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ABSTRAK 

 

Hidayah, Muflikhatul. 2015. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Des-

kripsi melalui Model Think-Talk-Write (TTW) Berbantuan Media Grafis 

pada Siswa Kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Hartati, M.Pd. halaman 262. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran bahasa Indonesia pada 

siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngalitan belum efektif, hal ini ditunjukkan 

dengan permasalahan yang muncul yaitu pembelajaran berpusat pada guru sehing-

ga siswa belum dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan bekerjasama se-

cara kolaboratif, kesulitan siswa dalam mengembangkan imajinasi kedalam gaga-

san dan ide sehingga siswa kurang mampu mengungkapkan informasi dalam ben-

tuk tulisan, serta media yang digunakan kurang fokus pada materi pelajaran. Ke-

tuntasan hasil belajar klasikal hanya mencapai 44,44%. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah model Think-Talk-Write (TTW) berbantuan 

media grafis dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keteram-

pilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 

Ngaliyan? Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keteramilan guru, 

aktivitas siswa, dan keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV-

A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. 

Jenis penelitian ini dalah penelitian tindakan kelas. Tahapan penelitian 

terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik pe-

ngumpulan data menggunakan metode tes dan non tes. Analisis data dengan ana-

lisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keterampilan guru siklus I 

mendapat skor 34, persentasinya 70,83% dengan kriteria baik, pada siklus II skor 

45, persentasenya 93,75% dengan kriteria sangat baik; (2) aktivitas siswa siklus I 

memperoleh skor 31, persentasenya 77,50% dengan kriteria baik, pada siklus II 

memperoleh skor 36,87, persentasenya 92,18% dengan kriteria sangat baik; (3) 

keterampilan menulis karangan siswa pada siklus I memperoleh rerata skor 75,7 

dengan persentase ketuntasan klasikal 72,09%, pada siklus II memperoleh rerata 

skor 79,67 dengan persentase ketuntasan klasikal 82,22%. 

Simpulan dalam penelitian ini adalah melalui model TTW berbantuan 

media grafis dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keteram-

pilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04. Sa-

ran dalam penelitian ini adalah guru dapat merancang, menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang efektif dan efisien 

sehingga aktivitas siswa dan pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkat. 

 

Kata kunci: Karangan deskripsi; Media Grafis; Menulis; TTW. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Ten-

tang Standar Nasional Pendidikan Bab V Standar Kompetensi Lulusan Pasal 25 

ayat 3 bahwa “Kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada 

kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan” (Pe-

raturan Pemerintah Republik Indonesia, 2005: 14). Standar Kompetensi Lulusan 

untuk Satuan Pendidikan pada jenjang SD/MI/SDLB/Paket A antara lain adalah 

menujukkan kegemaran membaca dan menulis; dan menunjukkan keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, menulis (BSNP, 2006: 224). 

Bahasa memiliki peran yang penting dalam perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mem-

pelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia membantu siswa da-

lam mengemukakan gagasan/perasaan, menemukan dan menggunakan kemampu-

an analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Ruang lingkup mata pelajaran 

bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan 

bersastra yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (BSNP, 

2006: 113-114). Tarigan juga menyebutkan  4 aspek tersebut adalah: (1) keteram-

pilan menyimak adalah komunikasi tatap muka yang langsung bersifat apresiatif  

reseptif, dan fungsional; (2) keterampilan berbicara adalah komunikasi tatap muka 

yang bersifat langsung produktif, dan ekspresif; (3) keterampilan menulis adalah 
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komunikasi tidak bertatap muka yang bersifat tak langsung, produktif, dan eks-

presif; dan (4) keterampilan membaca adalah komunikasi tidak tatap muka yang 

bersifat tak langsung, apresiatif, dan fungsional. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD secara umum bertujuan 

agar siswa memiliki kemampuan antara lain: 

(1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan 

bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 

dan bahasa negara; (3) memahami bahasa Indonesia dan mengguna-

kannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4) menggu-

nakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelek-

tual, serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan me-

manfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus 

budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ber-

bahasa; (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia (BSNP, 2006: 

113-114). 

 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dalam KTSP yang sudah sesuai 

dengan fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia telah dirancang sesuai arahan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Namun pada kenyataan-

nya, pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia kurang optimal. Hal ini diperku-

at survei yang dilakukan Progress in International Reading Literacy Study 

(PIRLS) pada tahun 2011. Survei tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mem-

baca siswa kelas IV di Indonesia secara singnifikan lebih rendah daripada center-

point (500) skala PIRLS, karena dalam tabel hasil survei menunjukkan Indonesia 

berada diantara intermediate (475) dan low (400). 

Hasil survei PIRLS menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca di 

Indonesia masih rendah yang menggambarkan minat baca Indonesia juga rendah. 
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Jika keterampilan membaca rendah maka akan berpengaruh pada keterampilan 

menulis, karena keterampilan membaca erat hubungannya dengan keterampilan 

menulis. Menurut Saddhono, Kundharu dan Slamet (2014: 7) berpendapat bahwa 

seorang pembaca mencoba memahami gagasan, perasaan, dan informasi dari se-

buah tulisan. Sedangkan, seorang penulis bertujuan untuk menyampaikan gaga-

san, perasaan, dan informasi yang disajikan dalam bentuk tulisan. Paparan terse-

but dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca mempengaruhi kemampuan 

siswa dalam menguraikan atau menyampaikan gagasannya dalam bentuk tulisan. 

Permasalahan pembelajaran bahasa Indonesia tersebut belum mencakup 

komponen kebahasaan pada tujuan pembelajaran dalam KTSP. Berdasarkan hasil 

refleksi awal terhadap data observasi dan data dokumen yang dilakukan peneliti 

bersama kolaborator, menunjukkan bahwa terdapat permasalahan pada saat pela-

jaran menulis karangan. Permasalahan yang muncul diantaranya: (1) pembelajaran 

berpusat pada guru sehingga siswa kurang optimal dalam mengembangkan ke-

mampuan berpikir dan kerjasama secara kolaboratif; (2) keterampilan siswa dalam 

menulis masih kurang karena kurangnya pengetahuan siswa tentang kaidah keba-

hasaan; (3) media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran kurang opti-

mal dan fokus dalam memberikan informasi kepada siswa, (4) kesulitan yang se-

ring dialami siswa dalam menulis karangan diantaranya kesulitan memulai menu-

lis karangan, kesulitan menyusun kalimat dengan runtut, sulit menguraikan imaji-

nasi kedalam ide dan gagasan. Jika kemampuan menulis karangan pada semester 

1 rendah, maka akan mempengaruhi keterampilan siswa dalam proses menulis 

selanjutnya yaitu menulis karangan deskripsi. 
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Permasalahan tersebut juga didukung dari data pencapaian hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia semester 1 tahuan ajaran 2014/2015 

siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan yang masih kurang memuaskan. 

Dari 45 siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan, hanya 20 siswa (44,44%) 

yang sudah tuntas,  sedangkan sisanya 25 siswa (55,56%) belum tuntas. Kriteria 

ketuntasan minimal pelajaran bahasa Indonesia yang ditetapkan adalah 70. Berda-

sarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan perbaikan keterampilan menulis 

karangan deskripsi siswa, diikuti dengan perbaikan pada keterampilan guru dan 

aktivitas siswa sehingga dapat meningkat. 

Berdasarkan diskusi tim peneliti dengan kolaborator mengenai permasa-

lahan yang muncul pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan 

menulis karangan bahwa nilai ketuntasan klasikal masih belum tuntas sehingga 

sangat penting dan mendesak untuk dicarikan alternatif pemecahan masalahnya. 

Peneliti bersama kolaborator menetapkan alternatif pemecahan masalah untuk me-

ningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran TTW 

dengan media grafis sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir, 

kerjasama secara kolaboratif, menuliskan imajinasi kedalam gagasan/ide berupa 

tulisan, dan keterampilan menulis karangan. 

Shoimin (2014: 212) memaparkan bahwa TTW merupakan sutau model 

pembelajaran untuk melatih keterampilan siswa dalam menulis. TTW menekankan 

perlunya siswa mengkomunikasikan pemikirannya. Selanjutnya, pendapat Huda 

(2013: 218) menyatakan bahwa TTW memperkenankan siswa untuk mempengaru-

hi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. 
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Model ini membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide 

melalui percakapan terstruktur. Penggunaan model pembelajaran TTW membantu 

siswa mengembangkan kemampuan kerjasama dalam diskusi kelompok sehingga 

siswa mampu menuliskan karangan dengan lengkap dan runtut. Yamin dan Ansari 

(2012: 84) menjelaskan bahwa kelebihan model pembelajaran TTW yaitu: (1) akti-

vitas berpikir dapat mneningkatkan keterampilan berpikir dan menulis siswa; (2) 

aktivitas berbicara atau keterampilan berkomunikasi dapat mempercepat kemam-

puan siswa mengungkapkan idenya melalui tulisan, meningkatkan pemahaman 

dan mengonstruksi berbagai ide untuk dikemukakan melalui dialog; (3) aktivitas 

menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga memungkin-

kan guru melihat pengembangan konsep siswa, guru dapat memantau kesalahan 

siswa, miskonsep, dan konsepsi siswa terhadap ide yang sama. 

Penerapan model TTW akan lebih efektif dalam meningkatkan keteram-

pilan menulis siswa apabila didukung dengan penggunaan media pembelajaran 

grafis berupa gambar. Media grafis dapat memperjelas dan menfokuskan masalah 

yang dihadapi oleh siswa. Webster (dalam Sudajana dan Rifa’i, 2010: 27) mende-

finisikan grafis atau grafik sebagai seni atau ilmu menggambar, terutama pengam-

baran mekanik. Menurut Winataputra, (2007: 5.14) media grafis merupukan me-

dia dua dimensi yang dirancang secara khusus untuk mengkomunikasikan pesan 

pembelajaran. Karakteristik media ini yaitu sederhana, dapat menarik per-hatian, 

murah, dan mudah disimpan atau dibawa. Penggunaan media grafis dalam pem-

belajaran lebih efektif untuk menyajikan isi pelajaran kepada siswa. Media grafis 

menurut Sudjana dan Rifa’i (2010: 4) memiliki kelebihan yaitu mempunyai kete-
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patan dengan tujuan pengajaran, kemudahan memperoleh media, dan sesuai 

dengan taraf berfikir siswa. Sadiman (2012: 29) kelebihan media grafis berupa 

gambar atau foto yaitu: (1) sifatnya konkret sehingga menunjukkan pokok masa-

lah lebih realistis; (2) mengatasi keterbatasan ruang dan waktu; (3) memperjelas 

suatu masalah; (4) kemudahan dalam memperoleh media dan murah. 

Adapun penelitian yang mendukung pemecahan masalah tersebut adalah 

penelitian oleh Tika Sari Asmoro, Amir, dan Idam Ragil Widiantoro Atmojo pada 

tahun 2014 dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman me-

lalui Penerapan melalui Penerapan Strategi Think Talk Write (TTW)”. Hasil pene-

litian menunjukkan bahwa dengan penerapan strategi Think Talk Write (TTW) da-

pat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas V SDN 

Palur 5 Mojolaban Sukoharjo”, data yang diperoleh tiap siklus mengalami pening-

katan, yaitu: (1) nilai rata-rata siklus I mempunyai persentase ketuntasan 71,43%; 

dan (2) nilai rata-rata siklus II memiliki persentase ketuntasan 92,86%. 

Penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Michael Dunn pada 

tahun 2013 dengan judul “Comparing Two Story-Writing Mnemonic Strategies: A 

Randomized Control Trial Study” menemukan bahwa T3’s significant difference 

for intervention story quality indicated that verbalizing aloud ideas during pre-

writing helped the struggling writers with this aspect of writing. T3 (Think-Talk-

Text) students achieved the largest effect size for story quality. Skor yang dipero-

leh pada indikator story quality adalah 1,13 sedangkan ART (Ask, Reflect, Text) 

memperoleh skor 0,85. Pada akhir peneltian, responden memberikan tanggapan-

nya bahwa penerapan strategi T3 memberikan banyak manfaat diantaranya tanpa 
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adanya berpikir/think dan berbicara/talk tentang ide yang muncul, siswa tidak 

dapat mengetahui apa yang akan dituliskan dalam cerita. 

Diharapkan penerapan model pembelajaran TTW berbantuan media grafis 

pada keterampilan menulis karangan deskripsi akan menciptakan hubungan yang 

interaktif antar siswa, meningkatkan kerjasama dalam diskusi kelompok, dan 

meningkatkan kesiapan siswa dalam menulis karangan deskripsi, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa dan 

keterampilan menulis karangan deskripsi. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka peniliti akan mengkaji melalui 

penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

melalui Model Think-Talk-Write (TTW) Berbantuan Media Grafis pada Siswa 

Kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembe-

lajaran bajasa Indonesia melalui model TTW berbantuan media grafis pada siswa 

kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan? 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah model TTW berbantuan media grafis dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa 

kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan? 
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2) Bagaimanakah model TTW berbantuan media grafis dapat meningkatkan akti-

vitas siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi pada 

siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan? 

3) Bagaimanakah model TTW berbantuan media grafis dapat meningkatkan kete-

rampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 

04 Ngaliyan? 

1.2.2 Pemecahan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah dan hasil refleksi bersama kolaborator, 

maka penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan dengan menerapkan model 

TTW  berbantuan media grafis pada keterampilan menulis karangan deskripsi. 

Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Langkah-langkah Penerapan Model TTW Berbantuan Media Grafis 

Langkah TTW* Media Grafis** 
Langkah Model TTW Berbantuan Media Grafis 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Guru membagikan 

LKS yang memuat 

soal yang harus 

dikerjakan oleh 

siswa serta petun-

juk pelaksanaannya. 

Think 

2. Siswa membaca 

masalah yang ada 

dalam LKS dan 

membuat catatan 

kecil secara 

individual tentang 

apa yang diketahui 

dan tidak diketahui 

pada dalam masalah 

tersebut. 

3. Guru membentuk 

kelompok kecil (3-5 

siswa). 

Talk 

4. Siswa berinteraksi 

dan berkolaborasi 

1. Pemilihan gam-

bar tertentu ya-

ng akan diguna-

kan dalam pem-

belajaran untuk 

mendukung 

penjelasan atau 

pokok-pokok 

pembelajaran. 

 

2. Memadukan 

media gambar 

menggunakan 

bahan belajar la-

innya yang da-

pat digunakan 

siswa berbentuk 

LKS. 

 

3. Penggunaan 

gambar sesuai 

kebutuhannya 

tidak terlalu ba-

1. Menyiapkan siswa 

untuk belajar 

2. Menyampaikan 

apersepsi, motivasi, 

dan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai 

3. Menampilkan con-

toh karangan des-

kripsi dari sebuah 

gambar 

4. Membimbing siswa 

menganalisis ka-

rangan deskripsi 

dari sebuah gambar 

5. Memberikan petun-

juk  tentang menulis 

karangan deskripsi 

6. Membagikan LKS 

dan pentunjuk pe-

ngerjaan kepada 

siswa 

7. Membimbing siswa 

1. Mempersiapkan 

pembelajaran 

2. Memperhatikan 

apersepsi dan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

3. Mengamati contoh 

karangan deskripsi dari 

sebuah gambar yang 

disajikan 

4. Menganalisis karangan 

dekskripsi dari sebuah 

gambar yang telah di-

baca dan diamati 

5. Memperhatikan 

penjelasan guru cara 

menulis karangan 

deskripsi 

6. Menerima LKS untuk 

dikerjakan sesuai 

pentujuk pengerajaan 

7. Mencatat hal-hal pen-

ting hasil pemahaman-
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Langkah TTW* Media Grafis** 
Langkah Model TTW Berbantuan Media Grafis 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

dengan teman 

kelompok untuk 

membahas isi 

catatan dan hasil 

catatan. 

Write 

5. Dasi hasil diskusi, 

siswa secara indi-

vidual merumuskan 

pengetahuan berupa 

jawaban dalam ben-

tuk tulisan dengan 

bahasanya sendiri 

(siswa menghu-

bungkan ide yang 

diperoleh melalui 

diskusi). 

6. Perwakilan kelom-

pok menyajikan 

hasil diskusi kelom-

pok, sedangkan 

kelompok lain di-

minta memberikan 

tanggapan. 

7. Kegiatan akhir 

membuat refleksi 

dan kesimpulan atas 

materi yang dipe-

lajari. 

nyak, namun 

memiliki rele-

vansi tinggi 

dengan materi 

yang sedang di-

ajarkan. 

 

4. Mengurangi pe-

nambahan kata-

kata pada ilus-

trasi gambar. 

Gambar sangat 

penting dalam 

mengembangka

n kata-kata atau 

cerita atau 

gagasan baru. 

untuk memperoleh 

pemahaman dari 

LKS 

8. Membentuk siswa 

menjadi kelompok 

(3-5 anggota) 

9. Membimbing siswa 

berdiskusi kelom-

pok 

10. Membimbing siswa 

menulis hasil disku-

si secara individual 

dalam bentuk tu-

lisan karangan des-

kripsi dengan ba-

hasa mereka sendiri 

11. Membimbing siswa 

menyajikan hasil 

diskusi kelompok 

12. Membimbing siswa 

memberikan tang-

gapan kepada ke-

lompok yang me-

nyajikan hasil kara-

ngannya 

13. Memberikan kon-

firmasi hasil kerja 

siswa 

14. Membimbing me-

nyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

nya dari LKS yang 

diberikan guru 

8. Berkumpul dengan te-

man kelompok yang te-

lah dibuat 

9. Berdiskusi dengan 

teman kelompok untuk 

membahas isi catatan 

dan hasil catatan 

10. Membuat tulisan kara-

ngan deskripsi dari 

hasil diskusi menggu-

nakan bahasa mereka 

sendiri 

11. Perwakilan kelompok 

menyajikan hasil dis-

kusi di depan kelas 

12. Memberikan tanggapan 

terhadan penyajian 

karangan kelompok 

lain 

13. Memperhatikan konfir-

masi hasil kerja siswa 

yang disampaikan oleh 

guru 

14. Menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

Keterangan : *          Shoimin (2014: 214) 

Huda (2013: 220) 

  ** Sadiman (2012: 12) 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mendeskripsikan peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia 

melalui model TTW berbantuan media grafis pada siswa kelas IV-A SDN 

Tambakaji 04 Ngaliyan. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan dalam menulis karangan deskripsi 

melalui model TTW berbantuan media grafis pada siswa kelas IV-A SDN 

Tambakaji 04 Ngaliyan. 

2) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis 

karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis pada siswa 

kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. 

3) Meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi melalui model TTW 

berbantuan media grafis pada siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Selain 

itu, menambah jumlah penelitian dan menjadi referensi dalam menerapkan pem-

belajaran keterampilan menulis mata pelajaran bahasa Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Guru 

Pelaksanaan penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran TTW berbantuan media grafis  dalam pembela-
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jaran menulis karangan deskripsi. Selain itu, keterampia;an mengajar guru dan 

kreativitas guru akan meningkat dalam menerapkan pembelajaran inovatif. 

1.4.2.2 Bagi Siswa 

Penerapan model pembelajaran TTW berbantuan media grafis akan meni-

ngkatkan antusias siswa, motivasi siswa, mandiri dan bertanggungjawab dalam 

mengikuti pembelajaran menulis karangan, sehingga kemampuan berpikir dan be-

kerja sama siswa secara kolaboratif dalam diskusi dapat berkembang secara mak-

simal untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

Penerapan model pembelajaran TTW berbantuan media grafis dapat digu-

nakan sebagai solusi untuk memperbaiki pembelajaran sehingga dapat meningkat-

kan mutu pendidikan di sekolah. Selain itu, memberikan kontribusi bagi sekolah 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan pembe-

lajaran yang inovatif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 KAJIAN TEORI 

2.1.1 Hakikat Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan sebuah proses interaksi individu dengan lingkungan 

sekitar. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mem-

peroleh suatu perolehan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 2). 

Selanjutnya pendapat Hamalik (2013: 29) menyatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses untuk menapai tujuan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Hamdani (2011: 21) menjelaskan bahwa belajar me-

rupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan. 

Misalnya, dengan membaca, mengamati, meniru, dan sebagainya. Menurut Rifa’i 

dan Anni (2011: 82) menyatakan bahwa belajar dikatakan sebagai proses yang 

penting dalam perubahan prilaku setiap orang dan belajar mencakup segala sesua-

tu yang dipikirkan dan dikerjakan seseorang. Belajar memiliki peran penting da-

lam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, bahkan per-

sepsi seseorang. Selanjutnya menurut Sadirman (2012: 21) menyatakan bahwa be-

lajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik untuk menuju perkem-

bangan pribadi manusia seutuhnya, hal ini menyangkut unsur cipta, rasa dan kar-

sa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Berdasarkan paparan dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa belajar me-

rupakan kegiatan yang dilakukan oleh individu sehingga mengalami perubahan 

perilaku secara keseluruhan meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kebia-

saan karena adanya proses interaksi dengan lingkungannya. 

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Slameto (2010: 54-60) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar digolongkan menjadi dua yaitu: 

1) faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

mencakup faktor jasmaniah, seperti kesehatan dan cacat tubuh; faktor psikolo-

gis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesia-

pan; faktor kelelahan; 

2) faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu, mecakup faktor keluarga, 

seperti cara orang tua mendidik, hubungan antaranggota keluarga, suasana ru-

mah, dan sebagainya; faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, hu-

bungan guru dengan siswa atau sebaliknya, media pelajaran, disiplin sekolah, 

dan sebagainya; faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, 

media massa, teman bermain, dan kehidupan masyarakat. 

Sedangkan menurut Rifa’i dan Anni (2011: 97) mengemukakan faktor-

faktor yang memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar siswa yaitu: 

1) kondisi internal, mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh; kondi-

si psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional; dan kondisi sosial, seperti 

kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Oleh karena itu, kesempurnaan 

dan kualitas kondisi internal yang dimiliki oleh siswa akan berpengaruh terha-
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dap kesiapan, proses, dan hasil belajar. Faktor-faktor internal ini dapat terben-

tuk sebagai akibat dari pertumbuhan, pengalaman belajar sebelumnya, dan per-

kembangan; 

2) kondisi eksternal, mencakup variasi dan tingkat kesulitan materi belajar yang 

dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar ma-

syarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses, dan hasil belajar. Belajar yang 

berhasil mempersyaratkan guru memperhatikan kemampuan internal siswa dan 

situasi stimulus yang berada di luar siswa. Belajar juga dapat dikatakan ber-

hasil jika dimulai dari kemampuan yang telah dipelajari sebelumnya (prior 

learning) dan menyediakan situasi eksternal yang bervariasi. 

2.1.2 Hakikat Pembelajaran 

UU No. 22 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

(Depdiknas, 2003: 4). Selanjutnya, menurut Trianto (2011: 17) menjelaskan bah-

wa pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan 

siswanya melalui interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan menurut Rusman (2013: 1) menje-

laskan bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri atas berbagai kompo-

nen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. komponen tersebut meliputi: 

tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Menurut Hamdani (2010: 47) berpendapat 

bahwa pembelajaran pasti memiliki tujuan yang akan dicapai artinya membantu 

siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu, tingkah 

laku siswa bertambah, baik kuantitas maupun kualitas. Tingkah laku ini meliputi 
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pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengen-

dali sikap dan perilaku siswa. 

Berdasarkan paparan dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan usaha sadar untuk menciptakan proses kegiatan belajar 

agar siswa memperoleh pengalaman belajar dengan melibatkan antarkomponen 

belajar sehingga dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas tingkah laku siswa 

yang semakin baik.  

2.1.3 Kualitas Pembelajaran 

Etzioni (dalam Daryanto, 2013: 57)  menyatakan bahwa kualitas dapat 

dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Efektivitas dapat dinyatakan 

sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Menurut 

Sudjana (2011: 40) menjelaskan bahwa kualitas pengajaran adalah tinggi rendah-

nya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengaja-

ran. Sedangkan menurut Hamdani (2010: 194) menjelaskan bahwa efektivitas be-

lajar adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan tersebut 

berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap me-

lalui proses pembelajaran. Aspek-aspek efektivitas belajar, yaitu: (1) peningkatan 

pengetahuan; (2) peningkatan keterampilan; (3) perubahan sikap; (4) perilaku; (5) 

kemampuan adaptasi; (6) peningkatan integrasi; (7) peningkatan partisipasi; (8) 

peningkatan interaksi kultural. 

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Kualitas pembelajaran secara operasional dapat 

diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, siswa, 
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kurikulum, bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam meng-

hasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler 

(Depdiknas, 2004: 7). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas pembela-

jaran merupakan tingkat keberhasilan dalam mengaitkan secara sistemik antara 

keterampilan guru, aktivitas siswa, kurikulum, materi ajar, media, fasilitas, dan 

sistem pembelajaran untuk mencapai tujuan berupa peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran, sehingga 

menghasilkan proses dan hasil pembelajaran yang maksimal. 

Adapun indikator kualitas pembelajaran menurut Depdiknas (2004: 7) 

meliputi perilaku pembelajaran guru atau keterampilan guru, perilaku dan dampak 

belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, sis-

tem pembelajaran dan hasil belajar. Adapun masing-masing indikator dijabarkan 

sebagai berikut. 

2.1.3.1 Keterampilan Guru 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. 

standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam empat kompetensi 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi personal. Menurut Anitah (2010: 7.1) menyatakan bahwa kompetensi 

pedagogis berkenaan dengan kemampuan mengelola pembelajaran dalam rangka 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki siswa. Kompetensi pedagogis 

yang dikembangkan salah satu adalah kemampuan melaksanakan pembelajaran 
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yang mendidik, agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik, guru diper-

syaratkan untuk menguasai keterampilan dasar mengajar, yang merupakan salah 

satu aspek terpenting dalam kompetensi guru. Rusman (2013: 80) menjelaskan 

bahwa keterampilan dasar mengajar merupakan suatu karakteristik umum dari se-

seorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang kemudian 

diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan guru pada dasarnya adalah perilaku 

bersifat mendasar yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai langkah-langkah 

awal untuk melaksanakan tugas pembelajaran secara terencana dan profesional. 

Menurut Rusman (2013: 80) memaparkan indikator keterampilan dasar 

mengajar guru secara aplikatif digambarkan melalui 9 keterampilan mengajar, 

yaitu sebagai berikut. 

2.1.3.1.1 Keterampilan Membuka Pelajaran 

Menurut Rusman (2013: 80) menjelaskan bahwa kegiatan membuka 

pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk memulai pembelajaran. 

Membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan untuk menciptakan pra-kondisi bagi siswa agar mental dan perhatiannya 

terpusat pada apa yang dipelajarinya, sehingga usaha tersebut akan memberikan 

efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Sanjaya (2013: 42) menyatakan bah-

wa membuka pelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh guru dalam kegia-

tan pembelajaran untuk mencapai prakondisi bagi siswa agar mental maupun per-

hatian terpusat pada pengalaman belajar yang disajikan sehingga akan mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Anitah (2009: 8.4) menjelaskan bahwa membuka 

pelajaran adalah kegiatan menyiapkan siswa untuk memasuki inti kegiatan. 
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Menurut Usman (2013: 92) menyebutkan komponen dalam keterampilan 

membuka pelajaran meliputi: (1) menarik perhatian siswa: cara yang dapat digu-

nakan guru antara lain dengan gaya mengajar guru, penggunaan alat bantu pelaja-

ran, pola interaksi yang bervariasi; (2) menimbulkan motivasi dengan cara, di-

sertai kehangatan dan keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan 

ide yang bertentangan, memperhatikan minat siswa; (3) memberi acuan melalui 

berbagai usaha seperti: mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas, menjelaskan 

langkah yang akan dilakukan, mengingat masalah pokok yang dibahas, mengaju-

kan pertanyaan; (4) membuat kaitan atau hubungan diantara materi-materi yang 

akan dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai oleh 

siswa. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

Standar Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan kegiatan pendahu-

luan atau kegiatan pembuka yang dilakukan guru adalah: (a) menyiapkan siswa 

secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; (b) melakukan aper-

sepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipe-

lajari; (c) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; (d) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

RPP. 

2.1.3.1.2 Keterampilan Bertanya 

Mulyasa (2013: 70) menyatakan bahwa keterampilan bertanya sangat 

perlu dikuasai guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan menye-

nangkan, karena hampir setiap dalam pembelajaran guru dituntut untuk mengaju-
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kan pertanyaan, dan kualitas pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan 

kualitas jawaban siswa. Sanjaya (2013: 33) mengungkapkan bahwa keterampilan 

bertanya merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai, sebab me-

lalui keterampilan ini guru dapat menciptakan suasana pembelajaran lebih ber-

makna. Pembelajaran akan sangat membosankan ketika guru menjelaskan materi 

tanpa diselingi dengan pertanyaan. 

Sedangkan Rusman (2013: 50) mengungkapkan bahwa keterampilan ber-

tanya merupakan cara untuk memunculkan aktualisasi diri siswa. Pertanyaan yang 

tersusun dengan baik dan melontarkan pertanyaan yang tepat akan memberikan 

dampak positif terhadap aktivitas dan kreativitas siswa. Usman (2013: 74) menya-

takan bahwa dampak positif terhadap siswa, yaitu: (1) meningkatkan partisipasi 

siswa dalam kegiatan belajar-mengajar; (2) membangkitkan minat dan rasa ingin 

tahu siswa terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi atau dibicarakan; (3) 

mengembangkan pola dan cara belajar aktif dari siswa sebab berpikir itu sendiri 

adalah bertanya; (4) menuntun proses berpikir siswa sebab pertanyaan yang baik 

akan membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang benar; (5) memusat-

kan perhatian siswa terhadap masalah yang dibahas. 

Menurut Rusman (2013: 83) mengungkapkan bahwa prinsi-prinsip pokok 

keterampilan bertanya yang harus diperhatikan guru, yaitu: (1) berikan pertanyaan 

secara hangat dan antusias kepada siswa di kelas; (2) berikan waktu berpikir untuk 

menjawab pertanyaan; (3) berikan kesempatan kepada yang bersedia menjawab 

terlebih dahulu; (4) tunjuk siswa untuk menjawab setelah diberikan waktu berpi-

kir; (5) berikan penghargaan atas jawaban yang diberikan. 
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2.1.3.1.3 Keterampilan Memberi Penguatan 

Sanjaya (2013: 45) memaparkan bahwa keterampilan dasar penguatan 

adalah bentuk respons yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru 

terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 

umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responsnya yang diberikan sebagai 

suatu dorongan. Dengan demikian, fungsi keterampilan penguatan adalah untuk 

memberikan ganjaran kepada siswa sehingga siswa akan besar hati dan mening-

katkan partisipasinya dalam setiap proses pembelajaran. Usman (2013: 80) juga 

berpendapat bahwa keterampilan penguatan dimaksudkan untuk mengganjar atau 

membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam interaksi be-

lajar-mengajar. 

Menurut Mulyasa (2013: 77-78) penguatan (reinforcement) merupakan 

respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan terulang-

nya kembali perilaku tersebut. Penguatan dapat dilakukan secara verbal dan non-

verbal dengan prinsip kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari 

penggunaan respon yang negatif. Rusman (2013: 84) mengungkapkan bahwa guru 

yang baik harus selalu memberikan penguatan baik dalam bentuk verbal yang di-

ungkapkan dengan kata-kata langsung seperti seratus, bagus, pintar, ya, betul, 

maupun nonverbal biasanya dilakukan dengan isyarat, sentuhan, elusan, yang me-

rupakan modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan 

memberikan umpan balik bagi siswa atas perbuatan yang baik sebagai suatu tin-

dakan dorongan sehingga perbuatan tersebut terus diulang. 
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Rusman (2013: 78) menyebutkan hal-hal yang harus diperhatikan guru 

dalam memberi penguatan adalah: 1) penguatan diberikan dengan sungguh-sung-

guh; 2) penguatan harus memiliki makna yang sesuai dengan kompetensi yang 

diberi penguatan; 3) menghindari respon negatif terhadap jawaban siswa; 4) pe-

nguatan dilakukan segera setelah suatu kompetensi dilakukan; dan 5) penguatan 

yang diberikan bervariasi. 

2.1.3.1.4 Keterampilan Mengadakan Variasi 

Keterampilan variasi harus dikuasai guru dalam pembelajaran, untuk me-

ngatasi kebosanan siswa agar selalu antusias, tekun, dan penuh partisipasi. Variasi 

dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan me-

ningkatkan motivasi belajar siswa, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan 

(Mulyasa, 2013: 78). Selanjutnya pendapat Sanjaya (2013: 38) yang menyatakan 

bahwa variasi adalah keterampilan huru untuk menjaga agar iklim belajar tetap 

menarik perhatian, tidak membosankan, sehingga siswa menunjukkan sikap an-

tusias dan ketekunan, penuh gairah, dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Rusman (2013: 85) juga menjelaskan bahwa penggunaan variasi 

dalam kegiatan pembelajaran ditunjuk untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan 

siswa karena pembelajaran yang monoton, dengan mengadakan variasi dalam ke-

giatan pembelajaran diharapkan pembelajaran lebih bermakna dan optimal, se-

hingga siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme serta penuh parti-

sipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Mulyasa (2013: 78) juga mengungkapkan tujuan memberikan variasi, 

yaitu: (1) meningkatkan perhatian siswa terhadap materi standar yang relevan; (2) 
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memberika kesempatan bagi perkembangan bakat siswa terhadap berbagai hal ba-

ru dalam pembelajaran; (3) memupuk perilaku positif siswa terhadap pembelaja-

ran; (4) memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kemampuannya. 

2.1.3.1.5 Keterampilan Menjelaskan 

Rusman (2013: 86) menyatakan bahwa keterampilan menjelaskan dalam 

pembelajaran adalah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasikan secara 

sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan satu dengan yang lainnya, misal-

nya sebab dan akibat. Selanjutnya, menurut Mulyasa (2013: 80) keterampilan 

menjelaskan merupakan keterampilan guru dalam mendeskripsikan secara lisan 

tentang sesuatu benda, keadaan, fakta, dan data sesuai dengan waktu dan hukum-

hukum yang berlaku. Menjelaskan merupakan aspek penting yang harus dimiliki 

oleh guru, sehingga keterampilan menjelaskan perlu ditingkatkan agar dapat men-

cakup hasil yang optimal. 

Usman (2013: 89) mengungkapkan tujuan memberikan penjelasan, yaitu: 

(1) membimbing siswa untuk mendapat dan memahami hukum, dalil, fakta, defi-

nisi, dan prinsip secara objektif dan nalar; (2) melibatkan siswa untuk berpikir 

memecahkan masalah atau pertanyaan; (3) untuk mendapat balikan dari siswa ten-

tang tingkat pemahamannya dan untuk mengatasi kesalahpahaman mereka; (4) 

membimbing siswa untuk menghayati dan mendapat proses penalaran dan meng-

gunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah. 

Mulyasa (2013: 80) menyatakan bahwa prinsip-prinsip yang harus diper-

hatikan dalam memberikan penjelasan adalah: (1) penjelasan dapat diberikan sela-
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ma pembelajaran, baik di awal, di tengah maupun di akhir pembelajaran; (2) pen-

jelasan harus menarik perhatian siswa dan sesuai dengan materi standar dan kom-

petensi dasar; (3) menjelaskan dapat diberikan untuk menjawab pertanyaan siswa 

atau menjelaskan materi yang sudah direncanakan untuk membentuk kompetensi 

dasar dan mencapai tujuan pembelajaran; (4) materi yang dijelaskan sesuai de-

ngan kompetensi dasar dan bermakna bagi siswa; (5) penjelasan yang diberikan 

sesuai dengan latar belakang dan tingkat kemampuan siswa. 

2.1.3.1.6 Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Menurut Rusman (2013: 89) menjelaskan bahwa keterampilan membim-

bing diskusi kelompok kecil adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

menfasilitasi sistem pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa secara kelompok. 

Selanjutnya Usman (2013: 103) menjelaskan bahwa pengajaran dalam kelompok 

kecil memungkinkan siswa belajar lebih aktif, memberikan rasa tanggung jawab 

yang lebih besar, berkembangnya daya kreatif dan sifat kepemimpinan pada sis-

wa, serta dapat memenuhi kebutuhuan siswa secara optimal. 

Mulyasa (2013: 89) menyebutkan terdapat tiga hal yang perlu disiapkan 

guru agar diskusi dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran adalah: (a) 

topik yang sesuai; (b) pembentukan kelompok secara tepat; (c) pengaturan tempat 

duduk yang memungkinkan semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif. 

Rusman (2013: 89) mengungkapkan  koemponen-komponen yang perlu 

dikuasi guru dalam membimbing diskusi kelompok kecil, yaitu: (1) memusatkan 

perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi; (2) memperluas masalah atau uru-
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nan pendapat; (3) menganalisis pandangan siswa; (4) meningkatkan pasrtisipasi 

siswa; (5) menyebarkan kesempatan berpartisipasi; (6) menutup diskusi. 

2.1.3.1.7 Keterampilan Mengelola Kelas 

Sanjaya (2013: 44) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas adalah kete-

rampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikannya manakala terjadi hal-hal yang dapat mengganggu suasana 

pembelajaran. Menurut Usman (2013: 97) menyatakan bahwa suatu kondisi bela-

jar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana 

pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk 

mencapai tujuan pengajarannya. 

Menurut Mulyasa (2013: 91) komponen keterampilan mengolola kelas 

adalah: (1) penciptaan dan pemeliharaan iklim belajar yang optimal, misalnya: 

menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian secara visual dan verbal, memu-

satkan perhatian kelompok, memberi petunjuk yang jelas, memberi teguran secara 

bijaksana, memberi penguatan ketika diperlukan; (2) keterampilan yang berhubu-

ngan dengan pengendalian kondisi belajar yang optimal, misalnya: modifikasi pe-

rilaku yaitu meningkatkan prilaku yang baik melalui penguatann mengurangi peri-

laku buruk dengan hukuman, mengajarkan perilaku baru dengan contoh dan pem-

biasaan, pengelolaan kelompok dengan cara peningkatan kerjasama dan keterti-

ban, menangani konflik dan memperkecil masalah yang timbul.  

2.1.3.1.8 Keterampilan Pembelajaran Perseorangan 

Usman (2013: 103) menjelaskan bahwa pengajaran perorangan memung-

kinkan terjadinya hubungan interpersonal antara guru dengan siswa dan juga sis-
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wa dengan siswa, siswa belajar dengan kecepatan dan kemampuannya, siswa 

mendapat bantuan dari guru sesuai dengan kebutuhannya, dan siswa dilibatkan 

dalam perencanaan kegiatan pembelajaran. Menurut Mulyasa (2013: 92) pengaja-

ran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap siswa dan menjalin 

hubungan yang akrab antara guru dan siswa maupun siswa dengan siswa. 

Menurut Rusman (2013: 91) menyebutkan komponen-komponen yang 

perlu dikuasai oleh guru berkenaan dengan pembelajaran perseorangan, yaitu: (1) 

keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi; (2) keterampilan mengorga-

nisasi; (3) keterampilan membimbing dan memudahkan belajar; (4) keterampilan 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

2.1.3.1.9 Keterampilan Menutup Pelajaran 

Sanjaya (2013: 43) juga berpendapat bahwa menutup pelajaran adalah di-

artikan sebagai kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran dengan 

maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipela-

jari siswa serta kaitannya dengan pengalaman sebelumnya, mengetahui tingkat ke-

berhasilan siswa, serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Menu-

rut Mulyasa (2013: 84) menutup pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilaku-

kan guru untuk mengetahui pencapaian tujuan pemahaman siswa terhadap materi 

yang dipelajari, serta mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

Menurut Usman (dalam Rusman, 2013: 92) menyebutkan komponen me-

nutup pelajaran, yaitu: (1) meninjau kembali penguasaan materi pokok dengan 

merangkum atau menyimpulkan hasil belajar; (2) melakukan evaluasi. Mulyasa 
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(2013: 84) mengungkapkan bahwa terdapat kegiatan yang dapat dilakukan oleh 

guru adalah: (1) menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari, ke-

simpulan bisa dilakukan oleh guru, oleh siswa, atau oleh guru dan siswa); (2) 

mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkap pencapaian tujuan dan 

kefektifan pembelajaran yang dilaksanakan; (3) menyampaikan bahan pendala-

man yang harus dipelajari dan tugas-tugas yang dikerjakan sesuai dengan pokok 

bahasan yang dipelajari; (4) memberikan post tes baik secara lisan, tulisan, mau-

pun perbuatan. 

Berdasarkan uraian mengenai keterampilan mengajar, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan mengajar guru merupakan seperangkat kemampuan yang per-

lu dikuasai guru agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara optimal, se-

hingga siswa dapat mencapai kemajuan belajar secara maksimal. Keterampilan 

guru dalam penelitian ini adalah keterampilan membuka pelajaran, keterampilan 

bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, ke-

terampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, ke-

terampilan mengelola kelas, keterampilan pembelajaran perseorangan dan ke-

terampilan menutup pelajaran. 

Adapun indikator proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis 

karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis yang diamati da-

lam penelitian ini adalalah: (1) mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembela-

jaran; (2) melakukan apersepsi; (3) memberi motivasi; (4) menyampaikan tujuan 

pembelajaran; (5) menampilkan contoh karangan deskripsi; (6) menjelaskan mate-

ri; (7) membantu siswa memperoleh pemahaman atau wawasan tentang topik 
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tertentu (think); 8) membimbing siswa dalam diskusi (talk); (9) membimbing sis-

wa menuliskan hasi diskusi dalam bentuk tulisan karangan deskripsi (write); (10) 

membimbing siswa dalam menyajikan hasil karangan di depan kelas; (11) mem-

berikan penguatan kepada siswa; dan (12) melakukan kegiatan penutup. 

2.1.3.2 Aktivitas Siswa 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan ke-

sempatan belajar sendiri atau melalukan aktivitas sendiri. Aktivitas memiliki arti 

yaitu bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani. Kaitannya dengan pembe-

lajaran adalah siswa mampu terlibat dalam mengorganisasikan pengetahuan seca-

ra aktif. Siswa bekerja sendiri dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta mengembangkan keterampilan yang ber-

makna untuk hidup di masyarakat. 

Menurut Diedrich (dalam Hamalik, 2013: 172) aktivitas siswa dapat 

digolongkan menjadi delapan golongan yaitu. 

1) visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain; 

2) oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi; 

3) listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 

musik, pidato;  

4) writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin; 

5) drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram; 

6) motor activities, misalnya, melakukan percobaan, membuat kons-

truksi, model mereparasi, bermain, berkebun; 

7) mental activities, sebagai contoh menanggapi, mengingat, meme-

cahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan; 

8)  emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gem-

bira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
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Paparan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa aktivitas siswa meru-

pakan seluruh kegiatan siswa dalam proses pembelajaran untuk menunjang ke-

berhasilan belajar. Indikator aktivitas siswa dalam penelitian ini antara lain visual 

activities, oral activities, listening activities, writing activities, motor activities, 

mental activities, dan emosional activites. 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam keterampilan menulis karangan 

deskripsi menggunakan model TTW berbantuan media grafis yang diamati dalam 

penelitian ini adalah: (1) mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran; (2) 

memperhatikan dan menanggapi kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru; 

(3) mengamati dan menganalisis contoh karangan; (4) memperhatikan penjelasan 

guru; (5) mencatat hal-hal penting hasil pemahamannya terhadap topik tertentu 

(think); (6) berdiskusi dengan teman kelompok untuk membahas hasil catatan 

setiap individu (talk); (7) membuat tulisan hasil diskusi berupa karangan deskripsi 

menggunakan bahasanya sendiri (write); (8) membacakan hasil karangan di depan 

kelas; (9) menanggapi penyajian hasil karangan; dan (10) memperhatikan dan me-

nanggapi kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru. 

2.1.3.3 Iklim Pembelajara 

Iklim pembelajaran berkualitas ditandai dengan suasana kelas yang kon-

dusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik, me-

nantang, menyenangkan, dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas ke-

pendididikan (Depdiknas, 2004: 9). Sedangkan menurut Rifa’i dan Anni (2010: 

212) menyatakan bahwa lingkungan belajar dapat mempengaruhi aktivitas siswa 

yakni lingkungan fisik seperti temperatur, ventilasi udara, tempat duduk, lampu 
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penerangan, dan pembelajaran akan lebih efektif dengan menyediakan buku-buku, 

pamflet, buku panduan, poster, foto pahlawan, dan lain sebagainya. Adapun 4 

faktor utama yang perlu diperhatikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif yaitu: (1) persiapan sarana dan kegiatan belajar; (2) pengaturan fisik; (3) 

pembukaan kegiatan belajar; (4) membangun suasana kebersamaan. 

Iklim belajar merupakan kondisi lingkungan belajar yang perlu dicipta-

kan secara kondusif untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas. Pembentukan 

lingkungan belajar yang kondusif dipengaruhi oleh lingkungan fisik yang baik 

serta fasilitas pendukung pembelajran. Adapun indikator iklim belajar yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah: (1) lingkungan fisik yang kondusif; dan (2) 

penyediaan fasilitas belajar yang mendukung. 

2.1.3.4 Materi Pembelajaran 

Menurut Hamdani (2011: 210) menjelaskan bahwa bahan ajar atau materi 

pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. Ditinjau dari pihak guru, materi pembelajaran harus disampaikan da-

lam kegiatan pembelajaran, dan dari pihak siswa, materi pembelajaran harus di-

pelajari siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya Rifa’i 

dan Anni (2010: 195) menyatakan bahwa materi pelajaran merupakan komponen 

utama dalam proses pembelajaran, karena materi pelajaran akan memberikan war-

na dan bentuk dari kegiatan pem-belajaran. Materi pelajaran yang komprehensif, 

terorganisasi secara sistematis dan dideskripsikan dengan jelas akan berpengaruh 

juga terhadap intensitas proses pembelajaran. 
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Depdiknas (2004: 9) menjelaskan bahwa materi pembelajaran yang ber-

kualitas tampak dari: (1) kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan kom-

petensi yang harus dikuasai siswa; (2) ada keseimbangan antara keluasaan dan ke-

dalaman materi dengan waktu yang tersedia; (3) materi pembelajaran sistematis 

dan kontekstual; (4) dapat mengakomodasikan partisipasi aktif siswa dalam be-

lajar secaara maksimal; (5) dapat menarik manfaat yang optimal dari perkem-

bangan dan kemajuan bidang ilmu, teknologi, dan seni materi pembelajaran me-

menuhi kriteria filosofis, profesional, psikopedagogis, dan praktis. 

Materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang disusun secara sistematis dan komperhensif untuk membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran disusun sesuai dengan stan-

dar kompetensi yang harus dikuasai siswa. Pengembangan materi pembelajaran 

harus memperhatikan tujuan pembelajaran, perkembangan siswa, metode pembe-

lajaran, serta evaluasi pembelajaran. Adapun indikator materi pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) kesesuaian materi dengan tujuan pem-

belajaran; dan (2) kesesuaian materi dengan karakteristik siswa. 

2.1.3.5 Media Pembelajaran 

Media dikatakan sebagai komponen sumber belajar atau wahana fisik 

yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa, yang dapat merang-

sang siswa untuk belajar. Adapun media pembelajaran adalah media yang mem-

bawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran (Hamdani, 2011: 243). Selanjutnya Criticos (dalam 

Daryanto, 2010: 4) menjelaskan media merupakan salah satu komponen komuni-
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kasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Sedang-

kan menurut Depdiknas (2004: 28) menjelaskan bahwa media pembelajaran me-

rupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan 

media pembelajaran merupakan upaya kreatif dan sistematis untuk menciptakan 

pengalaman yang dapat membelajarkan siswa, sehingga pada akhirnya sekolah 

mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. Gerlach (dalam Sanjaya, 2013: 

163) berpendapat bahwa media pengajaran meliputi perangkat keras dan perang-

kat lunak. Hardware adalah alat-alat yang dapat mengantarkan pesan seperti 

overhead projector, radio, televisi, dan sebagainya. Sedangkan software adalah isi 

program yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada transparasi 

atau buku dan bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film 

atau materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram, dan lain-lain. 

Media pembelajaran merupakan sarana penyampaian informasi dari guru 

kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran yang berkualitas akan mencipta-

kan pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan interaksi siswa dalam proses     

pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran harus dilaksanakan menggunakan 

kriteria tertentu. Adapun indikator media pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: (1) menarik perhatian siswa; (2) kesesuaian media terhadap 

tujuan pembelajaran; (3) media yang digunakan tidak membahayakan bagi siswa. 

2.1.3.6 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

mengalami kegiatan belajar (Rifa’i dan Anni, 2011: 85). Menurut pendapat 

Hamdani (2010: 138) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dipe-
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roleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalan diri individu se-

bagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 

Menurut Usman (2013: 34) mengungkapkan bahwa hasil belajar yang di-

peroleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang di-

rencanakan guru sebelumnya. Tujuan instruksional pada umumnya dikelompok-

kan ke dalam kategori, yaitu domain kognitif, efektif, dan psikomotorik. Adapun 

penjelasan tujuan tersebut, adalah sebagai berikut. 

1) Domain kognitif 

Domain ini mencakup tujuan yang berhubungan dengan ingatan, penge-

tahuan, dan kemampuan intelektual. Anderson dan Krathwohl (dalam Sani, 2013: 

55) menelaah kembali taksonomi Bloom dan melakukan revisi dalam tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Revisi Taksonomi Bloom 

Tingkatan 
Taksonomi Bloom 

(1956) 

Anderson dan 

Krathwohl (2000) 

C 1 Pengetahuan Mengingat  

C 2 Pemahaman  Memahami  

C 3 Aplikasi  Menerapkan  

C 4 Analisis  Menganalisis  

C 5 Sintesis  Mengevaluasi  

C 6 Evaluasi  Berkreasi 

Keterangan: 

a) C1 (mengingat): mengenal dan mengingat pengetahuan yang relevan dari inga-

tan jangka panjang. 

b) C2 (memahami): membangun makna dari pesan lisan, tulisan, dan gambar me-

lalui interpretasi, pemberian contoh, inferensi, mengelompokkan, meringkas, 

membandingkan, merangkum, dan menjelaskan. 

c) C3 (menerapkan): menggunakan prosedur melalui eksekusi atau implementasi. 
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d) C4 (menganalisis): membagi materi dalam beberapa bagian, menentukan 

hubungan antara bagian atau secara keseluruhan dengan melakukan penu-

runan, pengelolaan, dan pengenalan atribut. 

e) C5 (mengevaluasi): membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar 

melalui pengecekan dan kritik 

f) C6 (berkreasi): mengembangkan ide, produk, atau metode baru dengan cara 

menggabungkan unsur-unsur untuk membentuk fungsi secara keseluruhan dan 

menata kembali unsur-unsur menjadi pola struktur baru melalui perencanaan, 

pengembangan, dan produksi. 

2) Domain afektif 

Domain ini mencakup tujuan yang berhubungan dengan perubahan sikap, 

nilai, perasaan, dan minat. Menurut Rusman (2013: 171-172) membagi domain 

afektif dalam lima kategori, yaitu: 

a) peneriman, misalnya kemampuan siswa mendengarkan materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru dan media pembelajaran yang melibatkan pera-

saan, antusiasme, dan semangat belajar yang tinggi; 

b) respon yaitu kemampuan siswa memberikan timbal balik positif terhadap ling-

kungan dalam pembelajaran, misalnya menanggapi, menyimak, dan bertanya; 

c) penilaian yaitu penerimaan terhadap nilai-nilai yang ditanamkan dalam pembe-

lajaran, membuat pertimbangan terhadap berbagai nilai untuk diyakini dan di-

aplikasikan; 

d) pengorganisasian, kemampuan siswa mengorganisasikan suatu sistem nilai; 
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e) karakterisasi yaitu pengembangan dan internalisasi dari tingkatan pengorgani-

sasian terhadap representasi kehidupan secara luas. 

3) Domain psikomotorik 

Domain ini mencakup tujuan yang berhubungan dengan manipulasi dan 

kemampuan gerak (motor). Menurut Rusman (2013: 172) menyatakan bahwa 

domain psikomotorik berhubungan dengan kemampuan atau keterampilan 

seseorang. Terdapat enam tingkatan dalam domain ini, yaitu: 

a) apersepsi, kesiapan; 

b) gerakan terbimbing; 

c) gerakan mekanis terpola; 

d) gerakan respon komplek; 

e) penyesuaian pola gerakan; 

f) keterampilan natural. 

Uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku dan sikap dari siswa yang telah melakukan aktivitas 

belajar. Hasil belajar bahasa Indonesia pada pembelajaran menulis karangan des-

kripsi meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Indikator hasil belajar ranah kognitif pada pembelajaran menulis kara-

ngan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis pada kompetensi da-

sar 8.2 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperha-

tikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik tanda koma, dan lain-lain) antara 

lain: (1) menyebutkan inti dari gambar; (2) menulis kalimat penjelas dari gambar; 

(3) mengemukakan ide dalam bentuk kalimat penjelas; (4) menulis karangan 
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deskripsi. Indikator hasil belajar ranah afektif pada pembelajaran menulis kara-

ngan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis, yaitu: (1) kesiapan 

siswa mengikuti pembelajaran; (2) memperhatikan materi dan media gambar; (3) 

bertanya dalam pembelajaran; (4) menanggapi hasil karangan deskripsi. Indikator 

hasil belajar ranah psikomotorik pada pembelajaran menulis karangan deskripsi 

melalui model TTW berbantuan media grafis, adalah (1) membuat catatan penting; 

(2) berdikusi dengan kelompok; (3) menulis karangan deskripsi; (4) menyajikan 

hasil karangan deskripsi. 

2.1.4 Hakikat Bahasa Indonesia 

2.1.4.1 Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa disebut juga dengan ujaran yang kemudian dapat ditemukan me-

lalui media tulisan. Bahasa disebut juga sebagai alat komunikasi karena berfungsi 

sebagai penyatu keluarga, masyarakat, dan bangsa dalam segala keinginannya 

(Santosa, 2010: 1.3). Menurut Walija (dalam Al-Maqassary, 2013: 1) mengung-

kapkan bahwa bahasa adalah komunikasi yang paling lengkap dan efektif untuk 

menyampaikan ide, pesan, maksud, perasaan, dan pendapat kepada orang lain. 

Syamsuddin (dalam Al-Maqassary, 2013: 1), menjelaskan bahasa adalah alat yang 

dipakai untuk membentuk pikiran dan perasaan, keinginan dan perbuatan, serta 

alat yang dipakai untuk saling mempengaruhi dan dipengaruhi. Menurut Susanto 

(2013: 242) mengungkapkan bahwa bahasa disebut manusiawi karena bahasa 

berfungsi selama manusia yang memanfaatkannya, bukan makhluk lainnya. 

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan bahasa untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan manusia lain, baik secara lisan maupun tulis. 
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Berdasarkan uraian pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan ide, ga-

gasan, perasaan, dan pikiran kepada orang lain baik dalam bentuk lisan maupun 

tulisan. Sehingga dengan menggunakan bahasa, apapun yang ada dalam pikiran 

dan hati manusia dapat tersampaikan dengan baik kepada orang lain. Penggunaan 

bahasa inilah diyakini mampu mengembangkan kemampuan berpikir manusia atas 

segala keinginannya terhadap orang lain. 

2.1.4.2 Fungsi Bahasa 

Fungsi bahasa adalah sebagai alat untuk berkerjasama atau berkomunika-

si didalam kehidupan manusia bermasyarakat. Fungsi bahasa sebagai alat komuni-

kasi bagi manusia adalah bentuk komunikasi lisan maupun komunikasi tulis. Ber-

komunikasi sebenarnya juga dapat digunakan cara lain, misalnya isyarat, lambang 

gambar atau kode tertentu lainnya (Chaer, 2007: 2). 

Santosa (dalam Faisal, 2009: 1.7)  mengatakan bahwa bahasa sebagai alat 

komunikasi memiliki fungsi, yaitu: (1) fungsi informasi, yaitu untuk menyampai-

kan informasi timbal balik antaranggota keluarga maupun antaranggota masyara-

kat melalui lisan maupun tulisan; (2) fungsi ekspresi diri, yaitu menyalurkan pera-

saan, sikap, gagasan, emosi atau tekanan-tekanan perasaan kepada pembaca; (3) 

fungsi adaptasi dan integrasi, yaitu menyesuaikan dan membaurkan diri dengan 

anggota masyarakat; (4) fungsi kontrol sosial, yaitu mempengaruhi sikap dan pen-

dapat orang lain. 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional Republik Indonesia juga me-

miliki fungsi khusus seperti yang dimiliki oleh setiap bahasa. Artinya fungsi khu-
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sus bahasa Indonesia digunakan sesuai dengan kepentingan bangsa Indonesia. 

Menurut Chaer (2007: 2) fungsi khususnya adalah: (1) alat untuk menjalankan 

administrasi negara. Fungsi ini terlihat dalam surat-surat resmi, surat keputusan, 

peraturan dan perundang-undangan, pidato dan pertemuan resmi; (2) alat pemer-

satu berbagai suku yang memiliki latar belakang budaya dan bahasa yang ber-

beda-beda; dan (3) wadah penampung kebudayaan. Semua ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan harus diajarkan dan diperdalam menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai medianya. 

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa bahasa befungsi untuk 

alat komunikasi antaranggota diberbagai lingkungan yang meliputi lingkungan 

pendidikan, pemerintahan, masyarakat, dan cendikiawan/ilmuan, sehingga ke-

mampuan penguasaan dalam keterampilan berbahasa secara baik dan benar men-

jadi tuntutan dalam kehidupan manusia. 

2.1.5 Pembelajaran Bahaasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 

emosional siswa, dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari se-

mua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu siswa mengenal 

dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, 

berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan mene-

mukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam 

dirinya (BSNP, 2006: 113). 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang memberikan kemam-

puan siswa dalam berkomunikasi secara baik dan benar. Bentuk komunikasi yang 
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dilakukan adalah secara lisan maupun tulis. Standar kompetensi pada mata pelaja-

ran bahasa Indonesia yang merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa 

berupa pengetahuan, keterampilan berbahsa, sikap positif bahasa dan sastra 

Indonesia. Standar kompetensi yang telah dirumuskan merupakan dasar bagi sis-

wa untuk memahami dan merespon keadaan lokal, regional, nasional, dan global. 

Dengan demikian, pelajaran bahasa Indonesia perlu diajarkan pada siswa SD. 

Menurut BSNP (2006: 119) standar kompetensi dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, diharapkan: 

1) siswa dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebu-

tuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil 

karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri; 

2) guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa 

siswa dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar; 

3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan 

kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan siswa; 

4) orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan pro-

gram kebahasaan dan kesastraan di sekolah; 

5) sekolah dapat menyusun program pendidikan kebahsaan dan kesastraan sesuai 

dengan keadaan siswa dan sumber belajar yang tersedia; 

6) daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan kesastraan 

sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan ke-

pentingan sosial. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia di SD bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan diantaranya: 

1)berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku baik secara lisan maupun tulis, 2) menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara, 3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakan dengan te-

pat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 4) menggunakan bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta ke-

matangan emosional dan sosial, 5) menikmati dan memanfaatkan kar-

ya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, ser-

ta meningkatkan pengetahuan kemampuan berbahasa, serta 6) meng-

hargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya 

dan intelektual manusia Indonesia (KTSP, 2006: 113-114) 

 

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia berperan sebagai pe-

nunjang peran dan tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun ruang lingkup 

pembelajaran bahasa Indonesia di SD mencakup komponen kemampuan berba-

hasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) 

mendengarkan; (2) berbicara; (3) membaca; (4) menulis (KTSP, 2006: 113-114). 

2.1.6 Keterampilan Berbahasa 

Menurut Sugito (dalam Santosa, 2010: 6.1) mengungkapkan bahwa kete-

rampilan berbahasa terdiri atas keterampilan berbahasa tulis dan keterampilan ber-

bahasa lisan. Hal ini dibuat berdasarkan pendekatan komunikatif. Keterampilan 

berbahasa tulis komponennya terdiri atas keterampilan membaca dan keterampi-

lan menulis, sedangkan keterampilan berbahasa lisan komponennya terdiri dari 

keterampilan menyimak dan berbicara. Tarigan (2008: 1) keterampilan berbahasa 

memiliki empat komponen yaitu: (1) keterampilan menyimak (listening skills); (2) 

keterampilan berbicara (speaking skills); (3) keterampilan membaca (reading 

skills); (4) keterampilan menulis (writing skills). 
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2.1.6.1 Keterampilan Menulis 

Tarigan (2008: 22) memaparkan bahwa menulis ialah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 

Menurut Doyin dan Wagiran (2014: 12) mengungkapkan bahwa dalam kegiatan 

menulis, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, kosa kata, struktur 

kalimat, pengembangan paragraf, dan logika berbahasa. Sedangkan, menurut 

Tarigan (2008: 3-4) menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 

produktif dan ekspresif. Kegiatan menulis ini, maka penulis haruslah terampil 

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. 

Suparno dan Yunus (2010: 1.29) yang memaparkan bahwa menulis ada-

lah kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan unsur penulis sebagai penyampai 

pesan, pesan atau isi tulisan, saluran atau media tulisan, dan pembaca sebagai pe-

nerima pesan. Menurut Santosa (2010: 6.14) menjelaskan bahwa menulis merupa-

kan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan. 

Menurut Byrne (dalam Slamet, 2007: 141) menjelaskan keterampilan menulis 

adalah kemampuan menuangkan buah pikiran kedalam bahasa tulis melalui 

kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah 

pikir tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut peneliti dapat menyimpulkan bah-

wa keterampilan menulis merupakan kegiatan komunikasi tidak langsung melalui 

lambang grafik (bahasa) dengan memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan ko-

sakata sebagai sarana untuk menuangkan ide, gagasan, dan pikiran yang dapat 

mudah dipahami oleh orang lain (pembaca). Keterampilan menulis menuntut pe-

ngalaman, waktu, kesempatan, dan latihan, melalui latihan dan praktik secara te-

rus menerus maka akan meningkatkan keterampilan menulis. 

2.1.6.2 Manfaat Menulis 

Menulis bermanfaat untuk memperoleh informasi, memberikan kesena-

ngan, dan memberikan keyakinan pada pembaca terhadap suatu gagasan. Santosa 

(2010: 1.4) mengemukakan manfaat menulis yaitu: (1) peningkatan kecerdasan; 

(2) pengembangan daya inisiatif dan kreativitas; (3) penumbuhan keberanian; 

serta (4) pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

Hartig (dalam Tarigan, 2008: 25) menyatakan pada dasarnya ada tujuh je-

nis tujuan menulis yaitu: 

1) tujuan penugasaan, tujuan penulisan tidak mempunyai tujuan sama sekali. Pe-

nulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan karena kemauan sendiri (misal-

nya para siswa yang diberi tugas merangkum buku); 

2) tujuan altruistik, penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, meng-

hindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, 

menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup pembaca lebih 

mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya tersebut; 
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3) tujuan persuasif, bertujuan mempengaruhi dan meyakinkan para pembaca akan 

kebenaran gagasan atau ide yang dituangkan atau diutarakan oleh penulis; 

4) tujuan informasi atau penerangan, tulisan yang bertujuan memberi informasi 

atau keterangan penerangan kepada para pembaca; 

5) tujuan pernyataan atau menyatakan diri, tulisan yang bertujuan untuk memper-

kenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca; 

6) tujuan kreatif, tujuan ini berhubungan erat dengan tujuan pernyataan diri. 

Tetapi keinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri dan melibatkan ke-

inginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan 

yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian; 

7) tujuan pemecahan masalah, tujuan tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan 

masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, 

serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri 

agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan tujuan menulis adalah 

alat komunikasi untuk mencari informasi tidak langsung serta mengajarkan berpi-

kir dengan cara tertentu. Menulis bertujuan agar pembaca dapat mengetahui, me-

mahami, dan mengerti apa yang dimaksudkan dalam karya tulisan, sehingga pem-

baca mampu berfikir dan berpendapat, serta memberikan umpan balik terhadap 

apa yang telah dibacanya. 

2.1.6.3 Tahap-tahap Menulis 

Menurut Murray dalam Tompkins dan Hoskisson (dalam Saddhono dan 

Slamet, 2014: 169) lima tahap yang dilakukan pada proses penulisan yaitu. 
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2.1.6.3.1 Prapenulisan (Prewriting) 

Prapenulisan merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini merupakan lang-

kah awal dalam menulis yang mencakup beberapa kegiatan yaitu: (1) menentukan 

dan membatasi topik; (2) merumuskan tujuan, menentukan bentuk tulisan, dan 

menentukan pembaca yang akan ditujunya; (3) memilih bahan; (4) menentukan 

generalisasi dan cara mengorganisasi ide untuk tulisannya. Tahap ini merupakan 

tahapan yang paling penting dalam kegiatan menulis, hal yang perlu diperhatikan 

adalah memberikan stimulus untuk memunculkan respons berupa ide/gagasan. 

2.1.6.3.2 Pembuatan Draft (Drafting) 

Tahap menulis ini dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam tulisan. Sis-

wa sudah mulai mengembangkan ide atau perasaannya dalam bentuk kata-kata, 

kalimat-kalimat sehingga menjadi sebuah wacana sementara. Tahap ini, fokus per-

hatian siswa terarah pada penuangan ide-idenya secara tertulis, hal-hal yang ber-

kaitan dengan aspek kebahasaan seperti penulisan huruf dan tanda baca perlu 

mendapatkan perhatian. Selain itu, pada tahap ini diperlukan berbagai penge-

tahuan kebahasaan dan teknik penulisan. Pengetahuan kebahasaan digunakan 

untuk pemilihan kata, gaya bahasa, pembentukan kalimat, sedangkan teknik penu-

lisan untuk penyusunan paragraf dengan penyusunan karangan secara utuh. 

2.1.6.3.3 Perevisian (Revising) 

Tahap ini dilakukan koreksi terhadap keseluruhan karangan. Koreksi di-

lakukan terhadap aspek struktur karangan dan kebahasaan. Aspek kebahasaan me-

liputi pilihan kata, struktur bahasa, ejaan, dan tanda baca. Tahap merevisi dalam 

pengajaran menulis, siswa memeriksa rancangan tulisannya dalam segi isi untuk 
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langkah perbaikan. Revisi dapat dilakukan dengan cara tulisan ditambah, dipin-

dah, dihilangkan, disusun kembali untuk menyempurnakan tulisan. 

2.1.6.3.4 Pengeditan (Editing) 

Hasil tulisan karangan perlu dilakukan pengeditan atau penyuntingan. 

Pada tahap sebelumnya perbaikan diutamakan pada segi isi, maka pada bagian ini 

perhatian difokuskan pada aspek mekanis bahasa sehingga siswa dapat memper-

baiki tulisannya dengan membetulkan kesalahan penulisan kata maupun kesalahan 

teknis lainnya. Tujuan penyuntingan ini adalah adalah membuat tulisan dapat di-

baca secara optimal oleh pembacanya artinya tulisan yang dihasilkan penulis me-

rupakan hasil ungkapan perasaan penulis yang dapat dirasakan oleh pembaca. 

2.1.6.3.5 Pemublikasian (Publishing/Sharing) 

Publikasi mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama, publikasi ber-

arti menyampaikan karangan kepada publik dalam bentuk cetakan, sedangkan 

pengertian kedua menyampiakan dalam bentuk noncetak. Penyampaian noncetak 

dapat dilakukan dengan pementasan, penceritaan, peragaan, pembacaan di depan 

kelas. Secara sederhana, karangan siswa dipublikasikan lewat papan tempel atau 

dibacakan di depan kelas. Publikasi ini memiliki pengaruh psikologis yang amat 

baik. Pemanjangan hasil karya siswa dapat berfungsi ganda yaitu untuk penguatan 

dan memacu semangat bersaing secara positif. 

2.1.6.4 Jenis Karangan 

Menurut Finoza (2005:196) menyebutkan berdasarkan cara penyajian 

dan tujuan penyampaiannya karangan dibedakan menjadi enam bentuk, yaitu 

sebagai berikut. 
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2.1.6.4.1 Karangan Deskripsi (Pemerian) 

Deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan untuk memperluas penge-

tahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan hakikat objek yang se-

benarnya (Finoza, 2005: 196). Sedangkan menurut Suparno dan Yunus (2008: 

1.11) menyatakan bahwa deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau 

mengambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, 

dan perasaan penulisnya. Sasarannya adalah menciptakan atau menungkinkan ter-

ciptanya imajinasi pembaca sehingga dia seolah-olah melihat, mengalami, dan 

merasakan apa yang dialami penulisnya. 

2.1.6.4.2 Karangan Narasi (Penceritaan atau Pengisahan) 

Menurut Finoza (2005: 202) mengungkapkan bahwa karangan narasi 

adalah suatu bentulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan 

tindak-tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau 

yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. Sedangkan menurut Suparno dan 

Yunus (2008: 1.11) menjelaskan bahwa narasi adalah ragam wacana yang mence-

ritakan proses kejadian suatu peristiwa. Narasi bermaksud memberitahukan apa 

yang diketahui dan dialami kepada pembaca atau pendengar agar dapat merasakan 

dan me-ngetahui peristiwa tersebut dan menimbulkan kesan hatinya, baik berupa 

kesan tentang isi kejadian maupun kesan estetik yang disebabkan oleh cara pe-

nyampaian yang bersifat sastra dengan menggunakan bahasa yang figuratif. 

2.1.6.4.3 Karangan Eksposisi (Paparan) 

Eksposisi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan, 

menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat memperluas atau me-
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nambah pengetahuan dan pandangan pembacanya. Sasarannya adalah menginfor-

masikan sesuatu tanpa ada maksud mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap 

pembacanya (Suparno dan Yunus, 2008: 1.12). Sedangkan menurut Finoza (2005: 

204)  menjelaskan bahwa karangan eksposisi bertujuan untuk memberi tahu, me-

ngupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu. Permasalahan pada karangan 

eksposisi dikomunikasikan adalah informasi. 

2.1.6.4.4 Karangan Argumentasi (Pembahasan atau Pembuktian) 

Argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk meyakinkan 

pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya. Tujuannya un-

tuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca, maka penulis menyajikan se-

cara logis, kritis, dan sistematis bukti-bukti yang dapat memperkuat keobjektifan 

dan kebenaran yang disampaikan sehingga dapat mengurangi bahkan menghilang-

kan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis (Suparno dan Yunus, 2008: 

1.12). Menurut Finoza (2005: 207) menjelaskan bahwa karangan argumentasi me-

miliki ciri-ciri, yaitu: (1) mengemukakan alasan atau bantuan sedemikian rupa 

dengan tujuan mempengaruhi keyakinan pembaca agar menyetujuinya; (2) meng-

usahakan pemecahan suatu masalah; dan (3) mendiskusikan suatu persoalan tanpa 

perlu mencapai satu penyelesaian. 

2.1.6.4.5 Karangan Persuasi 

Menurut Finoza (2005: 209) menjelaskan bahwa karangan persuasi ada-

lah karangan yang bertujuan membuat pembaca percaya, yakin, dan terbujuk akan 

hal yang dikomunikasikan yang mungkin berupa fakta, suatu pendirian umum, 

pendapat/gagasan atau pun perasaan seseorang. Karangan persuasif berupa fakta 
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yang relevan dan jelas harus diuraikan sedemikian rupa sehingga kesimpulannya 

dapat diterima secara meyakinkan. Sedangkan, Suparno dan Yunus (2008: 1.13) 

mengungkapkan bahwa persuasi adalah ragam wacana yang ditujukan untuk 

mempengaruhi sikap atau pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang disam-

pikan penulisnya. Penulisan persuasi menggunakan pendekatan emosional, meng-

gunakan fakta atau bukti. Namun dalam penggunaan bukti digunakan seperlunya 

atau terkadang dimanipulasi untuk menimbulkan kepercayaan diri pembaca bah-

wa yang disampaikan penulis adalah benar. 

2.1.6.4.6 Karangan Campuran 

Karangan campuran atau kombinasi isinya merupakan gabungan dari dua 

jenis karangan yang berbeda seperti gabungan eksposisi dengan deskripsi atau 

eksposisi dengan argumentasi. Wacana yang sering ditemukan adalah narasi yang 

berperan sebagai ilustrasi bagi karangan eksposisi atau persuasi (Finoza, 2005: 

211). 

2.1.6.5 Karangan Deskripsi 

2.1.6.5.1 Pengertian Deskripsi 

Kata deskriptif memiliki arti menggambarkan atau memerikan suatu hal. 

Menurut istilah, deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan sesuatu 

sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitra (melihat, 

mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan itu sesuai dengan cara 

penulisnya. Karangan ini bertujuan untuk menyampaikan kesan tentang sesuatu, 

dengan sifat dan gerak-geriknya, atau yang lain kepada pembaca. Singkatnya, ka-

rangan deskripsi merupakan karangan yang kita susun untuk melukiskan sesuatu 
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dengan maksud menghidupkan kesan dan daya khayal mendalam pada si pembaca 

(Suparno dan Yunus, 2010: 4.6). 

Menurut Zainurrahman (2013: 45) menjelaskan bahwa tulisan deskriptif 

digunakan oleh penulis untuk menggambarkan sebuah keadaan atau situasi, karak-

ter objek secara komperhensif, dengan mengandalkan kosakata. Tulisan deskriptif 

memiliki sifat menyebutkan karakteristik-karakteristik suatu objek secara keselu-

ruhan, jelas, dan sistematis. 

Uraian yang telah dijelaskan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bah-

wa karangan deskripsi adalah salah satu jenis karangan yang dapat memberikan 

gambaran dan penjelasan kepada pembaca atau pendengar, sehingga pembaca 

atau pendengar dapat mengetahui, mengalami atau merasakan apa yang telah di-

deskripsikan. 

2.1.6.5.2 Pendekatan Pendeskripsian 

Menurut Suparno dan Yunus (2010: 4.8-4.13) menjalaskan bahwa terda-

pat 3 pendekatan dalam pendiskripsian yaitu sebagi berikut. 

1) Pendekatan Ekspositori 

Pendekatan ini dikenal dengan pendekatan relaistis yaitu penulis dituntut 

untuk memotret hal/benda sesuai dengan keadaan yang dilihatnya, sehigga penulis 

penulis mampu membuat detail, rincian secara orisinil, tidak dibuat-buat, dan ha-

rus dirasakan oleh pembaca sebagai sesuatu yang wajar ( Finoza, 2005: 199). Me-

nurut Suparno dan Yunus (2008: 4.8) Pendekatan ini berusaha agar deskripsi yang 

kita buat dapat memberikan keterangan sesuai keadaan yang sebenarnya sehingga 

pembaca dapat seolah-olah ikut melihat atau merasakan objek yang dideskripsi-
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kan. Karangan jenis ini berisi daftar detail sesuatu secara lengkap atau agak leng-

kap sehingga pembaca dengan penalarannya dapat memperoleh kesan keseluruhan 

tentang sesuatu. Efek pemerolehan kesan tersebut lebih banyak didasarkan atau 

proses penalaran emosional. 

2) Pendekatan Impresionistik 

Menurut Finoza (2005: 199) menjelaskan bahwa pendekatan impresionis-

tis adalah pendekatan yang berusaha untuk menggambarkan sesuatu secara objek-

tif. Pendekatan ini bermaksud agar penulis bebas dalam memberikan pandangan 

atau interpretasi terhadap bagian yang dilihar, dirasakan, atau dinikmatinya. Tu-

juan jenis pendekatan ini adalah untuk mendapatkan tanggapan emosional pem-

baca ataupun kesan pembaca. 

3) Pendekatan Menurut Sikap Pengarang 

Pendekatan ini bergantung kepada tujuan yang ingin dicapai, sifat objek, 

serta pembaca deskripsinya. Dalam menguraikan sebuah gagasan, penulis mung-

kin mengharapkan agar pembaca merasa tidak puas terhadap suatu tindakan atau 

keadaan, atau penulis menginginkan agar pembaca juga harus merasakan bahwa 

persoalan yang tengah dihadapi merupakan masalah yang gawat. Penulis juga da-

pat membayangkan bahwa akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga 

pembaca dari mula sudah disiapkan dengan sebuah perasaan yang kurang enak, 

seram, takut, dan sebagainya (Akhadiah dalam Suparno dan Yunus, 2010: 4.8-

4.13). Menurut Keraf (dalam Suparno dan Yunus, 2010: 4.8-4.13) menjelaskan 

bahwa pengarang harus menetapkan sikap yang akan diterapkan sebelum mulai 

menulis. Semua detail harus dipusatkan untuk menunjang efek yang ingin dihasil-
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kan. Perincian yang tidak ada kaitannya dan menimbulkan keraguan pada pemba-

ca, harus disingkirkan. Penulis dapat memilih, misalnya salah satu sikap, seperti 

masa bodoh, bersungguh-sungguh, cermat, sikap seenaknya, atau lainnya. 

Berdasarkan paparan pendekatan dalam pendeskripsian tersebut, peneliti 

menggunakan pendekatan ekspositoris atau relaistis yaitu siswa mampu membuat 

karangan deskripsi sesuai dengan keterangan dan keadaan yang sebenarnya 

dengan memberikan rincian secara detail dan tidak dibuat-buat. Penelitian ini, 

siswa dibantu dengan penggunaan media grafis berupa gambar untuk membantu 

siswa membuat karangan deskripsi berdasarkan keadaan yang diamatinya. 

2.1.6.5.3 Macam-macam Deskripsi 

Menurut Suparno dan Yunus (2010: 4.16-4.18) menjelaskan terdapat 4 

macam deskripsi yaitu sebagai berikut. 

1) Deskripsi keadaan fisik 

Deskripsi ini bertujuan untuk memberi gambaran yang sejelas-jelasnya 

tentang keadaan tubuh seorang tokoh. Deskripsi ini bersifat objektif. 

2) Deskripsi keadaan sekarang 

Deskripsi menggambarkan keadaan yang mengelilingi sang tokoh, misal-

nya penggambaran tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan, pekerjaan atau ja-

batan, pakaian, tempat kediaman, dan kendaraan, yang ikut menggambarkan 

watak. 

3) Deskripsi watak atau tingkah perbuatan 

Pendeskripsian ini memang paling sulit dilakukan, karena harus mampu 

menafsirkan tabir yang terkandung dibalik fisik manusia. Dengan kecermatan dan 
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keahlian harus mampu mengidentifikasi unsur-unsur dan kepribadian seorang to-

koh. Kemudian, menampilkan dengan jelas unsur-unsur yang dapat memperlihat-

kan karakter yang digambarkan. 

4) Deskripsi gagasan-gagasan tokoh 

Dalam hal ini tidak dapat diserap oleh pancaindra manusia. Namun, anta-

ra perasaan dan unsur fisik mempunyai hubungan yang erat. Pancaran wajah, pan-

dangan mata, gerak bibir, dan gerak tubuh merupakan petunjuk tentang keadaan 

perasaan seseorang pada waktu itu. 

Berdasarkan paparan macam-macam deskripsi tersebut, penelitian  ini 

menggunakan jenis deskripsi keadaan sekarang yaitu penggambaran keadaan yang 

ada dilingkungan tokoh. Objek lingkungan yang akan digunakan harus memiliki 

keterkaitan dengan kehidupan nyata siswa, misalnya lingkungan rumah, lingku-

ngan sekolah, dan jenis pekerjaan. Hal ini supaya memudahkan siswa untuk mem-

peroleh gambaran yang tidak jauh dari kenyataannya, sehingga siswa dapat mem-

buat karangan deskripsi dengan baik. 

2.1.6.5.4 Langkah-langkah Menulis Deskripsi 

Langkah-langkah menulis karangan deskripsi menurut Suparno dan 

Yunus (2010: 4.22) adalah sebagai berikut: (1) menentukan apa yang akan dides-

kripsikan: apakah akan mendeskripsikan orang atau tempat; (2) merumuskan tuju-

an pendeskripsian: apakah deskripsi dilakukan sebagai alat bantu karangan narasi, 

eksposisi, argumentasi, dan persuasi; (3) menetapkan bagian yang akan dideskrip-

sikan; (4) merinci dan menyistematiskan hal-hal yang menunjang kekuatan bagian 

yang akan dideskripsikan. 
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2.1.7 Model Pembelajaran TTW 

2.1.7.1 Pengertian TTW 

Shoimin (2014: 212) menjelaskan TTW  merupakan suatu model pembe-

lajaran untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis. Model pembela-

jaran ini menekankan perlunya siswa mengkomunikasikan hasil pemikirannya. 

Huda (2013: 218) menyatakan bahwa model pembelajaran TTW  pertama kali di-

perkenalkan oleh Huinker dan Lauhglin. Metode pembelajaran TTW menekankan 

pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial, sehingga penerapan mo-

del ini akan muncul aktivitas yang dapat mengembangkan kemampuan pemaha-

man konsep dan komunikasi peserta didik. Penerapan model TTW juga dapat 

mendorong siswa untuk berpikir, berbicara kemudian menuliskan suatu topik ter-

tentu, sehingga siswa dapat dapat mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide yang 

telah ia dapat melalui proses berpikir dan berbicara sebelum menjabarkan dalam 

bentuk tulisan. 

Yamin dan Ansari (2012: 84) menjelaskan bahwa kelebihan model pem-

belajaran TTW yaitu: (1) aktivitas berpikir dapat mneningkatkan keterampilan ber-

pikir dan menulis siswa; (2) aktivitas berbicara atau keterampilan berkomunikasi 

dapat mempercepat kemampuan siswa mengungkapkan idenya melalui tulisan, 

meningkatkan pemahaman dan mengonstruksi berbagai ide untuk dikemukakan 

melalui dialog; (3) aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubu-

ngan dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa, guru 
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dapat memantau kesalahan siswa, miskonsep, dan konsepsi siswa terhadap ide 

yang sama. 

2.1.7.2 Tahap-tahap Model TTW 

Tahap-tahapan dalam model pembelajaran TTW menurut Shoimin (2014: 

212) adalah sebagai berikut. 

1) Tahap I : Think 

Think artinya berpikir. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berpikir 

artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan mumutuskan se-

suatu. Sedangkan menurut Sadirman dalam Shoimin (2014: 212) menjelakan ber-

pikir adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian, menyintesis, 

dan menarik kesimpulan. Dengan demikian berpikir adalah kegiatan mental yang 

dilakukan untuk mengambil keputusan/jawaban terhadap masalah yang disajikan. 

2) Tahap II : Talk 

Talk artinya berbicara. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berbicara 

artinya pertimbangan, pikiran, dan pendapat. Siswa berkesempatan untuk membi-

carakan hasil penyelidikannya pada tahap I. Pentingnya talk adalah membangun 

pemahaman dan pengetahuan bersama melalui proses interaksi dan percakapan 

antaraindividual di dalam kelompok, sehingga dapat memberikan solusi dari ma-

salah yang dihadapi melalui suatu kesepakatan dalam merumuskan tujuan pembe-

lajaran yang akan dicapai. Kemajuan tahap II akan terlihat saat interaksi/dialog 

dalam berdiskusi, baik bertukar ide atau refleksi mereka sendiri yang diungkap-

kannya kepada orang lain. 
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3) Tahap III : Write 

Write artinya menulis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, menulis 

adalah membuat huruf (angka). Tahap ini siswa menuliskan hasil diskusi pada 

LKS yang disediakan. Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat 

hubungan dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa.  

Menurut Shield dalam Yamin dan Bansu (dalam Shoimin, 2014: 213) menulis 

berarti membantu merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemaha-

man siswa tentang materi yang ia pelajari. 

Menurut Silver dan Smith (dalam Huda, 2013: 219-220) menjelaskan 

peranan dan tugas guru dalam mengefektifkan penerapan model pembelajaran 

TTW adalah menganjukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa 

terlibat aktif dalam berpikir, mendorong dan menyimak ide-ide yang diungkapkan 

secara lisan dan tulisan dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi 

informasi terhadap apa yang digali siswa dalam diskusi, serta monitor, menilai, 

dan mendorong siswa untuk ikut berpartisipasi secara aktif. Tugas ini diharapkan 

dapat menjadi penyebab siswa untuk aktif dalam bekerja, seperti membuat soal 

yang memiliki jawaban divergen atau open ended task. 

2.1.7.3 Langkah-langkah TTW 

Langkah pembelajaran dengan menggunakan model TTW (Shoimin, 

2014: 214) adalah sebagai berikut: 

1) guru memberikan LKS yang memuat pertanyaan yang harus dijawab oleh 

siswa serta petunjuk pelaksanaannya; 
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2) siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan kecil 

secara individu tentang apa yang diketahui dalam masalah tersebut (think); 

3) guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa); 

4) siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk 

membahas catatan menggunakan bahasa dari hasil catatan (talk); 

5) dari hasil diskusi, siswa secara individual merumuskan pengetahuam berupa 

jawaban dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri; 

6) perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan kelom-

pok lain diminta memberikan tanggapan; 

7) kegiatan akhir adalah membuat refleksi dan kesimpulan materi yang dipelajari. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model TTW me-

rupakan model pembelajaran yang di dalamnya memuat tahapan berpikir (think), 

berbicara (talk), dan menulis (write). Penelitian ini akan menggunakan model 

TTW yang dipadukan dengan media grafis berupa gambar atau foto. 

2.1.8 Media Grafis 

2.1.8.1 Pengertian Media Grafis 

Webster (Sudjana dan Rifa’i, 2010: 27) mendefinisikan graphics sebagai 

seni atau ilmu menggambar, terutama penggambaran mekanik. Dalam pengertian 

media visual, istilah graphics atau graphic Materials mempunyai arti yang lebih 

luas, bukan hanya sekadar menggambar. Definisi tersebut dipadukan dengan pe-

ngertian praktis, maka grafis sebagai media, dapat mengkomunikasikan fakta-fak-

ta dan gagasan-gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara pengung-

kapan kata-kata dan gambar. Pengungkapan itu bisa berbentuk diagram, sket atau 
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grafik. Kata-kata dan angka-angka dipergunakan sebagai judul dan penjelasan ke-

pada grafik, bagan, diagram, poster, kartun, dan komik. Sedangkan sket, lambang, 

dan bahkan foto dipergunakan pada media grafis untuk mengartikan fakta, penger-

tian dan gagasan yang pada hakikatnya penyampaian presentasi grafis. 

Sadirman (2012: 28) menjelaskan bahwa media grafis termasuk media 

visual. Sebagaimana dengan media lain, media grafis berfungsi untuk menyalur-

kan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indra 

penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam bentuk simbol-

simbol komunikasi visual. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tersebut, da-

pat menyimpulkan bahwa media grafis adalah media yang dapat dilihat oleh inde-

ra penglihatan meliputi berbagai bentuk visual, terutama gambar. 

2.1.8.2 Jenis-jenis Media Grafis 

Menurut Sadirman (2012 : 29)  jenis media grafis diantaranya adalah. 

1) Gambar/foto 

Gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai. Gambar/foto me-

rupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana. 

Beberapa kelebihan media gambar foto adalah sebagai berikut: (1) sifatnya kong-

krit, gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan 

media verbal semata; (2) gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak 

semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa 

anak-anak di bawa ke objek peristiwa tersebut.; (3) media gambar/foto dapat me-

ngatasi keterbatasan pengamatan kita; (4) foto dapat memperjelas suatu masalah, 

dalam bidang apa saja dan tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau 
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membetulkan kesalahpahaman; (5) foto harganya murah dan gampang didapat 

serta digunakan, tanpa memerlurkan peralatan khusus. 

Menurut Hamdani  (2010: 251) ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh 

gambar/foto yang baik sehingga dapat dijadikan sebagai media pendidikan, yaitu: 

(1) autentik, gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti orang 

melihat benda sebenarnya; (2) sederhana, komposisi gambar hendaknya cukup 

jelas menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar; (3) ukuran relatif, gambar/foto 

dapat membesarkan atau memperkecil objek/benda sebenarnya; (4) gambar/foto 

sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan (gambar yang memperlihatkan ak-

tivitas tertentu); (5) gambar yang belum tentu baik untuk mencapai tujuan pem-

belajaran, misalnya, gambar/foto karya siswa sendiri sering kali lebih baik; dan 

(6) tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus, karena gambar 

yang bagus hendaklah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2) Sketsa 

Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar yang melukiskan 

bagian-bagian pokoknya tanpa detail, karena setiap orang yang normal dapat be-

lajar menggambar, setiap guru yang baik haruslah dapat menuangkan ide-idenya 

kedalam bentuk sketsa. Sketsa selain dapat menarik perhatian murid, menghindari 

verbalisme dan dapat memperjelas penyamnpaian pesan, harganya pun tak perlu 

dipersoalkan sebab media ini dibuat oleh guru (Hamdani, 2010: 251). 

3) Diagram 

Diagram sebagai suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-garis 

dan simbol, diagram atau skema menggambarkan struktur dari objek secara garis 
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besar. Diagram menunjukkan hubungan yang ada antara komponennya atau sifat-

sifat proses yang ada di situ. 

4) Bagan/chart 

Bagan/chart termasuk media visual. Fungsinya yang pokok adalah me-

nyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara 

tertulis atau lisan secara visual. Bagan juga mampu memberikan ringkasan butir-

butir penting dari suatu presentasi. 

5) Grafik  

Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis atau 

gambar. Sedangkan menurut Asyhar (2012: 60) menjelaskan bahwa grafik adalah 

penggambaran sederhana suatu data kuantitatif secara akurat dalam bentuk yang 

lebih menarik dan mudah dipahami, untuk melengkapinya sering kali simbol-

simbol verbal digunakan pula disitu. Grafik ada 3 yaitu grafik garis, grafik batang, 

grafik lingkaran, dan grafik simbol. 

6) Kartun 

Kartun sebagai salah satu bentuk komunikasi grafis adalah suatu gambar 

interpretatif yang menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan sesuatu 

pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, atau 

kejadian tertentu. Kemampuannya besar sekali untuk menarik perhatian mempe-

ngaruhi sikap maupun tingkah laku. 

7) Poster 

Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu teta-

pi dia mampu pula untuk mempengaruhi kesan-kesan tertentu tetapi mampu pula 
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untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku yang melihatnya. Poster ber-

fungsi untuk mempengaruhi orang-orang membeli produk baru dari suatu perusa-

haan, untuk mengikuti program tertentu yang dapat dituangkan lewat poster. 

8) Peta dan Globe 

Pada dasarnya peta dan globe berfungsi untuk menyajikan data-data dan 

lokasi. Peta dan globe sangat penting untuk mengkonkretkan pesan-pesan yang 

abstrak. 

9) Papan Flanel 

Papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk menyajikan 

pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. Papan berlapis kain flanel ini dapat 

dilipat sehingga praktis. Gambar-gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan 

dicopot dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali. 

10) Papan Buletin 

Papan buketin langsung ditempelkan gambar-gambar atau tulisan-tulisan. 

Fungsinya selain menerangkan sesuatu, papan buletin dimaksudkan  untuk mem-

beritahukan kejadian dalam waktu tertentu. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini menggunakan media grafis 

berupa gambar/foto karena media ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai oleh siswa. Penggunaan media gambar/foto akan memberikan kemu-

dahan bagi siswa memahami suatu permasalahan yang disajikan saat pembela-

jaran berlangsung, sehingga siswa akan memperoleh gambaran terhadap masalah 

yang disajikan dan akan mencegah terjadinya kesalahpahaman. 
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Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran menulis 

karangan deskripsi adalah media grafis berupa gambar dan foto. Gambar yang 

digunakan adalah gambar rumah sederhana dan tingkat. Foto yang digunakan 

adalah koperasi sekolah, halaman sekolah, ruang guru, ruang kepala sekolah, 

ruang kelas, SDN Tambakaji 04 Ngaliyan.  

2.1.9 Teori Belajar yang Mendasari Penerapan Model TTW Berbantuan 

Media Grafis 

Perencanaan proses pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru, sebe-

lumnya guru perlu mengetahui teori belajar yang mendukung penggunaan model 

dan media tertentu. Pengetahuan mengenai teori belajar akan menjadi dasar pelak-

sanaan pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru, sehingga dalam pelaksanaan 

pembelajaran akan sesuai dengan tahap perkembangan dan kebutuhan siswa. Teo-

ri belajar yang menjadi dasar penerapan model TTW berbantuan media grafis anta-

ra lain yaitu teori belajar konstruktivitisme dan teori belajar kognitif piaget. Beri-

kut ini penjelasan mengenai teori belajar yang mendasar penerapan model TTW 

berbantuan media grafis. 

2.1.9.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Menurut aliran konstruktivisme (dalam Rifa’I dan Anni , 2011: 199) be-

lajar adalah proses aktif peserta didik dalam mengkonstruksi arti, wacana, dialog, 

pengalaman fisik dalam proses belajar tersebut terjadi proses asimilasi dan meng-

hubungkan pengalaman atau informasi yang sudah dipelajari. Prinsip yang nam-

pak dalam pembelajaran konstruktivisme ialah: (a) pentingnya pertanyaan dan ja-

waban siswa dalam pembelajaran; (b) berlandasan dengan sumber informasi yang 
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sudah diketahui oleh siswa; (c) pendidik lebih bersikap interaktif dan berperan se-

bagai fasilitator dan mediator bagi siswa dalam proses mengajar; (d) siswa dilibat-

kan dalam perencanaan proses pembelajaran (kontrak belajar); dan (e) strategi 

pembelajaran, student centered learning, dilakukan dengan belajar aktif, belajar 

mandiri, kooperatif dan kolaboratif. 

Teori konstruktivisme mendasari penerapan model TTW karena dengan 

menerapkan model TTW akan membantu siswa dalam membangun pengetahuan-

nya sendiri mengenai menulis karangan deskripsi yang ditunjang dengan kegiatan 

yang ada dalam model TTW yaitu melatih siswa untuk berpikir secara individual 

maupun secara kolaboratif dalam diskusi selama proses pembelajaran yang meli-

puti kegiatan berpikir, berbicara, dan menulis. 

2.1.9.2 Teori Belajar Piaget 

Winataputra (2007: 3.3) menyatakan bahwa teori belajar kognitif sangat 

erat hubungannya dengan toeri psikologi kognitif. Prinsip teori psikologi kognitif 

adalah bahwa setiap orang dalam bertingkah laku dan mengerjakan segala sesuatu 

senantiasa dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan pemahaman atas dirinya 

sendiri. Aspek kognitif mempersoalkan masalah bagaimana orang memperoleh 

pemahaman mengenai dirinya sendiri dan lingkungannya, dan bagaimana mereka 

berhubungan dengan lingkungan mereka dengan menggunakan kesadarannya. 

Aspek psikologis menekankan pada hubungan antara orang dengan lingkungan 

psikologinya secara bersamaan dan saling berhubungan secara timbal balik. 

Piaget, menyatakan bahwa sejak lahir siswa mengalami tahap-tahap per-

kembangan kognitif. Setiap tahapan perkembangan kognitif tersebut memiliki ka-
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rakteristik yang berbeda. Piaget (dalam Rifa’I dan Anni, 2010: 26) mengemuka-

kan tahap-tahap perkembangan kognitif, yaitu sebagai berikut. 

1) Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun) 

Pada tahap ini, anak mampu mengoperasionalkan berbagai logika. Na-

mun masih dalam bentuk benda konkret. Penalaran logika menggantikan penala-

ran intuitif, tetapi hanya pada situasi konkret dan kemampuan untuk menggolong-

golongkan, belum bisa memecahkan masalah abstrak. 

2) Tahap Operasional Formal (11-15 tahun) 

Pada tahap ini, anak sudah mampu berpikir abstrak, idealis, dan logis. Pe-

mikiran operasional formal tampak lebih jelas dalam pemecahan problem verbal, 

seperti anak memecahkan problem walau disajikan secara verbal. 

Teori belajar kognitif beranggapan bahwa belajar merupakan proses 

mengolah informasi yang ada di dalam ota. Berdasarkan tahap perkembangan 

kognitif piaget, siswa SD berada pada tahap operasional konkret, yaitu anak masih 

berpikir konkret. Pembelajaran harus dilaksanakan dengan menggunakan media 

yang konkret untuk membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari. 

Aplikasi dari teori kognitif dalam penelitian ini adalah seorang guru 

memberikan rangasangan belajar berupa media gambar sebagai media siswa untuk 

memperoleh pemahaman berupa ide, gagasan, dan pemikiran yang sesuai dengan 

tahap perkembangan siswa SD yang masuk dalam tahap operasional konkret, se-

hingga siswa akan mudah dalam memperoleh pengetahuan ketika siswa dapat 

melihat secara langsung topik yang dipelajari. 



63 
 

 
 

2.1.10 Penerapan Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi melalui Model 

TTW Berbantuan Media Grafis di SD 

Hasil analisis yang telah dilakukan peneliti dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia pada kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan khususnya dalam me-

nulis karangan menunjukkan aktivitas siswa yang masih kuran saat kegiatan pem-

belajaran dan hasil belajar siswa yang kurang dari nilai ketuntasan kriteria mini-

mum. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam pro-

ses menulis yaitu hal yang ingin mereka tuliskan berdasarkan tema dan kesulitan 

dalam menuangkan ide atau gagasan kedalam bentuk tulisan. Dengan demikian, 

peneliti menetapkan model pembelajaran TTW berbantuan media grafis dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi menulis karangan deskripsi. 

Penggunaan model TTW akan memacu anak lebih bersemangat, berpikir 

kritis berdasarkan permasalahan yang disajikan, dan ikut serta aktif dalam pembe-

lajaran. Penerapan model TTW berbantuan media grafis pada pembelajaran menu-

lis karangan deskripsi adalah sebagai berikut. 

1) Guru menyiapkan media gambar, LKS, dan bahan ajar yang akan digunakan 

selama pembelajaran. 

2) Guru memberikan apersepsi kepada siswa melalui pertanyaan yang berkaitan 

dengan keseharian siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan selama 

pembelajaran. 
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5) Guru menampilkan contoh karangan deskripsi dari sebuah gambar atau 

lingkungan sekitar untuk diamati siswa. 

6) Guru menjelaskan materi kepada siswa tentang menulis karangan deskripsi. 

7) Siswa menganalisis karangan deskripsi yang diamati. 

8) Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan sesuai petunjuk yang 

diberikan. 

9) Guru memberikan pertanyaan seputar topik yang diamati siswa untuk mem-

bangun pemahaman siswa. 

10) Guru membimbing siswa saat mencatat hal-hal penting hasil pemahamannya 

(think). 

11) Guru membentuk kelompok diskusi yang terdiri atas 5 siswa. 

12) Siswa berdiskusi membahas hasil catatan individu dengan teman kelompok 

(talk). 

13) Guru membimbing siswa menuliskan hasil diskusi secara individu dalam ben-

tuk tulisan karangan deskripsi (write). 

14) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi di depan kelas secara bergan-

tian, dan kelompok lain memberikan tanggapan atas tampilannya. 

15) Guru memberikan konfirmasi dari hasil kerja kelompok. 

16) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

 

2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung dalam memecahkan per-

masalahan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran TTW berban-
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tuan media grafis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia, 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Qomariyah 2010 halaman 48 dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Pantun melalui Metode TTW (Think 

Talk Write)  Siswa Kelas IV SDN 1 Platar, Tahunan, Jepara”. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis pan-

tun, aktivitas siswa, dan keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di kelas IV SDN 1 Platar, Tahunan, Jepara. Hasil penelitian menunjukkan model 

Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis pantun 

yang ditunjukkan pada terjadinya peningkatan rerata kelas dan ketuntasan belajar 

klasikal dalam setiap siklusnya, meningkatkan aktivitas siswa yang menunjukkan 

terjadinya perubahan ke arah yang lebih aktif sehingga pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan lebih bermakna, dan meningkatnya keterampilan guru dalam 

mengelola pembelajaran pada setiap siklusnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Widya Nurhayati, Sutji Wardhayani, dan 

Isa Ansori pada tahun 2012 dengan judul penelitian “Peningkatan Komunikasi Il-

miah Pembelajaran IPA melalui Model Kooperatif Tipe Think Talk Write”. Tuju-

an penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru, meningkatkan ak-

tivitas komunikasi ilmiah siswa, dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV-A 

SDN Bulu Lor Semarang dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

Think Talk Write. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pembela-

jaran IPA melalui model kooperatif tipe Think Talk Write dapat meningkatkan, 

kemampuan guru, aktivitas komunikasi siswa, dan hasil belajar siswa. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Aman Efendi pada tahun 2014 dengan ju-

dul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write dalam Mening-

katkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 032 

Sinonom”. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas belajar 

siswa dan hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran Think Talk 

Write pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 032 Sinonom. Hasil peneliti-

an yang diperoleh adalah: 1) meningkatnya aktivitas belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II; 2) hasil belajar siswa pada siklus I rerata 74,44 dan meningkat pada 

siklus II mencapai rerata 87,5. Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran 

Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

pada siswa kelas V di SD Negeri 032 Sinonom. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Istiqomah, Jeny I.S Poerwanti, dan 

Hadiyah pada tahun 2013 dengan judul penelitian “Penerapan Strategi Pembelaja-

ran Think Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Keterampilan Menyelesaikan 

Soal Cerita Pecahan”. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: (1) meningkatkan 

keterampilan menyelesaikan soal cerita pecahan melalui penerapan strategi pem-

belajaran Think Talk Write (TTW); (2) meningkatkan aktivitas siswa dalam pem-

belajaran menyelesaikan soal cerita pecahan; dan (3) mendeskripsikan cara 

mengatasi kendala dalam penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gagaksipat tahun ajaran 2013/2014. Ber-

dasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan strategi pem-

belajaran Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan menyelesai-

kan soal cerita pecahan pada siswa kelas V SDN 2 Gagaksipat. 
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Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model TTW dengan 

media grafis dapat dijadikan pendukung untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi melalui Model 

TTW (Think-Talk-Write) Berbantuan Media Grafis pada Siswa Kelas IV-A SDN 

Tambakaji 04 Ngaliyan”. 

 

2.3 KERANGKA BERPIKIR 

Berdasarkan observasi dan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti ter-

hadap pelaksanaan proses pembelajaran dan keterampilan menulis karangan pada 

semester 1 tahun ajaran 2014/2015 terhadap siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 

Ngaliyan Semarang kurang berlangsung dengan baik dan hasil belajar klasikal 

siswa belum tuntas. Hal tersebut disebabkan oleh faktor guru, siswa, dan kegiatan 

belajar mengajar maupun fasilitas yang kurang optimal. 

Berdasarkan kondisi yang terjadi, maka peneliti bersama kolaborator me-

rencanakan untuk melakukan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menerap-

kan model TTW berbantuan media grafis. Penerapan model TTW berbantuan me-

dia grafis pada keterampilan menulis karangan deskripsi akan menciptakan hubu-

ngan yang interaktif dan meningkatkan kerjasama secara kolaboratif dalam disku-

si untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir serta memusatkan 

perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran menulis karangan deskripsi, se-

hingga dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan 

menulis karangan deskripsi. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang telah di-

tetapkan akan tercapai dengan baik. Tindakan perbaikan yang dilakukan peneliti 
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Kondisi 

Awal 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Kondisi 

Akhir 

Penerapan pembelajaran melalui TTW berbantuan media grafis, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2) Guru menampilkan contoh karangan deskripsi untuk dianali-

sis oleh siswa 

3) Memberikan materi kepada siswa 

4) Siswa mengamati gambar yang disajikan oleh guru 

5) Guru membagikan LKS 

6) Siswa secara individu membuat catatan awal 

7) Diskusi tentang catatan awal yang telah ditulis oleh setiap 

anggota kelompok 

8) Menuliskan hasil diskusi dalam bentuk tulisan karangan 

deskripsi secara individual dengan bahasanya sendiri 

9) Presentasi hasil karangan 

10) Umpan balik dan penguatan 

1) Keterampilan guru menulis karangan meningkat 

2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat 

3) Keterampilan menulis karangan deskripsi meningkat 

 

1) Guru kurang optimal untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir dan kerjasama secara kolaboratif 

2) Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

kerjasama dalam kelompok belum optimal 

3) Keterampilan siswa karangan siswa masih rendah, kerana 

kurang memperhatikan tanda baca, kesulitan menuangkan 

imajinasi dalam ide dan pikiran sehingga penulisan kurang 

runtut 

 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 

diikuti dengan keterampilan guru dan aktivitas siswa yang meningkat pada siswa 

kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. 

Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris tersebut, dapat dirumuskan 

kerangka beripikir yang digambarkan kedalam bagan 2.1 sebagai berikut 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN 

Penerapan model pembelajaran TTW berbantuan media grafis dapat me-

ningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis kara-

ngan diskripsi siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 JENIS PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian tindakan kelas (clas-

room action research). Suyadi (2012: 18) menyatakan bawa penelitian tindakan 

kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Pelaksanaan tinda-

kan kelas melalui empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Adapun penjelasan masing-masing tahapannya dilihat pada bagan 3.1. 

 
Bagan 3.1 

Alur Tahap-tahap Pelaksanaan Tindakan Kelas (Arikunto, dkk, 2014: 16) 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru kelas 

dengan peneliti dan pihak-pihak lain untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. 

Adapun tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut.
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3.1.1 Perencanaan 

Suyadi (2012: 50) menjelaskan bahwa langkah pertama dalam penelitian 

adalah melakukan perencanaan secara matang dan teliti. Selanjutnya Arikunto 

(2014: 18) menjelaskan bahwa tahapan menyusun rancangan ini peneliti menentu-

kan titik fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, 

kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti me-

rekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung lebih lanjut Arikunto 

(2014: 17) mengungkapkan bahwa perencanaan tindakan menjelaskan apa, me-

ngapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

Tahapan ini, terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk menun-

jang sempurnanya tahap perencanaan, yaitu sebagai berikut: 

1) menelaah materi pembelajaran menulis karangan deskripsi kelas IV semester 2; 

2) menelaah SK, KD, dan indikator mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV 

yang akan dilakukan tindakan penelitian; 

3) menyusun silabus dan RPP sesuai dengan indikator pembelajaran yang telah 

dirancang dengan menerapkan model TTW berbantuan media grafis; 

4) menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaran; 

5) menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis; 

6) menyusun daftar pertanyaan wawancara, catatan lapangan, dan instrumen ob-

servasi untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa. 

3.1.2 Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap 

satu, yaitu bertindak di kelas. Tahap pelaksanaan ini guru harus ingat dan berusa-
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ha untuk menjalankan dan mentaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, 

namun harus berlaku wajar, tidak dibuat-buat (Arikunto, 2014: 18). 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua sikus dengan masing-

masing siklus terdiri atas 2 pertemuan. Pelaksanaan tindakan berlangsung sesuai 

dengan pengembangan RPP dengan menerapkan model TTW berbantuan media 

grafis yang telah dibuat oleh kolaborator dan peneliti. Materi yang diajarkan ada-

lah menulis karangan deskripsi. 

3.1.3 Pengamatan 

Arikunto, Suharsimi dkk. (2014: 19) menjelakan bahwa observasi adalah 

kegiatan pengamatan yang dilakukan pengamat. Suyadi (2012: 63) menjelaskan 

juga bahwa penelitian tindakan dilakukan secara kolaboratif, maka pengamatan 

dilakukan oleh kolaborator, bukan guru yang melaksanakan tindakan. Kegiatan 

pengamatan harus berlangsung dalam satu waktu dan satu tempat dengan kegiatan 

tindakan yang dilakukan oleh guru. Sedangkan menurut Supardi (dalam Suyadi, 

2012: 63) mengungkapkan bahwa tahap pengamatan disebut dengan tahap pe-

ngumpulan data. Pengamatan merupakan alat untuk memotret seberapa jauh efek 

tindakan telah mencapai sasaran. Tugas pengamat untuk merekam setiap peristiwa 

yang berkaitan dengan tindakan guru dan membuat catatan-catatan kecil agar me-

mudahkan dalam menganalisis data. 

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh tim kolaborator dengan guru kelas 

IV-A sebagai mitra. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan guru 

dan aktivitas siswa dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan yaitu 

berupa lembar pengamatan, lembar wawancara, serta catatan lapangan. 
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3.1.4 Refleksi 

Tahap ini adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang telah 

dilakukan. Refleksi atau evaluasi bisa dilakukan ketika pelaksanaan tindakan telah 

selesai dilakukan. Refleksi ini lebih efektif jika antara guru yang melakukan tin-

dakan berhadapan langsung atau diskusi dengan pengamat atau kolaborator 

(Suyadi, 2012: 65). Menurut Arikunto (2014: 19) menyakan bahwa refleksi meru-

pakan kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang terjadi pada siswa, 

dan suasana kelas. Pada tahap ini guru sebagai peneliti bekerja sama dengan tim 

kolaborasi memutuskan seberapa jauh pelaksanaan tindakan telah membawa peru-

bahan: apa/dimana perubahan terjadi, mengapa demikian, apa kelebihan dan keku-

rangan, serta bagaimana langkah-langkah penyempurnaannya. 

Kegiatan refleksi dilakukan untuk menganalisis dan hasil belajar yang 

meliputi: keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan menulis karangan, 

menganalisis pembelajaran untuk menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran, baik 

kelemahan dan keberhasilannya, mendiskusikan hasil analisa bersama kolaborator 

untuk mempertimbangkan perbaikan pada siklus berikutnya, dan membuat peren-

canaan tindak lanjut pada siklus berikutnya. 

 

3.2 PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN 

Perencanan dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti merencanakan 

dua siklus penelitian. Setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan (4x35 menit). 

Adapun tahap penelitiannya adalah sebagai berikut. 
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3.2.1 Perencanaan Siklus I 

3.2.1.1 Perencanaan 

Tahapan perencanaan meliputi kegiatan berikut ini. 

1) Menelaah materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV-A semester II, me-

ngembangan KD menjadi indikator-indikator yang hendak dicapai dalam pem-

belajaran yang kemudian dipelajarinya disajikan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

SK, KD, dan Indikator Pelajaran Bahasa Indonesia Siklus I 

Standar 

Kompetensi 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 

dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 

Kompetensi 

Dasar 

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda 

koma, dan lain-lain) 

Indikator 

Pertemuan 1 

8.1.1 Menyebutkan inti dari gambar yang telah diberikan kalimat 

yang jelas 

8.1.2 Menulis kalimat penjelas berdasarkan gambar 

Pertemuan 2 

8.1.3 Menulis karangan deskripsi berdasarkan gambar 

2) Menyusun RPP sesuai dengan penerapan model pembelajaran TTW berbantu-

an media grafis. 

3) Menyiapkan sumber dan media pembelajaran. 

4) Merancang alat pengumpul data untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas 

siswa dan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dalam pembelajaran. 

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian di siklus I dilakukan 2 pertemuan. Prosedur pelaksanaannya 

sebagai berikut.  

3.2.1.2.1 Pertemuan Pertama 

1) Guru menyiapkan media gambar, LKS, dan bahan ajar yang digunakan. 
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2) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. 

3) Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5) Guru memberikan informasi kegiatan dalam pembelajaran. 

6) Guru menampilkan contoh karangan deskripsi dari suatu gambar dan meminta 

siswa untuk mengamatinya (eksplorasi). 

7) Guru memberikan penjelasan materi kepada siswa (eksplorasi). 

8) Siswa menganalisis karangan deskripsi yang diamatinya (elaborasi). 

9) Guru membagikan LKS kepada siswa (eksplorasi). 

10) Guru membimbing siswa memperoleh pemahaman mengenai topik yang 

dibahas dalam LKS melalui tanya jawab (eksplorasi). 

11) Siswa mencatat pemahaman yang didapat dengan bantuan guru (elaborasi). 

12) Guru membentuk kelompok diskusi (eksplorasi). 

13) Guru membimbing siswa mendiskusikan hasil catatannya dengan teman ke-

lompoknya (elaborasi). 

14) Siswa menuliskan hasil diskusinya pada lembar jawaban yang telah disedia-

kan secara individu (elaborasi). 

15) Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari (elaborasi). 

16) Guru memberikan refleksi kepada siswa (konfirmasi). 

17) Siswa mengumpulkan hasil diskusi berupa kumpulan kalimat penjelas dari 

gambar yang diamati. 

3.2.1.2.2 Pertemuan kedua 

1) Guru menyiapkan media gambar, LKS, dan bahan ajar yang akan digunakan. 
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2) Guru menanyakan pembelajaran karangan deskripsi yang telah dilakukan se-

belumnya (apersepsi). 

3) Guru menyampaikan tujuan pembejaran yang akan dicapai. 

4) Guru memberikan informasi kegiatan dalam pembelajaran. 

5) Guru menampilkan kembali gambar yang ada di LKS (eksplorasi). 

6) Siswa menyiapkan tulisan hasil diskusi sementara dan guru membagikan 

lembar jawaban untuk menulis hasil diskusi berupa tulisan karangan deskripsi 

(elaborasi). 

7) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi di depan kelas (elaborasi). 

8) Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap penyajian kelompok lain 

(elaborasi). 

9) Guru memberikan konfirmasi dari hasil kerja kelompok (konfirmasi). 

10) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

11) Siswa menanyakan hal yang belum mereka paham. 

12) Siswa mengumpulkan hasil tulisan yang telah mereka buat. 

3.2.1.3 Observasi 

1) Mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa saat pembelajaran (dilakukan 

oleh observer). 

2) Melakukan penilaian hasil belajar siswa berupa keterampilan menulis karangan 

deskripsi. 

3) Memantau proses pembelajaran menulis karangan deskripsi yang dilakukan 

dengan menggunakan model TTW berbantuan media grafis selama pembe-

lajaran. 



77 
 

 
 

4) Mengamati respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

3.2.1.4 Refleksi 

1) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan pengaruh tindakan penerapan model 

TTW berbantuan media grafis pada siklus I. 

2) Mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran berdasarkan catatan lapangan. 

3) Mengevaluasi proses dan hasil pada siklus I. 

4) Menganalisis permasahan yang muncul pada siklus I diantaranya adalah: (1) 

siswa belum khidmat dalam berdo’a; (2) media yang digunakan kurang rapi; 

(3) penguatan yang diberikan oleh guru belum bervariasi; (4) siswa masih 

kurang bagus dalam memberikan tanggapan atas penyajian hasil karangan 

siswa, dan sebagainya. 

5) Menyusun perencanaan tindak lanjut pada siklus II diantaranya: (1) meng-

arahkan siswa sebelum berdo’a; (2) merapikan dan memperindah media yang 

gambar; (3) memberikan penghargaan pada siswa yang aktif; (4) memberikan 

contoh dalam memberikan tanggapan beserta alasannya, dan sebagainya. 

3.2.2 Perencanaan Siklus II 

3.2.2.1 Perencanaan 

1) Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dengan penerapan model 

pembelajaran TTW berbantuan media grafis yang disajikan pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

SK, KD, dan Indikator Pelajaran Bahasa Indonesia Siklus II 

Standar 

Kompetensi 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis 

dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 

Kompetensi 

Dasar 

8.2 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, 

tanda koma, dan lain-lain) 
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Indikator 

Pertemuan 1 

8.2.4 Mengemukakan ide pikiran tentang tema lingkungan sekitar 

sekolah pada penulisan karangan deskripsi 

Pertemuan 2 

8.2.5 Menulis karangan deskripsi dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda koma, 

dll) 

2) Memperbaiki materi ajar tentang penggunaan ejaan dalam menulis kara-ngan 

dan merapikan media gambar untuk menarik perhatian siswa. 

3) Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa. 

4) Merancang alat pengumpul data catatan lapangan, lembar wawancara, lembar 

observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampi-

lan menulis karangan deskripsi 

3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Siklus II dilakukan dalan dua pertemuan. Prosedur pelaksanaannya adalah. 

3.2.2.2.1 Pertemuan Pertama 

1) Guru menyiapakan materi, media, lembar kerja siswa yang akan digunakan 

saat pembelajaran. 

2) Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai sikap yang baik dalam ber-

do’a kemudian siswa memulai berdo’a dipimpin oleh salah satu siswa. 

3) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang kondisi lingkungan sekitar 

sekolah (apersepsi). 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5) Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

6) Guru menampilkan contoh karangan deskripsi berdasarkan gambar beserta 

kerangka karangannya (eksplorasi). 

7) Guru menjelaskan materi kepada siswa (eksplorasi). 
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8) Guru membimbing siswa untuk menganalisis karangan deskripsi berserta peng-

gunaan ejaan yang benar (elaborasi). 

9) Guru membagikan LKS kepada siswa (eksplorasi). 

10) Guru membimbing siswa mengerjakan LKS melalui tanya jawab (elaborasi). 

11) Siswa mencatat hasil pemahamannya dari pemahaman yang didapat melalui 

tanya jawab (elaborasi). 

12) Guru membentuk kelompok diskusi (eksplorasi). 

13) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil catatan antar anggota dengan bim-

bingan guru (elaborasi). 

14) Siswa menuliskan hasil diskusi kelompok secara individu dalam bentuk ke-

rangka karangan (elaborasi). 

15) Guru meminta siswa untuk membacakan hasil diskusi kelompok di depan 

kelas. 

16) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

17) Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 

18) Guru memberikan refleksi kepada siswa. 

19) Siswa mengumpulkan hasil catatan diskusi.  

3.2.2.2.2 Pertemuan Kedua 

1) Guru menyiapakan media, bahan ajar dan soal evaluasi yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Guru menanyakan pembelajaran sebelumnya (apersepsi). 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4) Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. 
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5) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk menyiapkan hasil diskusi yang 

telah dilakukan sebelumnya (aksplorasi). 

6) Guru membagikan lembar jawaban kepada siswa untuk mengembangkan hasil 

diskusinya (eksplorasi). 

7) Siswa menuliskan hasil diskusi dalam bentuk tulisan karangan deskripsi 

dengan bimbingan guru (eksplorasi). 

8) Perwakilan siswa menyikan hasil diskusi di depan kelas (elaborasi). 

9) Guru memberikan contoh cara memberikan tanggapan yang baik terhadap hasil 

karangan yang disajikan oleh siswa. 

10) Siswa aktif dalam memberikan tanggapan terhadap penyajian karangan yang 

dilakukan kelompok lain (elaborasi). 

11) Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa (konfirmasi). 

12) Guru memberikan reward kepada siswa yang berpartisipasi aktif dalam kegia-

tan pembelajaran. 

13) Siswa menyimpulkan materi dengan bimbingan guru. 

14) Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya. 

15) Siswa mengumpulkan hasil tulisan berupa karangan deskripsi yang telah 

mereka buat. 

16) Guru dan siswa bernyayi untuk membangkitkan semangat siswa siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3.2.2.3 Observasi 

1) Mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa saat pembelajaran (dila-

kukan oleh observer). 
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2) Melakukan penilaian hasil belajar siswa berupa keterampilan menulis kara-

ngan deskripsi. 

3) Memantau jalannya pembelajaran keterampilan menulis melalui model pem-

belajaran TTW berbantuan media grafis. 

4) Mengamati respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

3.2.2.4 Refleksi 

1) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus II. 

2) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan pengaruh tindakan penerapan model 

TTW berbantuan media grafis pada siklus II. 

3) Indikator pada siklus II sudah tercapai, maka untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran secara berkelanjutan perlu dilakukan perbaikan, diantaranya ya-

itu: 1) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif pada saat pembelajaran 

khususnya saat menjelaskan materi; 2) membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok supaya tercipta kerjasama dan tidak saling tergantung; 3) membim-

bing siswa dalam mencatat kesimpulan pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

3.3 SUBJEK PENELITIAN 

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru kelas dan siswa kelas 

IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. Jumlah siswa yang diteliti terdiri atas 45 yang 

terdiri atas 22 siwa laki-laki dan 23 siswa perempuan. 

 

3.4 TEMPAT PENELITIAN 

Penelitiani ini dilakukan di kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. 
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3.5 VARIABEL PENELITIAN 

Variabel dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut. 

1) Keterampilan guru dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui 

model TTW berbantuan media grafis. 

2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui mo-

del TTW berbantuan media grafis. 

3) Keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV-A SDN 

Tambakaji 04 Ngaliyan melalui model TTW berbantuan media grafis. 

 

3.6 DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

3.6.1 Jenis Data 

3.6.1.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang didapatkan adalah hasil belajar siswa kelas IV-A 

SDN Tambakaji 04 Ngaliyan yang diperoleh melalui tes pada setiap akhir siklus 

pada penerapan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan 

model TTW berbantuan media grafis. 

3.6.1.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan sela-

ma tindakan berlangsung dengan menggunakan format instrumen observasi kete-

rampilan guru, aktivitas siswa, catatan lapangan, wawancara, serta berupa doku-

mentasi foto dan video selama proses pembelajaran menulis karangan deskripsi 

melalui model TTW berbantuan media grafis. 
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3.6.2 Sumber Data 

3.6.2.1 Siswa 

Sumber data siswa diperoleh dari pengamatan aktivitas siswa yang dila-

kukan pada siklus I dan siklus II, serta hasil evaluasi siswa dari siklus I dan siklus 

II dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan model TTW 

berbantuan media grafis, serta catatan lapangan.  

3.6.2.2 Guru 

Sumber dara guru diperoleh melalui lembar pengamatan keterampilan 

guru pada siklus I dan siklus II pada pembelajaran keterampilan menulis karangan 

deskripsi menggunakan model TTW berbantuan media grfais, wawancara dan 

catatan lapangan. 

3.6.2.3 Data Dokumen 

Sumber data dokumen berupa daftar nilai hasil tes sebelum dan setelah 

dilaksanakan tindakan, hasil pengamatan, catatan lapangan selama proses pembe-

lajaran, dan hasil foto maupun video dalam pelaksanaan tindakan melalui model 

TTW berbantuan media grafis. 

3.6.2.4 Catatan Lapangan 

Sumber data ini berupa catatan-catatan kegiatan yang terjadi selama pro-

ses pembelajaran melalui model TTW berbantuan media grafis berupa keteram-

pilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis karangan deskripsi. 

3.6.2.5 Wawancara 

Penelitian menggunakan wawancara untuk memperoleh informasi me-

ngenai pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti. Wa-
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wancara dilakukan dengan kolaborator pada peneliti menggunakan model TTW 

berbantuan media grafis. 

3.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

teknik tes dan non tes, yang akan diuraikan berikut ini. 

3.6.3.1 Teknik Tes 

Poerwanti (2008: 1.5) mengungkapkan tes adalah seperangkat tugas yang 

harus dikerjakan atau sejumlah pernyataan yang harus dijawab oleh siswa untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang 

dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu. Selanjutnya menurut 

Sudjana (2011: 35) menjelaskan tes pada umumnya digunakan untuk menilai atau 

mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif yang berkenaan de-

ngan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah 

direncanakan. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur hasil 

belajar siswa yang digunakan sebagai cerminan tingkat keberhasilan dan pengua-

saan materi yang diajarkan oleh guru dalam pembelajaran menulis karangan des-

kripsi menggunakan model TTW berbantuan media grafis. 

3.6.3.2 Teknik Non Tes 

3.6.3.2.1 Model observasi 

Poerwanti (2008: 2.26) menjelaskan bahwa observasi terkait dengan ke-

giatan evaluasi proses dan hasil belajar yang dapat dilakukan secara formal yaitu 

observasi dengan menggunakan instrumen yang sengaja dirancang untuk menga-
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mati kinerja dan kemajuan belajar siswa, maupun observasi informal yang dilaku-

kan oleh pendidik tanpa menggunakan instrumen. Observasi dalam penelitian ini 

mendiskripsikan atau menggambarkan  keterampilan guru dan aktivitas siswa di 

kelas dalam pembelajaran keterampilan menulis dengan model TTW  berbantuan 

media grafis. 

3.6.3.2.2 Model wawancara 

Widoyoko (2014: 40) mengungkapkan bahwa wawancara adalah suatu 

proses tanya jawan atau dialog secara lisan antara pewawancara dengan responden 

dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Wa-

wancara merupakan cara pengumpulan data yang berlangsung dari sumbernya 

tentang berbagai gejala baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat. Wawancara 

merupakan alat yang baik untuk mengetahui tanggapan, pendapat, keyakinan, 

perasaan, motivasi terhadap pandangan kedepannya. Wawancara dilakukan secara 

fleksibel kepada guru kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan Semarang. Wa-

wancara bertujuan untuk mengetahui data yang bersifat sikap, perasaan, dan pan-

dangan mengenai penelitian ini, terutama penelitian tetang penerapan model TTW  

berbantuan media grafis di kelas IV-A. 

3.6.3.2.3 Dokumentasi 

Arikunto (2013: 201) menjelaskan dokumentasi adalah mencari data me-

ngenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan lapangan, transkrip, buku surat 

notulen rapat, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya. Dokumenta-

si dalam penelitian tindakan ini berupa daftar nilai siswa, berupa foto-foto dan vi-

deo pembelajaran berlangsung. 
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3.6.3.2.4 Catatan Lapangan 

Arikunto (2013: 78) mengungkapkan bahwa catatan lapangan adalah ca-

tatan berisi hal-hal yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi. Berfungsi 

untuk memperkuat data yang diperoleh selama pembelajaran. Catatan lapangan 

digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan sebagai 

masukan dalam melakukan refleksi pada pembelajaran menulis karangan deskrip-

si melalui model pembelajaran TTW  berbantuan media grafis. 

 

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuan-

titatif dan kualitatif.  

3.7.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif dianalisis dengan menggu-

nakan teknik analisis statistik deskriptif dengan menentukan mean, median, mo-

dus, nilai terendah, nilai tertinggi, dan ketuntasan belajar secara individual mau-

pun klasikal ditampilkan dalam bentuk persentase. Rumusnya sebagai berikut. 

1) Data nilai rata-rata kelas dianaisis dengan menggunakan rumus 

  
  

  
  

Keterangan: 

x = nilai rata-rata 

 ∑x = jumlah semua nilai siswa 

 ∑N = jumlah siswa 

(Aqib, Zainal dkk, 2009: 40) 
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2) Median 

Data penelitian ganjil maka median merupakan nilai data yang terletak di 

tengah-tengah data setelah data diurutkan. 

(Herrhyanto, 2008:4.20). 

3) Modus 

Modus ditentukan dengan melihat frekuensi tertinggi pada sekumpulan data. 

(Herrhyanto dan Hamid, 2009: 4.18) 

4) Persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

P = 
                        

                    
 x 100% 

(Aqib, Zainal 2009: 41) 

Hasil perhitungan yang diperoleh tersebut dikonsultasikan dengan krite-

ria minimal (KKM) SDN Tambakaji 04 Ngaliyan dengan KKM klasikan dan indi-

vidual yang dikelompokkan dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas, dengan 

kriteria yang disajikan pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

% Klasikal Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 

≥ 75 ≥ 70 Tuntas 

< 75 < 70 Tidak Tuntas 

Sumber: SK KKM SDN Tambakaji 04 Ngaliyan Tahun Pelajaran 2013/2014 

3.7.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa data hasil pengamatan proses pembelajaran, cata-

tan lapangan, dan wawancara dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan ma-
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teri menulis karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis. Data 

kualitatif dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif dengan cara mengorganisa-

sikan, mengklasifikasikan aspek-aspek yang menjadi fokus analisis menurut krite-

ria untuk memperoleh kesimpulan. 

Adapun analisis data pada keterampilan guru dalam menulis karangan des-

kripsi didasarkan pada kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang sesuai de-

ngan skor yang telah ditetapkan. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

1) menghitung skor terendah dan skor tertinggi 

2) mecari median 

Median = 
                           

 
 

(Poerwanti, 2008: 6.9) 

3) menentukan jarak interval 

Jarak interval (i) = 
                           

                     
 

4) membagi rentang skor menjadi empat kategori (sangat baik, baik, cukup, ku-

rang) 

Tabel 3.4 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Keterampilan Guru 

Jumlah 

skor 
Presentase Kriteria 

Tingkat 

keberhasilan  

36 s.d 48 75,00% s.d 100,0% Sangat Baik (SB) Berhasil 

24 s.d 35 50,00% s.d 72,92% Baik (B) Berhasil 

12 s.d 23 25,00% s.d 47,92 % Cukup (C) Tidak Berhasil 

0 s.d 11 00,00% s.d 22,92% Kurang (K) Tidak Berhasil 

(Widoyoko, 2012: 110) 
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Adapun analisis data pada aktivitas siswa pada pembelajaran menulis ka-

rangan deskripsi didasarkan pada kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang 

sesuai dengan skor yang telah ditetapkan. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

1) menghitung skor terendah dan skor tertinggi 

2) mecari median 

Median = 
                           

 
 

(Poerwanti, 2008: 6.9) 

3) membagi rentang skor menjadi empat kategori (sangat baik, baik, cukup, ku-

rang) 

4) menentukan jarak interval 

Jarak interval (i) = 
                           

                     
 

Tabel 3.5 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Aktivitas Siswa 

Jumlah Skor Persentase 
Kriteria 

Aktivitas Siswa 

Tingkat 

Keberhasilam 

30 s.d 40 75,00% s.d 100% Sangat Baik (SB) Berhasil 

20 s.d 29 50,00% s.d 72,5% Baik (B Berhasil 

10 s.d 19 25,00 s.d 47,50% Cukup (C) Tidak Berhasil 

0 s.d 9 00,00% s.d 22,50% Kurang (K) Tidak Berhasil 

(Widiyoko, 2012: 110) 

 

3.8 INDIKATOR KEBERHASILAN 

Indikator keberhasilan pada pembelajaran dalam menulis keterampilan 

menulis karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis pada 

siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan adalah sbegai berikut. 
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1) Keterampilan guru dalam menulis karangan deskripsi melalui model TTW ber-

bantuan media grafis meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya mencapai 

kategori baik. 

2) Aktivitas siswa dalam menulis karangan deskripsi melalui model TTW ber-

bantuan media grafis meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya kategori 

baik. 

3) Keterampilan menulis karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan me-

dia grafis meningkat dengan nilai sebesar ≥70 dan mengalami ketuntasan bela-

jar klasikal sebesar 75% (34 siswa). 
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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab IV, secara umum dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model TTW 

berbantuan media grafis dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indo-

nesia di SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. Berikut ini tiga variabel penelitian yaitu 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis karangan siswa 

yang menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I sampai siklus II, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Keterampilan guru mengalami peningkatan pada pembelajaran menulis kara-

ngan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis. Pada siklus I ke-

terampilan guru memperoleh kriteria baik dan meningkat pada siklus II mem-

peroleh kriteria dengan sangat baik. Pernyataan ini ditunjukkan dengan perole-

han skor yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, yaitu: (a) membe-

rikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan menganalisis karangan des-

kripsi; (b) membimbing siswa dalam setiap kegiatan misalnya mengamati gam-

bar dan mengajukan pertanyaan; (c) membimbing siswa dalam kegiatan berdis-

kusi dan kerjasama dalam kelompok; (d) membimbing siswa dalam mengkons-

truksikan pemahamannya ke dalam bentuk tulisan; (e) membimbing siswa da-

lam kegiatan presentasi dan memberikan tanggapan. 
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2) Aktivitas siswa pada pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui model 

TTW berbantuan media grafis mengalami peningkatan. Kriteria aktivitas siswa 

pada siklus I adalah baik, kemudian meningkat menjadi sangat baik pada siklus 

II. Pernyataan ini ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas siswa pada setiap 

siklusnya, yaitu: (a) kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran; (b) kebera-

nian siswa mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan; (c) mampu me-

ningkatkan kerjasama dalam diskusi kelompok; (d) kemandirian dalam meng-

konstruksikan pemahamannya ke dalam tulisan; (e) memberikan tanggapan be-

serta alasannya. 

3) Hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 

mengalami peningkatan yaitu pada siklus I nilai rata-rata kelas yang diperoleh 

75,7 dengan ketuntasan klasikal 72,09% dan pada siklus II nilai rata-rata kelas 

yang diperoleh 79,67 dengan ketuntasan klasikal adalah 82,22%. Keterampilan 

menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV-A sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu sebanyak ≥ 75% siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 

Ngaliyan mengalami ketuntasan belajar individual sebesar ≥ 70 dalam menulis 

karangan deskripsi. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada pembelajaran baha-

sa Indonesia menganai menulis karangan deskripsi melalui model TTW berbantu-

an media grafis, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut. 
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1) Untuk meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran menulis karangan 

deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis dibutuhkan perencanaan 

perbaikan, yaitu: (a) memberikan motivasi yang dapat menarik perhatian siswa; 

(b) menjelaskan materi dengan runtut dan jelas; (c) membimbing dan menga-

rahkan kerjasama dalam kelompok; (d) meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mempresentasikan hasil karangannya; dan (e) memberikan pesan moral yang 

sesuai dengan materi yang dibahas. 

2) Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan 

deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis dibuthkan perencanaan 

perbaikan, yaitu: (a) mengarahkan siswa untuk memperhatikan penjelasan yang 

diberikan oleh guru; (b) membimbing dan memberikan motivasi kepada siswa 

untuk aktif dalam memberikan jawaban, mengajukan pertanyaan, dan membe-

rikan tanggapan; (c) memberikan penguatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Penerapan model TTW berbantuan media grafis pada pembelajaran menulis ka-

rangan deskripsi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga model TTW 

berbantuan media grafis dapat diterapkan pada tingkat SD di kelas lain. 
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LAMPIRAN INSTRUMEN 

PENGUMPULAN DATA 

 

 

 

1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

2. Lembar Pengamatan Keterampilan Guru 

3. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

4. Lembar Pengamatan Keterampilan Menulis Deskripsi 

5. Lembar Catatan Lapangan 

6. Lembar Wawancara 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi melalui Model TTW 

Berbantuan Media Grafis pada Siswa Kelas IV-A SDN Tambakaji 04 

Ngaliyan Semarang 

No Variabel Indikator 
Sumber 

Data 
Alat/Instrumen 

1 

Keterampilan 

guru dalam 

pembelajaran 

kerampilan 

menulis 

karangan 

deskripsi 

melalui 

model TTW 

berbantuan 

media grafis 

1) mengkondisikan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran; 

2) melakukan apersepsi; 

3) memberi motivasi; 

4) menyampaikan tujuan 

pembelajaran; 

5) menampilkan contoh 

karangan deskripsi; 

6) menjelaskan materi; 

7) membantu siswa 

memperoleh pemahaman 

atau wawasan tentang topik 

tertentu (think); 

8) membimbing siswa dalam 

diskusi (talk); 

9) membimbing siswa 

menuliskan hasi diskusi 

dalam bentuk tulisan 

karangan deskripsi (write); 

10) membimbing siswa dalam 

menyajikan hasil karangan 

di depan kelas; 

11) memberikan penguatan 

kepada siswa; 

12) melakukan kegiatan 

penutup. 

1) Guru 

2) Data 

dokumen 

1) Lembar 

observasi 

keterampilan 

guru 

2) Wawancara 

3) Catatan 

lapangan 

2 

Aktivitas 

siswa dalam 

pembelajaran 

kerampilan 

menulis 

karangan 

deskripsi 

melalui 

model TTW 

1) mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran; 

2) memperhatikan dan 

menanggapi kegiatan 

pendahuluan yang 

dilakukan oleh guru; 

3) mengamati dan 

menganalisis contoh 

karangan; 

1) Siswa 

2) Data 

dokumen 

1) Lembar 

obseravasi 

aktivitas 

siswa 

2) Catatan 

lapangan 

3) Angket 



172 
 

 
 

No Variabel Indikator 
Sumber 

Data 
Alat/Instrumen 

berbantuan 

media grafis 

4) memperhatikan penjelasan 

guru; 

5) mencatat hal-hal penting 

hasil pemahamannya 

terhadap topik tertentu 

(think); 

6) berdiskusi dengan teman 

kelompok untuk membahas 

hasil catatan setiap individu 

(talk); 

7) membuat tulisan hasil 

diskusi berupa karangan 

deskripsi menggunakan 

bahasanya sendiri (write); 

8) membacakan hasil karangan 

di depan kelas; 

9) menanggapi penyajian hasil 

karangan; 

10) memperhatikan dan 

menanggapi kegiatan 

penutup yang dilakukan 

oleh guru. 

3 

Keterampilan 

siswa dalam 

menulis 

karangan 

deskripsi 

melalui 

model TTW 

berbantuan 

media grafis 

8.1.1 Menyebutkan inti dari 

gambar yang telah 

diberikan kalimat yang 

penjelas 

8.1.2 Menulis kalimat penjelas 

berdasarkan gambar 

8.1.3 Menulis karangan 

deskripsi berdasarkan 

gambar 

1) Siswa 

2) Data 

dokumen 

1) Tes tertulis 

2) Lembar 

penilaian 

keterampilan 

menulis 

laporan 

pengamatan 

8.1.4 Mengemukakan ide 

pikiran tentang tema 

lingkungan sekitar sekolah 

pada penulisan karangan 

deskripsi 

8.1.5 Menuliskan karangan 

deskripsi dengan 

memperhatikan 

penggunaan ejaan (huruf 

kapital, tanda titik, tanda 

koma, dll) 
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Lampiran 2 

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU PEMBELAJARAN 

MENULIS KARANGAN DESKRIPSI MELALUI MODEL TTW  

BERBANTUAN MEDIA GRAFIS 

Siklus .... 

Nama Sekolah  : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan 

Kelas/Semester : IV-A/ 2 

Hari/Tanggal  : ............................................ 

Pembelajaran  : Menulis Karangan Deskripsi 

Petunjuk  : 

1. Cermatilah indikator aktivitas guru berikut! 

2. Berilah tanda cek () pada kolom checklist sesuai dengan indikator pengama-

tan jika deskriptor tampak! 

3. Skor penilaian: 

1) Jika deskriptor tampak 1, maka memiliki skor 1 

2) Jika deskriptor tampak 2, maka memiliki skor 2 

3) Jika deskriptor tampak 3, maka memiliki skor 3 

4) Jika deskriptor tampak 4, maka memiliki skor 4 

 (Rusman, 2013: 98) 

 

No. 

 
Indikator Deskriptor Cheklist Skor 

1 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

a. Mempersiapkan bahan pembelajaran  

 

b. Mengkondisikan siswa untuk duduk 

rapi 
 

c. Mengarahkan siswa untuk berdo’a  

d. Mengecek kehadiran siswa  

2 

 

 

Melakukan 

apersepsi 

 

 

a. Guru memberikan apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat sis-

wa 

 
 

 

 

 

b. Apersepsi berkaitan dengan dengan 

kehidupan siswa 
 

c. Apersepsi berkaitan dengan materi  
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No. 

 
Indikator Deskriptor Cheklist Skor 

 

 

yang akan dipelajari  

d. Apersepsi melibatkan semua siswa  

3 Memberi 

motivasi 

a. Motivasi sesuia dengan topik pem-

belajaran 
 

 

b. Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami siswa 
 

c. Motivasi berupa pertanyaan kepada 

siswa 
 

d. Memberikan kesempatan kepada sis-

wa untuk bertanya sesuai dengan 

materi 

 

4 
Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan RPP 
 

 

b. Menuliskan tujuan pembelajaran di 

papan tulis 
 

c. Menggunakan bahasa mudah dipa-

hami siswa 
 

d. Memberikan kesempatan kepada sis-

wa untuk bertanya 
 

5 
Menampilkan 

contoh karangan 

deskripsi 

a. Menampilkan karangan deskripsi se-

suai dengan topik yang dibicarakan 
 

 

b. Menampilkan gambar yang dibuat 

karangan deskripsinya 
 

c. Mengajukan pertanyaan kepada sis-

wa tentang tampilan karangan des-

kripsi 

 

d. Memberikan kesempatan kepada sis-

wa untuk memberikan pendapatnya 
 

6 Menjelaskan 

materi 

a. Menyampaikan materi ajar sesuai 

RPP 
 

 

b. Menuliskan atau menampilkan mate-

ri yang akan disampaikan 
 

c. Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami siswa 
 

d. Memberikan pertanyaan kepada sis-

wa atau memberikan kesempatan ke-

pada siswa untuk bertanya 

 

7 

 

Membantu siswa 

memperoleh 

pemahaman atau 

wawasan tentang 

a. Menampilkan gambar atau menga-

mati lingkungan yang berhubungan 

dengan topik 

 
 

 

 b. Mengajukan pertanyaan yang berhu-

bungan dengan topik 
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No. 

 
Indikator Deskriptor Cheklist Skor 

topik tertentu 

 

 

c. Memberikan pertanyaan kepada sis-

wa secara individu agar lebih ber-

konsentrasi 

 
 

 

d. Membimbing siswa secara individu 

untuk mengorganisasikan pemaha-

mannya 

 

8 
Membimbing 

siswa dalam 

diskusi (Talk) 

a. Membentuk kelompok secara hete-

rogen 
 

 

b. Menjelaskan agar tugas dikerjakan 

secara kelompok terutama bagi sis-

wa yang suka bekerja sendiri 

 

c. Menjelaskan tugas yang diberikan  

d. Mengarahkan tiap kelompok untuk 

berkerjasama 
 

9 

Membimbing 

siswa menuliskan 

hasil diskusi 

dalam bentuk 

tulisan karangan 

deskripsi (Write) 

a. Mengarahkan siswa menyiapkan ha-

sil diskusi sementara yang telah ditu-

lis pada pertemuan sebelumnya. 

 

 

b. Membagikan lembar jawaban untuk 

menuliskan hasil diskusi berupa ka-

rangan 

 

c. Menjelaskan cara pengerjaannya  

d. Mengarahkan kepada siswa untuk 

dikerjakan secara mandiri 
 

10 

Membimbing 

siswa dalam 

menyajikan hasil 

karangan di 

depan kelas 

a. Mengatur jalannya penyajian hasil 

karangan 
 

 

b. Mengkondisikan siswa saat pemapa-

ran hasil karangan  
 

c. Membimbing siswa untuk memberi-

kan tanggapan 
 

d. Memberikan konfirmasi hasil kara-

ngan siswa yang disajikan 
 

11 
Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

a. Memberikan penguatan kepada pri-

badi tertentu secara jelas dengan me-

nyebutkan nama 

 

 

b. Memberikan penguatan kepada sis-

wa yang telah menyelesaikan tugas 

dengan baik 

 

c. Memberikan penguatan dengan se-

gera setelah muncul tingkahlaku atau 

respon siswa yang diharapkan 

 

d. Penguatan yang digunakan bervari-  
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No. 

 
Indikator Deskriptor Cheklist Skor 

asi tidak terbatas 

12 

 

Melakukan 

kegiatan 

penutupan 

a. Menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dilakukan bersama siswa 
 

 

 

 

b. Menuntun siswa untuk membuat 

rangkuman 
 

c. Mendokumentasikan karangan des-

kripsi yang telah dibuat 
 

d. Memberikan pesan moral sesuai ma-

teri pelajaran 
 

Jumlah Skor  

Skor minimal (k) : 12 x 0 = 0 

Skor maksimal (m) : 12 x 4 = 48 

Median : 
    

 
  = 24 

Jarak interval (i) =  
   

                     
   

 = 
    

 
  

 = 12 

P =  
                                            

                   
        

Jumlah 

skor 
Presentase Kriteria 

Tingkat 

keberhasilan  

36 s.d 48 75,00% s.d 100,0% Sangat Baik (SB) Berhasil 

24 s.d 35 50,00% s.d 72,92% Baik (B) Berhasil 

12 s.d 23 25,00% s.d 47,92 % Cukup (C) Tidak Berhasil 

0 s.d 11 00,00% s.d 22,92% Kurang (K) Tidak Berhasil 

(Widoyoko, 2013: 110) 

 Semarang, ............................... 2015 

 Observer, 

 

   ......................................... 
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Lampiran 3 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

MELALUI METODE TTW BERBANTUAN MEDIA GRAFIS 

Siklus ..... 

 

Nama Siswa  : ............................................. 

Nama Sekolah  : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan 

Kelas/Semester : IV-A/2 

Hari/Tanggal  : ............................................. 

Petunjuk : 

1. Cermatilah indikator aktivitas siswa berikut! 

2. Berilah tanda cek () pada kolom checklist sesuai dengan indikator pengama-

tan jika deskriptor tampak! 

3. Skor penilaian: 

1. Jika deskriptor tampak 1, maka memiliki skor 1 

2. Jika deskriptor tampak 2, maka memiliki skor 2 

3. Jika deskriptor tampak 3, maka memiliki skor 3 

4. Jika deskriptor tampak 4, maka memiliki skor 4 

 (Rusman, 2013: 98) 

No. Indikator Deskriptor Cheklist Skor 

1 

Mempersiapkan 

diri untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

a. Berbaris dengan tertib  

 

b. Duduk ditempatnya masing-masing 

dengan rapi 
 

c. Berdo’a dengan khidmat  

d. Menyiapkan alat tulis  

 

2 

 

 

Memperhatikan 

dan menanggapi 

kegiatan 

pendahuluan 

yang dilakukan 

oleh guru 

a. Menjawab pertanyaan (apersepsi) yang 

diberikan guru 
 

 

 

 

b. Antusias memberikan tanggapan dari 

pertanyaan 
 

c. Mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 
 

d. Mendengarkan arahan guru tentang 

kegiatan yang dilakukan dalam 
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No. Indikator Deskriptor Cheklist Skor 

pembelajaran 

3 
Mengamati dan 

menganalisis 

contoh karangan  

a. Mengamati karangan dengan antusias  

 

b. Menganalisis karangan sesuai dengan 

perintah guru 
 

c. Mendengarkan pertanyaan guru 

mengenai karangan yang diamati 
 

d. Mengemukakan pendapat menganai 

karangan tersebut 
 

4 Memperhatikan 

penjelasan guru 

a. Sikap duduk siswa baik  

 

b. Mendengarkan penjelasan dengan tertib  

c. Bersikap tenang saat guru menjelaskan 

materi 
 

d. Mencatat materi yang disampaikan oleh 

guru 
 

5 

Mencatat hal-hal 

penting hasil 

pemahamannya 

terhadap topik 

tertentu 

a. Mengamati gambar atau lingkungan 

sekitar dengan tenang 
 

 

b. Menjawab pertanyaan dari guru 

menganai gambar atau lingkungan sekitar 

yang diamati 

 

c. Mengerjakan secara mandiri  

d. Menyelesaikan catatan dengan tepat 

waktu 
 

6 

Berdiskusi 

dengan teman 

kelompok untuk 

membahas hasil 

catatan setiap 

individu 

a. Membawa catatan individu ke dalam 

kegiatan kelompok 
 

 

b. Memberikan tanggapan atau saran kepada 

teman satu kelompok 
 

c. Menanggapi pertanyaan dari teman satu 

kelompok  
 

d. Mencatat hasil diskusi sementara  

7 

Membuat tulisan 

hasil diskusi 

berupa karangan 

deskripsi 

menggunakan 

bahasanya sendiri 

a. Menyiapkan hasil diskusi sementara  

 
b. Menulis dengan sikap yang tenang  

c. Menuliskan dengan rapi  

d. Bersikap jujur dan mandiri  

8 

 

Membacakan 

hasil karangan di 

depan kelas 

a. Suara terdengar lantang dan keras  

 

 

b. Ketepatan intonasi dalam membacanya  

c. Bersikap percaya diri  

d. Menyampaikan hasil diskusi dengan 

menarik dan sikap yang baik 
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No. Indikator Deskriptor Cheklist Skor 

9 
Menanggapi 

penyajian hasil 

karangan 

a. Memberikan tanggapan tanpa ditunjuk  

 

b. Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan jelas 
 

c. Memberikan tanggapan yang berbeda  

d. Memberikan tanggapan disertai alasan  

10 

Memperhatikan 

dan menaggapi 

kegiatan penutup 

yang dilakukan 

oleh guru 

a.  Menyimak refleksi hasil diskusi oleh 

guru 
 

 
b. Menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 
 

c.  Mencatat hasil simpulan  

d. Mengumpulkan hasil tulisan siswa  

Jumlah Skor  

Skor minimal  : 10 x 0 = 0 

Skor maksimal : 10 x 4= 40 

Median : 
    

 
  = 20 

Jarak interval (i) =  
 

 
   

 = 
    

 
 = 10 

P =  
                                            

                   
        

 

 (Widoyoko, 2013: 110) 

 

 Semarang, .............................  2015 

 Observer 

 

 ................................. 

 

Jumlah skor Presentase 
Kriteria 

aktivitas siswa 

Tingkat 

keberhasilan  

30 s.d 40  75,00% s.d 100% Sangat Baik (SB) Berhasil 

20 s.d 29 50,00% s.d 72,50% Baik (B) Berhasil 

10 s.d 19 25,00% s.d 47,50 % Cukup (C) Tidak Berhasil 

0 s.d 9 00,00% s.d 22,50% Kurang (K) Tidak Berhasil 
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Lampiran 4 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS 

KARANGAN DESKRIPSI 

Siklus .... 

 

Nama Sekolah  : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan 

Kelas/Semester : IV-A/2 

Hari/Tanggal  : ............................................. 

Petunjuk : 

1. Cermatilah Kemampuan siswa pada keterampilan menulis pada rubrik kete-

rampilan menulis karangan deskripsi! 

2. Berilah tanda cek () pada kolom kemampuan sesuai dengan indikator jika 

deskriptor tampak! 

 

 

  

No Nama 

Kemampuan 

1 

Kemampuan 

2 

Kemampuan 

3 

Kemampuan 

4 

Kemampuan 

5 
Jumlah 

Des. 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                                             

2                                             

3                                             

4                                             

5                                             

6                                             

7                                             

8                                             

9                                             

10                                             
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Lampiran 5 

Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

No Kategori 
Kemampuan 

1 

Kemampuan 

2 

Kemampuan 

3 

Kemampuan 

4 

1 
Judul 

Karangan 

Judul tertulis 

dalam 

karangan 

Keterpaduan 

antara judul 

dengan isi 

Judul menarik 

Penulisan 

menggunakan 

kaidah EYD 

2 Keterpaduan 

Kalimat yang 

digunakan 

mendukung 

gagasan 

Kalimat tidak 

ambigu 

Penggunaan 

kata depan dan 

kata sambung 

yang tepat 

Kalimat tidak 

merusak 

makna gagasan 

3 Isi Karangan 

Isi 

menggambarka

n tema yang 

diambil 

Kerangka 

karanga jelas 

(terdapat 

pembuka, isi, 

dan simpulan) 

Ketepatan isi 

deskripsi 

dengan gambar 

yang 

digunakan 

Isi tidak 

meluas 

4 Tata Bahasa 

Menggunakan 

bahasa yang 

sopan 

menggunakan 

bahasa 

Indonesia 

sesuai EYD 

Menggunakan 

diksi yang baik 

Keefektifan 

bahasa atu 

kalimat yang 

digunakan 

5 
Ejaan dan 

Tanda Baca 

Ketepatan 

penggunaan 

huruf kapital 

Penggunaan 

tanda baca 

yang sesuai 

Menggunakan 

kata dengan 

ejaan yang 

tepat 

Memberikan 

tanda titik pada 

akhir kalimat 

 

Penilaian =  
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Lampiran 6 

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN 

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

MELALUI MODEL TTW BERBANTUAN MEDIA GRAFIS 

PADA SISWA KELAS IV-A SDN TAMBAKAJI 04 NGALIYAN 

Siklus ..... 

 

Ruang Kelas : IV-A 

Hari/Tanggal : ........................................... 

Subjek : Guru, siswa, proses pembelajaran 

Pukul   : Tulislah hal-hal yang terjadi pada pelaksanaan proses pembelaja- 

   ran dan aktivitas siswa pada menulis karangan deskripsi melalui  

   model TTW berbantuan media grafis pada pelajaran bahasa  

   Indonesia 

 

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran! 

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

  

 Semarang, ........................ 2015 

 Observer 

  

 

  

 ............................................. 
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Lampiran 7 

LEMBAR WAWANCARA KOLABORATOR TENTANG PENERAPAN 

MODEL TTW BERBANTUAN MEDIA GRAFIS PADA 

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

Siklus ..... 

Nama Sekolah : ........................................... 

Nama Guru  : ........................................... 

Hari, tanggal  : ........................................... 

Pertanyaan  : ........................................... 

 

1. Bagaimana pendapat ibu dengan pembelajaran menulis karangan deskripsi 

menggunakan model TTW berbantuan media grafis yang baru saja selesai 

dilaksanakan? 

2. Apakah menurut Ibu model TTW berbantuan media grafis seperti yang baru 

saja dilaksanakan dapat diterapkan pada pembelajaran menulis karangan 

deskripsi? 

3. Apakah menurut Ibu model TTW berbantuan media grafis yang baru saja 

dilaksanakan berhasil meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 

siswa? 

4. Menurut Ibu apa saja yang harus diperbaiki dari pembelajaran menulis 

karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis yang baru 

saja dilaksanakan? 

5. Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran menulis karangan deskripsi 

selanjutnya? 

Semarang, ....................... 2015 

Observer, 

 

 

 

................................... 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

1. Silabus 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

3. Bahan Ajar 

4. Media Pembelajaran 

5. Lembar Kerja Siswa 

6. Kisi-kisi Evaluasi 

7. Soal Evaluasi 

8. Pedoman Penilaian 



 
 

 
 

 

Lampiran 8 

Silabus Pembelajaran 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : IV (Empat)/ II (Dua) 

Standar Kompetensi : 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, 

dan pantun anak. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok 

/ 

Pembelajara

n 

Indikator Kegiatan Pembelajaran Media  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

8.1 Menyusun 

karangan 

tentang 

berbagai 

topik 

sederhana 

dengan 

memperhati

kan 

penggunaan 

ejaan (huruf 

besar, tanda 

titik, tanda 

 Pengertian 

karangan 

 Pengertian 

karangan 

deskripsi 

 Langkah-

langkah 

membuat 

karangan 

deskripsi 

 Kalimat 

penjelas 

8.2.1. Menyebut-

kan inti dari 

gambar yang 

telah diberi-

kan kalimat 

yang jelas 

8.2.2. Menulis kali-

mat penjelas 

berdasarkan 

gambar. 

 Guru menampilkan contoh 

karangan deskripsi dan gambarnya 

 Siswa menganalisis karangan 

deskripsi 

 Guru menjelaskan materi 

 Guru menampilkan gambar rumah 

 Guru memberikan pertanyaan 

untuk membimbing siswa 

mengorganisasikan pemahamannya 

dalam bentuk kalimat penjelas 

 Guru membentuk kelompok secara 

heterogen 

Gambar 

rumah 

dan 

karangan 

deskripsi

-nya 

1. Prosedur Tes: 

a. Tes Awal : 

tidak ada 

b. Tes Proses : 

ada (lembar 

kerja siswa) 

c. Tes Akhir : 

ada 

(evaluasi) 

2. Jenis Tes: 

a. Tertulis 

b. Unjuk 

kerja 

2 X 35 

menit 

1) Siswa 

2) Guru 

Buku pegangan 

Guru 

a) Silabus 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas IV 

semester I 

b) Nurcholis, 

Hanif, 

Mafrukhi. 

2007. Saya 



 
 

 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok 

/ 

Pembelajara

n 

Indikator Kegiatan Pembelajaran Media  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

koma, dan 

lain-lain) 
 Siswa berdiskusi tentang hasil 

catatannya 

 Siswa menuliskan hasil diskusi 

secara individu 

3. Bentuk Tes: 

a. Uraian  

4. Teknik Tes: 

a. Tes 

b. Nontes  

Instrumen 

(terlampir) 

Senang 

Berbahasa 

Indonesia 

Jakarta : 

Erlangga 

c) Ahmad. 

2007. Gemar 

Berbahasa 

Indonesia. 

Semarang: 

Aneka Ilmu 

d) Suparno. 

2011. 

Keterrampila

n Dasar 

Menulis. 

Jakarta: 

Universitas 

terbuka 

 

 Penulisan 

judul yang 

baik 

 Penggunaan 

ejaan 

 Membuat 

karangan 

deskripsi 

8.2.3. Membuat ka-

rangan des-

kripsi berda-

sarkan gam-

bar 

 Guru menyiapkan gambar rumah 

yang telah digunakan pada 

pertemuan sebelumnya 

 Guru mengarahkan siswa untuk 

menyiapkan hasil diskusi 

sementara 

 Guru membagikan lembar petunjuk 

dan menjelaskannya 

 Siswa membuat tulisan karangan 

deskripsi berdasarkan gambar 

 Siswa memaparkan hasilnya di 

depan kelas dan siswa lain 

memberikan tanggapannya 

 Guru memberikan refleksi dan 

simpulan 

 Siswa mengumpulkan hasil 

karangannya 

Gambar 

rumah 

 2 x 35 

menit 



171 
 

 
 

Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : IV-A/ 2 

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 35 menit) 

 

I. Standar Kompetensi 

9. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam 

bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 

 

II. Kompetensi Dasar 

9.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, 

dan lain-lain) 

 

III. Indikator 

9.1.1 Menyebutkan inti dari gambar yang telah diberikan kalimat yang jelas 

9.1.2 Menulis kalimat penjelas berdasarkan gambar 

9.1.3 Menulis karangan deskripsi berdasarkan gambar 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menganalisis contoh karangan deskripsi beserta gambar yang 

ditampilkan, siswa dapat menyebutkan inti dari gambar yang telah 

diberikan dengan kalimat yang jelas secara tepat. 

2. Melalui pengerjaan LKS dan pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa 

dapat menuliskan kalimat penjelas berdasarkan gambar dengan benar. 

3. Setelah memperoleh hasil diskusi kelompok, siswa dapat menuliskan 

karangan deskripsi berdasarkan gambar dengan baik dan menggunakan 

bahasanya sendiri. 
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Karakter yang diharapkan : 

Disiplin, Tanggung jawab, Jujur, Aktif, Kreatif. 

 

V. Materi Ajar 

Karangan deskripsi 

 

VI. Model dan Metode Pembelelajaran 

1. Model Pembelajaran   :Think Talk Write 

2. Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Ceramah, Penugasan 

 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Tahap 

Kegiatan 
Diskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pra 

Kegiatan 

a. Salam 

b. Berdo’a 

c. Presensi dan pengkondisian siswa 

5 menit 

Kegiatan 

Awal 

a. Apersepsi 

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

tentang bentuk tempat tinggal mereka, bertujuan 

agar secara tidak langsung siswa mendiskripsi-

kan secara sederhana. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

c. Guru menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

a. Guru menampilkkan contoh karangan deskripsi 

dari sebuah gambar dan meminta siswa 

mengamatinya (eksplorasi) 

b. Guru menjelaskan tentang menulis karangan 

40 menit 



173 
 

 
 

deskripsi dan penggunaan ejaan yang baik 

(eksplorasi) 

c. Siswa menganalisis bentuk karangan deskripsi 

melalui kalimat penjelas dengan bantuan guru 

(elaborasi) 

d. Siswa juga menganalisis penggunaan ejaan pada 

karangan deskripsi yang diamati (elaborasi) 

e. Guru memberikan LKS kepada siswa untuk 

dikerjakan sesuai dengan petunjuk pengerjaan 

(elaborasi) 

f. Guru membimbing siswa untuk mengerjakan 

LKS melalui tanya jawab dengan memakai 

beberapa unsur (5W+1H) (eksplorasi) 

g. Siswa mencatat hal-hal penting hasil pemaha-

mannya dari pertanyaan guru sebagai bentuk 

draft kasar (elaborasi) 

h. Guru membentuk kelompok diskusi yang terdiri 

dari 5 siswa (eksplorasi) 

i. Siswa berkumpul dengan teman kelompok yang 

telah ditentukan dan berdikusi membahas hasil 

catatan masing-masing anggota (elaborasi) 

j. Guru membimbing siswa dalam pembahasan 

hasil catatan melalui diskusi kelompok (eksplo-

rasi) 

k. Siswa saling bertukar pendapat mengenai hasil 

catatanya dengan teman dalam satu kelompok 

kemudian saling memberikan tanggapan 

sehingga siswa akan memperoleh pemahaman 

yang utuh (elaborasi) 

Kegiatan 

akhir 

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

20 menit 
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b. Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

c. Guru memberikan refleksi kepada siswa 

(konfirmasi) 

d. Siswa mengumpulkan hasil diskusi berupa kum-

pulan beberapa kalimat penjelas dari gambar 

yang ditampilkan. 

 

Pertemuan 2 

Tahap 

Kegiatan 
Diskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pra Kegiatan a. Salam 

b. Berdo’a 

c. Presensi dan pengkondisian siswa 

5 menit 

Kegiatan 

Awal 

a. Apersepsi 

Guru menanyakan pembelajaran karangan des-

kripsi yang telah dilakukan sebelumnya. Apakah 

karangan deskripsi itu? 

b. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

c. Guru menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. 

5 menit 

Kegiatan Inti a. Guru menunjukkan ilustrasi gambar yang sebe-

lumnya telah ditampilkan dalam mengerjakan 

LKS (eksplorasi) 

b. Siswa mengamati kembali hasil diskusi yang te-

lah dilakukan pada pertemuan sebelumnya (ela-

borasi) 

c. Guru membagikan lembar jawaban kepada siswa 

untuk menuliskan hasil diskusinya (eksplorasi) 

40 menit 
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d. Masing-masing siswa menuliskan hasil diskusi 

kelompok dalam bentuk tulisan karangan des-

kripsi dengan bimbingan guru (elaborasi) 

e. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi 

di depan kelas (elaborasi) 

f. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap 

penyajian kelompok lain (elaborasi) 

g. Guru memberikan konfirmasi dari hasil kerja 

kelompok (konfirmasi) 

Kegiatan 

Akhir 

a. Siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dengan bimbingan guru 

b. Siswa menanyakan hal-hal yang belum mereka 

pahami 

c. Siswa mengumpulkan hasil tulisan berupa 

karangan deskripsi yang telah mereka buat. 

20 menit 

 

VIII. Sumber dan Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran : 

Gambar objek, Contoh karangan deskripsi 

Sumber Ajar : 

1. Nurcholis, Hanif, Mafrukhi. 2007. Saya Senang Berbahasa Indonesia 

Jakarta : Erlangga 

2. Ahmad. 2007. Gemar Berbahasa Indonesia. Semarang: Aneka Ilmu 

3. Suparno. 2011. Keterrampilan Dasar Menulis. Jakarta :Universitas 

Terbuka 

 

IX. Penilaian 

1. Prosedur tes 

a. Tes Awal : tidak ada 

b. Tes Proses : ada (lembar kerja siswa) 

c. Tes Akhir : ada (evaluasi) 
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2. Jenis tes 

a. Tes tertulis 

b. Unjuk kerja 

3. Bentuk tes 

a. Uraian (terlampir) 

4. Instrumen tes 

a. Lembar kerja peserta didik : (terlampir) 

b. Lembar penilaian  : (terlampir) 

c. Lembar soal evaluasi  : (terlampir) 

 

 

Semarang, 18 Maret 2015 
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Materi Ajar 

a. Pengertian Karangan 

Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan peraan 

penulis dalam satu kesatuan tema yang utuh. Karangan juga dapat diartikan 

ungkapan pikiran dan perasaan yang dituliskan secara teratur. 

 

b. Karangan Deskripsi 

Karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan 

sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitra 

(melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan itu sesuai 

dengan cara penulisnya. Karangan ini bertujuan untuk menyampaikan kesan 

tentang sesuatu, dengan sifat dan gerak-geriknya, atau yang lain kepada pembaca. 

Singkatnya, karangan deskripsi merupakan karangan yang kita susun untuk 

melukiskan sesuatu dengan maksud menghidupkan kesan dan daya khayal 

mendalam pada si pembaca. 

 

c. Langkah-langkah Menulis Karangan 

Langkah-langkah dalam menyusun karangan adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan Topik Karangan 

Topik karangan adalah gagasan inti yang dijadikan landasan pengembangan 

karangan. 

2) Merumuskan Tema 

Tema  adalah  suatu  perumusan  dari  topik  yang akan dijadikan pembahasan 

dari tujuan yang akan dicapai melalui topik yang sudah dirumuskan. 

3) Menyusun Kerangka Karangan 

Kerangka  adalah  rencana  kerja  yang  memuat garis-garis besar suatu 

karangan. 

4) Mengembangkan Kerangka Karangan 

Pengembangan  karangan  adalah  memaparkan bukti  yang  mendukung  

dalam  bentuk  paragraf. Gagasan  utama  didukung  kalimat  penjelas. 

Dengan  demikian,  paragraf  menjadi  utuh  dan informasinya  lengkap.  
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Pengem bangan  biasanya memerlukan  sejumlah  bukti  yang  mendukung 

gagasan menulis. 

 

d. Penulisan Judul 

Hal yang perlu diperhatikan dalam memilih dan menulis judul sebagai 

berikut. 

1) Memilih judul yang menaruk perhatian orang. 

2) Menulis judul dengan cara penulisan yang benar menurut EYD. 

3) Menggunakan huruf kapital di awal kata. 

Contoh : Berkunjung ke Rumah Paman 

4) Kata depan ditulis dengan huruf kecil. 

5) Menggunakan huruf kapital semua. 

Contoh : BERKUNJUNG KE RUMAH PAMAN 

6) Menulis judul pada bagian tengah atas halaman 

 

e. Penggunaan Ejaan 

Penggunaan Huruf Kapital 

1) Huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat.   

Contohnya: Saya lapar. 

2) Huruf besar dipakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan yang 

berhubungangan dengan nama Tuhan dan kitab suci, termasuk kata ganti 

untuk Tuhan.   

Contohnya: Allah, hamba-Nya 

3) Huruf pertama nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang 

diikuti nama orang. 

Contohnya: Sultan Hamengko Buwono ke XII 

4) Huruf  pertama  nama jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang 

dipakai sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi, atau nama 

tempat.   

Contohnya: Wakil  Presiden Boediono. 
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5) Huruf besar tidak dipakai sebagai huruf pertama nama jabatan dan pangkat 

yang tidak diikuti nama orang, atau nama tempat: 

Contohnya: Siapa gubernur yang baru dilantik kemarin? 

6) Huruf  pertama unsur-unsur nama orang. 

Contohnya: Soesilo Bambang Yodhoyono 

7) Huruf  pertama nama bangsa, suku bangsa, dan bahasa.   

Contohnya: Satu bahasa yaitu bahasa Indonesia. 

8) Huruf  pertama nama tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah.   

Contohnya: bulan  Maret 

9) Huruf  besar dipakai sebagai huruf pertama nama geografi.   

Contohnya: Timor Barat 

10) Huruf  pertama semua unsur nama negara, lembaga pemerintahan dan 

ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi kecuali kata seperti dan .   

Contohnya: Republik Indonesia 

11) Huruf  pertama setiap unsur bentuk ulang sempurna  yang terdapat pada nama 

badan, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta dokumen resmi.   

Contohnya: Perserikatan Bangsa-Bangsa 

12) Huruf  pertama semua kata (termasuk semua unsur kata  ulang sempurna)  di 

dalam nama buku, majalah, surat kabar, dan judu; karangan kecuali kata 

seperti di, ke, dari, dan, yang, untuk yang tidak terletak pada posisi awal.   

Contohnya: Saya telah membaca buku  Dari Ave Maria ke Jalan Lain ke 

Roma 

13) Huruf  pertama unsur singkatan nama gelar, pangkat, dan sapaan.   

Contohnya: Dr.       doctor 

14) Huruf  huruf pertama kata ganti Anda.   

Contohnya: Sudah sadarkah Anda? 

 

Penggunaan Tanda Titik (.) 

1) Tanda titik dipakai pada akhir kalimat.   

Contohnya: Kita liburan ke Bali. 
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2) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang 

menunjukkan waktu.   

Contohnya: Pukul 1.35.20  

3) Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya.   

Contohnya: Jumlah buruh yang berdemontrasi adalah 30.800 orang. 

 

Penggunaan Tanda Koma (,) 

1. Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau 

pembilangan. 

2. Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat 

setara berikutnya yang didahului oleh kata seperti tetapi atau melainkan. 

3. a.Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat 

jika anak kalimat itu mendahului induk kalimatnya. 

4. Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat 

jika induk kalimat jika anak kalimat itu mengiringi induk kalimatnya. 

5. Tanda koma dipakai dibelakang kata atau ungkapan penghubung antar 

kalimat yang terdapat pada awal kalimat. 

6. Tanda koma dipakai untuk memisahkan seperti o, ya, wah, aduh, kasihan dari 

kata yang lain terdapat dalam kalimat. 

7. Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain 

dalam kalimat. 

8. Tanda koma dipakai diantara (i) nama dan alamat, (ii) bagian-bagian alamat, 

(iii) tempat dan tanggal, dan (iv) nama tempat atau wilayah negeri yang 

ditulis berurutan. 

9. Tanda koma dipakai untuk menceraikan bagian nama yang terbalik 

susunannya dala daftar pustaka. 

10. Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki. 

11. Tanda koma dipakai di antara nama orang dan gelar akademik yang 

mengikutinya untuk membedakanya dari singkatan nama diri, keluarga, atau 

marga.  
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12. Tanda koma dipakai di muka angka persepuluhan atau di antara rupiah dan 

sen yang dinyatakan dengan angka.   

13. Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan yang sifatnya tidak 

membatasi. 

14. Tanda koma dapat dipakai untuk menghindari salah baca dibelakang 

keterangan yang terdapat pada awal kalimat. 

15. Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian 

lain yang mengiringinya dalam kalimat jika petikan itu berakhir dengan tanda 

tanya atau tanda seru. 

 

  



182 
 

 
 

Media Pembelajaran 

Pertemuan I 

Contoh Karangan Deskripsi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Pemilik  : Pak Sabar 

Alamat  : Desa Podomoro, Ngaliyan. Semarang 

Jumlah keluarga  : 4 orang yaitu Pak Sabar, istrinya, dan dua anaknya 

 

Kalimat Penjelas dari ilustrasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ruman ini adalah milik Pak Sabar 

2. Alamat rumah ini berada di desa Podomoro, Ngaliyan, Semarang 

3. Ada 4 orang yang tinggal di rumah ini yaitu Pak Sabar, istrinya, dan dua 

anaknya 

4. Rumah ini hanya mempunyai 1 lantai 

5. Rumah ini dindingnya berwarna hijau dan atapnya berwarna putih 

6. Di depan rumah terdapat tangga untuk masuk rumah 

7. Di depan jendela terdapat taman yang indah 

8. Di sekitar rumah terdapat pohon yang rindang 
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Karangan Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Rumah Hijau Milik Pak Sabar 

Rumah sederhana itu adalah milik Pak Sabar. Alamatnya di desa 

Podomoro, Ngaliyan, Semarang. Pak Sabar tinggal di rumah itu bersama is-

trinya dan dua anaknya. Rumah yang dimiliki pak Sabar hanya mempunyai 1 

lantai. Dinding rumahnya berwarna hijau dan atapnya  berwarna putih. 

Jika kita ingin masuk rumah, kita harus melewati tangga yang terletak 

di depan rumah. Terdapat taman kecil yang indah di samping tangga dan di 

depan jendela depan rumah. Di sekitar rumah pak Sabar tumbuh pohon-

pohon yang sangat rindang sehingga suasananya sejuk. Oleh karena itu, 

rumah pak Sabar dikenal dengan rumah hijau. 
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Lembar Kerja Siswa 

Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan petunjuk dan perintah berikut ini! 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi 

2. Amatilah gambar yang telah disediakan 

3. Perhatikan pertanyaan yang diajukan oleh 

gurumu untuk memperoleh pemahaman 

tentang gambar tersebut 

4. Tulislah kalimat penjelas mengenai gam-

bar tersebut 

5. Waktu mengerjakan 10 menit 

 

 

 

 

Catatan hal-hal penting berdasarkan pemikiran berupa kalimat penjelas: 

1. ........................................................................................................................ 

2. ........................................................................................................................ 

3. ........................................................................................................................ 

4. ........................................................................................................................ 

5. ........................................................................................................................ 

6. ........................................................................................................................ 

7. ........................................................................................................................ 

8. ........................................................................................................................ 

9. ........................................................................................................................ 

10. ........................................................................................................................ 

  

Nama : ................................................. 

Kelas : ................. 

Nomor : ................. 
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Kisi-Kisi Soal Evaluasi 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : IV-A/ 2 

Alokasi Waktu : 2x pertemuan (4 x 35 menit) 

Standar Kompetensi : 8. Menulis 

 Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara 

tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun 

anak 

Kompetensi Dasar : 8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana 

dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, 

tanda titik, tanda koma, dan lain-lain) 

Pertemuan 1 

Indikator Tingkat 
Jumlah 

Soal 
Instrumen 

8.1.1 Menyebutkan inti dari gambar yang 

telah diberikan kalimat yang jelas 

8.1.2 Menulis kalimat penjelas berdasarkan 

gambar 

C1 

 

C3 

1 

 

1 

Tes 

Tertulis 

Pertemuan 2 

Indikator Tingkat Jumlah 
Jenis 

Soal 

8.1.3 Menulis karangan deskripsi 

berdasarkan gambar 
C4 1 

Tes 

Tertulis 
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Soal Evaluasi Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

Perhatikan petunjuk dan perintah berikut ini! 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi 

2. Diskusikan dengan teman kelompok mengenai hasil catatan yang telah 

dibuat untuk diperbaiki sehingga menjadi pemahaman yang utuh 

3. Tulislah hasil pemikiran kelompok 

4. Waktu mengerjakan 15 menit 

 

Catatan hasil diskusi kelompok mengenai isi gambar! 

1. ........................................................................................................................ 

2. ........................................................................................................................ 

3. ........................................................................................................................ 

4. ........................................................................................................................ 

5. ........................................................................................................................ 

6. ........................................................................................................................ 

7. ........................................................................................................................ 

8. ........................................................................................................................ 

9. ........................................................................................................................ 

10. ........................................................................................................................ 

11. ........................................................................................................................ 

12. ........................................................................................................................ 

13. ........................................................................................................................ 

14. ........................................................................................................................ 

15. ........................................................................................................................ 

  

Nama : ................................................. 

Kelas : ................. 

Nomor : ................. 
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Soal Evaluasi Pertemuan 2 

 

 

 

 

Petunjuk pengerjaan! 

1. Buatlah karangan deskripsi berdasarkan gambar yang ditampilkan dan hasil 

catatan yang diperoleh melalui diskusi pada pertemuan sebelumnya. 

2. Perhatikan tanda baca seperti huruf kapital, tanda titik, tanda koma, judul 

karangan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama : ................................................. 

Kelas : ................. 

Nomor : ................. 

..................................................... 

........................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................. 
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Pedoman Penskoran 

No Kategori 
Kemampuan 

1 

Kemampuan 

2 

Kemampuan 

3 

Kemampuan 

4 

1 
Judul 

Karangan 

Judul tertulis 

dalam 

karangan 

Keterpaduan 

antara judul 

dengan isi 

Judul menarik 

Penulisan 

menggunakan 

kaidah EYD 

2 Keterpaduan 

Kalimat yang 

digunakan 

mendukung 

gagasan 

Kalimat tidak 

ambigu 

Penggunaan 

kata depan dan 

kata sambung 

yang tepat 

Kalimat tidak 

merusak 

makna gagasan 

3 Isi Karangan 

Isi 

menggambarka

n tema yang 

diambil 

Kerangka 

karanga jelas 

(terdapat 

pembuka, isi, 

dan simpulan) 

Ketepatan isi 

deskripsi 

dengan gambar 

yang 

digunakan 

Isi tidak 

meluas 

4 Tata Bahasa 

Menggunakan 

bahasa yang 

sopan 

menggunakan 

bahasa 

Indonesia 

sesuai EYD 

Menggunakan 

diksi yang baik 

Keefektifan 

bahasa atu 

kalimat yang 

digunakan 

5 
Ejaan dan 

Tanda Baca 

Ketepatan 

penggunaan 

huruf kapital 

Penggunaan 

tanda baca 

yang sesuai 

Menggunakan 

kata dengan 

ejaan yang 

tepat 

Memberikan 

tanda titik pada 

akhir kalimat 

 

               ∑
                  

             
     

= 
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Lampiran 10 

Silabus Pembelajaran 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : IV (Empat)/ II (Dua) 

Standar Kompetensi : 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, 

dan pantun anak. 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok  Indikator Kegiatan Pembelajaran Media  Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

8.1 Menyusun 

karangan 

tentang 

berbagai 

topik 

sederhana 

dengan 

memperhati

kan 

penggunaan 

ejaan (huruf 

besar, tanda 

titik, tanda 

 Pengertian 

kerangka 

karangan 

 Penggunaan 

ejaan 

8.2.4. Mengemukak

an ide pikiran 

tentang tema 

lingkungan 

sekitar 

sekolah pada 

penulisan 

karangan 

deskripsi 

 

 Guru menampilkan contoh kara-

ngan deskripsi dan gambarnya 

 Siswa menganalisis karangan des-

kripsi 

 Guru menjelaskan materi 

 Guru menampilkan gambar lingku-

ngan SDN Tambakaji 04 

 Guru memberikan pertanyaan un-

tuk membimbing siswa mengorga-

nisasikan pemahamannya dalam 

bentuk kalimat penjelas 

 Guru membentuk kelompok secara 

heterogen 

Gambar 

koperasi 

sekolah 

dan 

karangan 

deskripsi

nya 

1. Prosedur 

Tes: 

 Tes Awal : tidak 

ada 

 Tes Proses : ada 

(lembar kerja 

siswa) 

 Tes Akhir : ada 

(evaluasi) 

2. Jenis Tes: 

 Tertulis 

 Unjuk kerja 

3. Bentuk Tes: 

2 X 35 

menit 

1) Siswa 

2) Guru 

Buku pegangan 

Guru 

a) Silabus 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas IV 

semester I 

b) Nurcholis, 

Hanif, 

Mafrukhi. 

2007. Saya 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok  Indikator Kegiatan Pembelajaran Media  Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

koma, dan 

lain-lain) 
 Siswa berdiskusi tentang hasil cata-

tannya 

 Perwakilan siswa membacakan ha-

sil dikusinya di depan kelas 

 Siswa menuliskan hasil diskusi se-

cara individu 

 Uraian  

4. Teknik Tes: 

 Tes 

 Nontes  

5. Instrumen 

(terlampir) 

Senang 

Berbahasa 

Indonesia 

Jakarta : 

Erlangga 

c) Ahmad. 

2007. Gemar 

Berbahasa 

Indonesia. 

Semarang: 

Aneka Ilmu 

d) Suparno. 

2011. 

Keterrampila

n Dasar 

Menulis. 

Jakarta: 

Universitas 

terbuka 

 

 Penulisan 

judul yang 

baik 

 Penggunaan 

ejaan 

 Membuat 

karangan 

deskripsi 

8.2.5. Menulis 

karangan 

deskripsi 

dengan 

memperhatik

an 

penggunaan 

ejaan (huruf 

kapital, tanda 

titik, tanda 

koma, dll) 

 Guru menyiapkan gambar lingku-

ngan SDN Tambakaji 04 yang 

telah digunakan pada pertemuan 

sebelumnya 

 Guru mengarahkan siswa untuk 

menyiapkan hasil diskusi semen-

tara 

 Guru membagikan lembar petunjuk 

dan menjelaskannya 

 Siswa membuat tulisan karangan 

deskripsi berdasarkan gambar 

 Siswa memaparkan hasilnya di de-

pan kelas dan siswa lain memberi-

kan tanggapannya 

 Guru memberikan konfirmasi hasil 

karangan siswa yang telah dipapar-

kan 

 Guru memberikan refleksi dan sim-

pulan 

Gambar 

lingku-

ngan 

SDN 

Tambak-

aji 04 

 2 x 35 

menit 
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Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok  Indikator Kegiatan Pembelajaran Media  Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Siswa mengumpulkan hasil kara-

ngannya 
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Lampiran 11 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : IV-A/ 2 

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 35 menit) 

 

I. Standar Kompetensi 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam 

bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 

 

II. Kompetensi Dasar 

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, 

dan lain-lain) 

 

III. Indikator 

9.1.4 Mengemukakan ide pikiran tentang tema lingkungan sekitar sekolah 

pada penulisan karangan deskripsi 

9.1.5 Menulis karangan deskripsi dengan memperhatikan penggunaan ejaan 

(huruf kapital, tanda titik, tanda koma, dll) 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati dan mendiskusikan hal-hal penting pada ilustrasi 

gambar yang ditampilkan, siswa dapat mengemukakan ide pikiran tentang 

tema sekolahku pada penulisan karangan deskripsi dengan benar. 

2. Setelah pembelajaran dengan model TTW berbantuan media grafis yaitu 

berupa gambar, siswa dapat menulis karangan deskripsi dengan memper-

hatikan penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda koma, dll) 

dengan tepat dan benar. 
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Karakter yang diharapkan: 

Disiplin, Tanggung jawab, Jujur, Aktif, Kreatif 

 

V. Materi Ajar 

Menulis karangan deskripsi 

 

VI. Model dan Metode Pembelelajaran 

1. Model Pembelajaran : Think Talk Write 

2. Metode Pembelajaran: Diskusi, Tanya jawab, Ceramah, Penugasan 

 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Tahap 

Kegiatan 
Diskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pra 

Kegiatan 

a. Salam 

b. Berdo’a 

c. Presensi dan pengkondisian siswa 

5 menit 

Kegiatan 

Awal 

a. Apersepsi 

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

tentang lingkungan sekitar sekolah yang siswa 

ketahui, bertujuan agar secara tidak langsung 

siswa mendiskripsikan secara sederhana. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

c. Guru menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

a. Guru menampilkan contoh karangan deskripsi 

dari sebuah gambar dilengkapi keranga karangan 

dan meminta  siswa mengamatinya (eksplorasi) 

40 menit 
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b. Guru menjelaskan kembali tentang penggunaan 

ejaan dalam penulisan karangan (eksplorasi) 

c. Siswa menganalisis kerangka karangan pada 

karangan deskripsi (elaborasi) 

d. Siswa menganalisis ejaan pada karangan 

deskripsi yang ditampilkan oleh guru (elaborasi) 

e. Guru membagikan LKS kepada siswa untuk 

dikerjakan sesuai dengan pentunjuk pengerjaan 

(elaborasi) 

f. Guru membimbing siswa untuk mengerjakan 

LKS melalui tanya jawab (eksplorasi) 

g. Siswa mencatat hal-hal penting hasil pemaha-

mannya dari pertanyaan guru sebagai bentuk 

draft kasar (elaborasi) 

h. Guru membentuk kelompok diskusi yang terdiri 

dari 5 siswa (eksplorasi) 

i. Siswa berkumpul dengan teman kelompok yang 

telah ditentukan dan berdikusi membahas hasil 

catatan masing-masing anggota (elaborasi) 

j. Guru membimbing siswa dalam pembahasan 

hasil catatan melalui diskusi kelompok (eksplo-

rasi) 

k. Siswa saling bertukar pendapat mengenai hasil 

catatanya dengan teman dalam satu kelompok 

kemudian saling memberikan tanggapan 

sehingga siswa akan memperoleh pemahaman 

yang utuh (elaborasi) 

Kegiatan 

akhir 

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

b. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami 

20 menit 
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c. Guru memberikan refleksi kepada siswa 

(konfirmasi) 

d. Siswa menyimpulkan hasil diskusi berupa 

kerangka karangan dari sebuah gambar yang 

ditampilkan dan karangan deskripsinya. 

 

Pertemuan 2 

Tahap 

Kegiatan 
Diskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pra 

Kegiatan 

a. Salam 

b. Berdo’a 

c. Presensi dan pengkondisian siswa 

5 menit 

Kegiatan 

Awal 

a. Apersepsi 

Guru menanyakan pembelajaran sebelumnya: 

“Kemarin kita telah belajar bagaimana menulis 

karangan deskripsi berdasarkan kerangka kara-

ngan. Coba kalian jelaskan tentang pengertian 

kerangka karangan?”  

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

c. Guru menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

a. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 

menyiapkan hasil diskusi yang telah dilakukan 

sebelumnya (aksplorasi) 

b. Guru membagikan lembar jawaban kepada siswa 

untuk menuliskan dan mengembangkan hasil 

diskusi (eksplorasi) 

c. Masing-masing siswa menuliskan hasil diskusi 

kelompok dalam bentuk tulisan karangan 

40 menit 
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deskripsi dengan bimbingan guru (elaborasi) 

d. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi 

di depan kelas (elaborasi) 

e. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap 

penyajian kelompok lain (elaborasi) 

f. Guru memberikan umpan balik dari hasil kerja 

kelompok (konfirmasi)  

Kegiatan 

akhir 

a. Siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dengan bimbingan guru. 

b. Siswa menanyakan hal-hal yang belum mereka 

pahami. 

c. Siswa mengumpulkan hasil tulisan berupa 

karangan deskripsi yang telah mereka buat. 

20 menit 

 

VIII. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran 

Karangan deskripsi, gambar objek 

2. Sumber Ajar : 

1. Nurcholis, Hanif, Mafrukhi. 2007. Saya Senang Berbahasa Indonesia. 

Jakarta : Erlangga. 

2. Liang Gie, The. 2009. Terampil Mengarang. Yogyakarta: Andi 

3. Suparno. 2011. Keterrampilan Dasar Menulis. Jakarta :Universitas 

Terbuka. 

 

IX. Penilaian 

1. Prosedur tes 

a. Tes Awal : tidak ada 

b. Tes Proses : ada (lembar kerja siswa) 

c. Tes Akhir : ada (evaluasi) 

2. Jenis tes 

a. Tes tertulis 
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b. Unjuk kerja 

3. Bentuk tes 

a. Uraian (terlampir) 

4. Instrumen tes 

a. Lembar kerja peserta didik : (terlampir) 

b. Lembar penilaian   : (terlampir) 

c. Lembar soal evaluasi  : (terlampir 

Semarang, 24 Maret 2015 
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Materi Ajar 

a. Kerangka Karangan 

Sebelum menyusun sebuah karangan, sebaiknya perlu membuat 

kerangkanya terlebih dahulu. Kerangka karangan dibuat agar tulisan kita terarah 

dan tidak melenceng dengan rencana yang akan ditulis. Dengan kerangka, juga 

akan memudahkan mengembangkannya. 

Jadi apa yang dimaksud dengan kerangka karangan? 

Kerangka karangan adalah rencana teratur tentang pembagian dan 

penyusunan gagasan atau kerangka karangan merupakan rencana dari karangan 

atau tulisan yang akan ditulis atau dibahas, susunan sistematis dari pikiran-pikiran 

utama dan pikiran-pikiran penjelas yang akan menjadi pokok tulisan. 

Kerangka karangan adalah rencana penulisan yang memuat garis-garis 

besar dari suatu karangan yang akan ditulis, dan merupakan rangkaian ide-ide 

yang disusun secara sistematis, logis, jelas, terstruktur, dan te-ratur. 
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Media Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Dari kerangka di atas dapat disusun karangan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengalaman berkoperasi 

Koperasi di sekolahku sudah maju. Koperasi ini menjual 

berbagai macam barang seperti alat tulis sekolah buku pelajaran 

makanan ringan minuman ringan. Di situ juga menerima jasa fotokopi. 

Saya menjadi anggota koperasi sekolah sejak kelas 1. Peraturan 

sekolah mewajibkan seluruh siswa menjadi anggota koperasi. Pada 

saat mendaftar sebagai anggota koperasi, Saya harus membayar 

simpanan pokok. Simpanan pokok ini hanya dibayarkan sekali. 

Simpanan tersebut sudah diperhitungkan ke dalam uang muka atau 

uang gedung saat masuk kelas 1. 

Harga barang di koperasi sekolahku lebih murah dibandingkan 

di toko. Ini karena koperasi tidak mengambil banyak keuntungan. 

Koperasi memang bertujuan untuk menyejahterakan anggotanya. 

Saya lebih senang berbelanja di koperasi sekolah. apa sebabnya? 

Tentu saja karena harga barang-barangnya lebih murah. Kualitas 

barang-barangnya pun bagus. Selain itu lebih mudah dan dekat. Saya 

tak perlu berjalan ke pasar atau toko buku untuk membeli kebutuhan 

sekolah. Pokoknya berkoperasi itu menguntungkan. 

Contoh Karangan Deskripsi 

Judul : Pengalaman Berkoperasi 
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Lembar Kerja Siswa 

Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

Perhatikan petunjuk dan perintah berikut ini! 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi 

2. Amatilah lingkungan sekolahmu 

3. Tulislah kerangka karangan berupa kalimat penjelas berdasarkan 

pengamatan yang kamu lakukan 

4. Waktu mengerjakan 10 menit 

 

Kerangka karangan: 

  

Nama : ................................................. 

Kelas : ................. 

Nomor : ................. 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 

....................................................................................................................... 
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Kisi-Kisi Soal Evaluasi 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : IV-A/ 2 

Alokasi Waktu  : 2x pertemuan (4 x 35 menit) 

Standar Kompetensi : 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam bentuk 

karangan, pengumuman, dan pantun anak. 

Kompetensi Dasar 

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain) 

Pertemuan 1 

Indikator Tingkat Jumlah Jenis Soal 

8.1.1 Mengemukakan ide pikiran tentang 

tema profesi pada penulisan karangan 

deskripsi 

C3 1 Tes Tertulis 

Pertemuan 2 

Indikator Tingkat Jumlah Jenis Soal 

8.1.2 Menulis karangan deskripsi deskripsi 

dengan memperhatikan penggunaan 

ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda 

koma, dll) pada tema bencana alam 

C4 1 Tes Tertulis 
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Soal Evaluasi Pertemuan 1 

 

 

 

 

Perhatikan petunjuk dan perintah berikut ini! 

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi 

2. Diskusikan dengan teman kelompok mengenai hasil catatan yang telah 

dibuat untuk diperbaiki sehingga menjadi pemahaman yang utuh 

3. Tulislah hasil pemikiran kelompok 

4. Waktu mengerjakan 15 menit 

 

Catatan hasil diskusi kelompok mengenai kerangka karangan tentang 

lingkungan sekolahmu! 

  

Nama : ................................................. 

Kelas : ................. 

Nomor : ................. 

....................................................... 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

................................................................................................................. 
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Soal Evaluasi Pertemuan 2 

 

 

 

 

Petunjuk pengerjaan! 

1. Buatlah karangan deskripsi tentang lingkungan sekolahmu yang telah diamati 

dan hasil kerangka karangan dari diskusi kelompok pada pertemuan sebelum-

nya. 

2. Perhatikan tanda baca seperti huruf kapital, tanda titik, tanda koma, judul 

karangan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama : ................................................. 

Kelas : ................. 

Nomor : ................. 

..................................................... 

..............................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

.......................................................................................................................... 
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Pedoman Penskoran 

No Kategori 
Kemampuan 

1 

Kemampuan 

2 

Kemampuan 

3 

Kemampuan 

4 

1 
Judul 

Karangan 

Judul tertulis 

dalam 

karangan 

Keterpaduan 

antara judul 

dengan isi 

Judul menarik 

Penulisan 

menggunakan 

kaidah EYD 

2 Keterpaduan 

Kalimat yang 

digunakan 

mendukung 

gagasan 

Kalimat tidak 

ambigu 

Penggunaan 

kata depan dan 

kata sambung 

yang tepat 

Kalimat tidak 

merusak 

makna gagasan 

3 Isi Karangan 

Isi 

menggambarka

n tema yang 

diambil 

Kerangka 

karanga jelas 

(terdapat 

pembuka, isi, 

dan simpulan) 

Ketepatan isi 

deskripsi 

dengan gambar 

yang 

digunakan 

Isi tidak 

meluas 

4 Tata Bahasa 

Menggunakan 

bahasa yang 

sopan 

menggunakan 

bahasa 

Indonesia 

sesuai EYD 

Menggunakan 

diksi yang baik 

Keefektifan 

bahasa atu 

kalimat yang 

digunakan 

5 
Ejaan dan 

Tanda Baca 

Ketepatan 

penggunaan 

huruf kapital 

Penggunaan 

tanda baca 

yang sesuai 

Menggunakan 

kata dengan 

ejaan yang 

tepat 

Memberikan 

tanda titik pada 

akhir kalimat 

 

               ∑
                  

             
     

= 
  

  
         

 

  



205 
 

 
 

Lampiran 12 

Hasil Pengamatan Keterampilan Guru dalam Menulis Karangan Deskripsi 

Melalui Model TTW Berbantuan Media Grafis 

Siklus I 

Nama Sekolah  : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan 

Kelas/Semester : IV-A/ 2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 18 Maret 2015/ Jum’at, 20 Maret 2015 

Pembelajaran  : Menulis Karangan Deskripsi 

Nama Pengamat : Sulastri S.Pd, M.Pd. dan Muflikhatul Hidayah 

Petunjuk  : 

1. Cermatilah indikator aktivitas guru berikut! 

2. Berilah tanda cek () pada kolom checklist sesuai dengan indikator pengama-

tan jika deskriptor tampak! 

3. Skor penilaian: 

1) Jika deskriptor tampak 1, maka memiliki skor 1 

2) Jika deskriptor tampak 2, maka memiliki skor 2 

3) Jika deskriptor tampak 3, maka memiliki skor 3 

4) Jika deskriptor tampak 4, maka memiliki skor 4 

 (Rusman, 2013: 98) 

 

No. Indikator Deskriptor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-

rata Cheklist Skor Cheklist Skor 

1 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

a. Mempersiapkan bahan pembelajaran  

3 

 

3 3 
b. Mengkondisikan siswa untuk duduk rapi   

c. Mengarahkan siswa untuk berdo’a - - 

d. Mengecek kehadiran siswa   

 

 

2 

 

 

 

 

 

Melakukan 

apersepsi 

 

 

a. Guru memberikan apersepsi yang dapat 

membangkitkan semangat siswa 
- 

3 

  

3 

 

 

 

3 

b. Apersepsi berkaitan dengan dengan kehi-

dupan siswa 
  

c. Apersepsi berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari 
  

d. Apersepsi melibatkan semua siswa  - 

3 Memberi motivasi 

a. Motivasi sesuia dengan topik pembelajaran  

2 

- 

2 2 
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipa-

hami siswa 
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c. Motivasi berupa pertanyaan kepada siswa -  

d. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya sesuai dengan materi 
- - 

4 Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan RPP 
 

2 

 

2 2 

b. Menuliskan tujuan pembelajaran di papan 

tulis 
- - 

c. Menggunakan bahasa yang mudah dipa-

hami siswa 
  

d. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 
- - 

5 
Menampilkan 

contoh karangan 

deskripsi 

a. Menampilkan karangan deskripsi sesuai 

dengan topik yang dibicarakan 
 

4 

 

4 4 

b. Menampilkan gambar yang dibuat kara-

ngan deskripsinya 
  

c. Mengajukan pertanyaan kepada siswa ten-

tang tampilan karangan deskripsi 
  

d. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan pendapatnya 
  

6 Menjelaskan materi 

a. Menyampaikan materi ajar sesuai RPP - 

2 

- 

2 2 

b. Menuliskan atau menampilkan materi yang 

akan disampaikan 
- - 

c. Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami siswa 
  

d. Memberikan pertanyaan kepada siswa atau 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

  

 

 

 

7 

 

 

 

Membantu siswa 

memperoleh 

pemahaman atau 

wawasan tentang 

topik tertentu 

 

 

a. Menampilkan gambar atau mengamati 

lingkungan yang berhubungan dengan 

topik 

 
 

 

 

2 

 
 

 

 

 

 

 

 

2 

b. Mengajukan pertanyaan yang berhubungan 

dengan topik 
  

c. Memberikan pertanyaan kepada siswa 

secara individu agar lebih berkonsentrasi 
-  

d. Membimbing siswa secara individu untuk 

mengorganisasikan pemahamannya 
-  

8 Membimbing siswa 

dalam diskusi (Talk) 

a. Membentuk kelompok secara heterogen  

2 

 

 2 

b. Menjelaskan agar tugas dikerjakan secara 

kelompok terutama bagi siswa yang suka 

bekerja sendiri 

-  

c. Menjelaskan tugas yang diberikan   

d. Mengarahkan tiap kelompok untuk berker-

jasama 
-  

9 

Membimbing siswa 

menuliskan hasil 

diskusi dalam 

bentuk tulisan 

karangan deskripsi 

(Write) 

a. Mengarahkan siswa menyiapkan hasil dis-

kusi sementara yang telah ditulis pada per-

temuan sebelumnya. 

 

 

 

4 4 
b. Membagikan lembar jawaban untuk menu-

liskan hasil diskusi berupa karangan 
  

c. Menjelaskan cara pengerjaannya   

d. Mengarahkan kepada siswa untuk dikerja-

kan secara mandiri 
  

10 

Membimbing siswa 

dalam menyajikan 

hasil karangan di 

depan kelas 

a. Mengatur jalannya penyajian hasil kara-

ngan 
 

 

 

4 4 b. Mengkondisikan siswa saat pemaparan ha-

sil karangan  
  

c. Membimbing siswa untuk memberikan 

tanggapan 
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Skor minimal (k) : 12 x 0 = 0 

Skor maksimal (m) : 12 x 4 = 48 

 

Median : 
    

 
  = 24 

 

Jarak interval (i) =  
   

                     
   

 = 
    

 
  

 = 12 

 

P =  
                                            

                   
       % 

Jumlah 

skor 
Presentase Kriteria 

Tingkat 

keberhasilan  

36 s.d 48 75,00% s.d 100,0% Sangat Baik (SB) Berhasil 

24 s.d 35 50,00% s.d 72,92% Baik (B) Berhasil 

12 s.d 23 25,00% s.d 47,92 % Cukup (C) Tidak Berhasil 

0 s.d 11 00,00% s.d 22,92% Kurang (K) Tidak Berhasil 

(Widoyoko, 2013: 110) 

d. Memberikan konfirmasi hasil karangan sis-

wa yang disajikan 
  

11 
Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

a. Memberikan penguatan kepada pribadi ter-

tentu secara jelas dengan menyebutkan na-

ma siswa 

 

3 

 

3 3 

b. Memberikan penguatan kepada siswa yang 

telah menyelesaikan tugas dengan baik 
 - 

c. Memberikan penguatan dengan segera se-

telah muncul tingkahlaku atau respon siswa 

yang diharapkan 

  

d. Penguatan yang digunakan bervariasi tidak 

terbatas 
-  

12 

 

 

Melakukan kegiatan 

penutupan 

a. Menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dilakukan bersama siswa 
 

3 

 

 

3 
3 

b. Menuntun siswa untuk membuat rangku-

man 
  

c. Mendokumentasikan karangan deskripsi 

yang telah dibuat 
  

d. Memberikan pesan moral sesuai materi pe-

lajaran 
- - 

Jumlah Skor 34 
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  Semarang, 20 Maret 2015 

Observer,    Observer, 

 

  

 

Sulastri, S.Pd, M.Pd.   Muflikhatul Hidayah 

NIP. 19680429 199803 2 003    NIM. 1401411234 
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Lampiran 13 

Hasil Pengamatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Menulis Karangan Deskripsi Melalui Model TTW Berbantuan Media Grafis 

Siklus II 

Nama Sekolah  : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan 

Kelas/Semester : IV-A/ 2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 26 Maret 2015/ Sabtu, 28 Maret 2015 

Pembelajaran  : Menulis Karangan Deskripsi 

Nama Pengamat : Sulastri S.Pd, M.Pd. dan Muflikhatul Hidayah 

Petunjuk  : 

1. Cermatilah indikator aktivitas guru berikut! 

2. Berilah tanda cek () pada kolom checklist sesuai dengan indikator pengama-

tan jika deskriptor tampak! 

3. Skor penilaian: 

1) Jika deskriptor tampak 1, maka memiliki skor 1 

2) Jika deskriptor tampak 2, maka memiliki skor 2 

3) Jika deskriptor tampak 3, maka memiliki skor 3 

4) Jika deskriptor tampak 4, maka memiliki skor 4 

 (Rusman, 2013: 98) 

 

No. Indikator Deskriptor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-

rata Cheklist Skor Cheklist Skor 

1 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

a. Mempersiapkan bahan pembelajaran  

 

 

3 4 
b. Mengkondisikan siswa untuk duduk rapi   

c. Mengarahkan siswa untuk berdo’a   

d. Mengecek kehadiran siswa   

 

 

2 

 

 

 

 

 

Melakukan 

apersepsi 

 

 

a. Guru memberikan apersepsi yang dapat 

membangkitkan semangat siswa 
 

3 

  

3 

 

 

 

4 

b. Apersepsi berkaitan dengan dengan kehi-

dupan siswa 
  

c. Apersepsi berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari 
  

d. Apersepsi melibatkan semua siswa   

3 Memberi motivasi 

a. Motivasi sesuia dengan topik pembelajaran  

3 

 

3 3 
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipa-

hami siswa 
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c. Motivasi berupa pertanyaan kepada siswa -  

d. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya sesuai dengan materi 
 - 

4 Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan RPP 
 

4 

 

4 4 

b. Menuliskan tujuan pembelajaran di papan 

tulis 
  

c. Menggunakan bahasa yang mudah dipa-

hami siswa 
  

d. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 
  

5 
Menampilkan 

contoh karangan 

deskripsi 

a. Menampilkan karangan deskripsi sesuai 

dengan topik yang dibicarakan 
 

4 

 

4 4 

b. Menampilkan gambar yang dibuat kara-

ngan deskripsinya 
  

c. Mengajukan pertanyaan kepada siswa ten-

tang tampilan karangan deskripsi 
  

d. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan pendapatnya 
  

6 Menjelaskan materi 

a. Menyampaikan materi ajar sesuai RPP  

4 

 

4 4 

b. Menuliskan atau menampilkan materi yang 

akan disampaikan 
  

c. Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami siswa 
  

d. Memberikan pertanyaan kepada siswa atau 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

  

 

 

 

7 

 

 

 

Membantu siswa 

memperoleh 

pemahaman atau 

wawasan tentang 

topik tertentu 

 

 

a. Menampilkan gambar atau mengamati 

lingkungan yang berhubungan dengan topik 
 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

b. Mengajukan pertanyaan yang berhubungan 

dengan topik 
  

c. Memberikan pertanyaan kepada siswa 

secara individu agar lebih berkonsentrasi 
  

d. Membimbing siswa secara individu untuk 

mengorganisasikan pemahamannya 
  

8 Membimbing siswa 

dalam diskusi (Talk) 

a. Membentuk kelompok secara heterogen  

3 

 

 3 

b. Menjelaskan agar tugas dikerjakan secara 

kelompok terutama bagi siswa yang suka 

bekerja sendiri 

-  

c. Menjelaskan tugas yang diberikan   

d. Mengarahkan tiap kelompok untuk berker-

jasama 
  

9 

Membimbing siswa 

menuliskan hasil 

diskusi dalam 

bentuk tulisan 

karangan deskripsi 

(Write) 

a. Mengarahkan siswa menyiapkan hasil dis-

kusi sementara yang telah ditulis pada per-

temuan sebelumnya. 

 

 

 

4 4 
b. Membagikan lembar jawaban untuk menu-

liskan hasil diskusi berupa karangan 
  

c. Menjelaskan cara pengerjaannya   

d. Mengarahkan kepada siswa untuk dikerja-

kan secara mandiri 
  

10 

Membimbing siswa 

dalam menyajikan 

hasil karangan di 

depan kelas 

a. Mengatur jalannya penyajian hasil kara-

ngan 
 

 

 

4 4 b. Mengkondisikan siswa saat pemaparan ha-

sil karangan  
  

c. Membimbing siswa untuk memberikan 

tanggapan 
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Skor minimal (k) : 12 x 0 = 0 

Skor maksimal (m) : 12 x 4 = 48 

 

Median : 
    

 
  = 24 

 

Jarak interval (i) =  
   

                     
   

 = 
    

 
  

 = 12 

 

P =  
                                            

                   
       % 

Jumlah 

skor 
Presentase Kriteria 

Tingkat 

keberhasilan  

36 s.d 48 75,00% s.d 100,0% Sangat Baik (SB) Berhasil 

24 s.d 35 50,00% s.d 72,92% Baik (B) Berhasil 

12 s.d 23 25,00% s.d 47,92 % Cukup (C) Tidak Berhasil 

0 s.d 11 00,00% s.d 22,92% Kurang (K) Tidak Berhasil 

(Widoyoko, 2013: 110) 

d. Memberikan konfirmasi hasil karangan sis-

wa yang disajikan 
  

11 
Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

a. Memberikan penguatan kepada pribadi ter-

tentu secara jelas dengan menyebutkan na-

ma siswa 

 

4 

 

4 4 

b. Memberikan penguatan kepada siswa yang 

telah menyelesaikan tugas dengan baik 
  

c. Memberikan penguatan dengan segera se-

telah muncul tingkahlaku atau respon siswa 

yang diharapkan 

  

d. Penguatan yang digunakan bervariasi tidak 

terbatas 
  

12 

 

 

Melakukan kegiatan 

penutupan 

a. Menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dilakukan bersama siswa 
 

2 

 

2 2 

b. Menuntun siswa untuk membuat rangku-

man 
- - 

c. Mendokumentasikan karangan deskripsi 

yang telah dibuat 
  

d. Memberikan pesan moral sesuai materi pe-

lajaran 
- - 

Jumlah Skor 45 
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  Semarang, 28 Maret 2015 

Observer,    Observer, 

 

  

 

Sulastri, S.Pd, M.Pd.   Muflikhatul Hidayah 

NIP. 19680429 199803 2 003    NIM. 1401411234 
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Lampiran 14 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Siklus I 

Nama Sekolah  : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan 

Kelas/Semester : IV-A/ 2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 18 Maret 2015/ Jum’at, 20 Maret 2015 

Pembelajaran  : Menulis Karangan Deskripsi 

No Nama 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II 

1 B-R 2 2 1 2 2 2 0 0 2 0 2 0 0 2 0 1 0 2 2 2 

2 I-A 2 3 3 3 3 2 0 0 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 3 3 

3 H-A-S 2 2 1 1 2 2 0 0 3 0 2 0 0 3 0 2 0 2 2 2 

4 A-F-M 3 3 2 2 4 3 0 1 4 0 4 0 0 3 0 4 0 3 3 3 

5 A-S 3 3 3 4 4 4 1 2 4 0 4 0 0 4 0 2 0 3 3 4 

6 A-R-R 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 2 0 0 4 0 1 0 4 4 4 

7 A-V-A-Z 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

8 A-F   
       

  
 

  
    

  
 

  
  

9 A-M 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

10 B-R-Z 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

11 B-A-N 3 3 2 2 3 2 1 2 4 0 4 0 0 3 0 2 0 3 3 3 

12 C-I-C 3 3 3 4 3 3 2 2 3 0 2 0 0 2 0 1 0 2 4 4 

13 C-C-R-R 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 3 0 4 4 4 

14 D-A-L 3 3 4 4 3 3 2 2 4 0 4 0 0 4 0 3 0 3 4 4 

15 D-D-S 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 3 0 4 4 4 

16 D-C-N 3 3 4 4 3 3 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

17 F-A-B 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

18 G-T-T 3 3 4 4 3 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 1 0 1 4 4 

19 G-D-Z 3 3 4 4 3 3 2 2 4 0 4 0 0 4 0 1 0 2 4 4 

20 I-E-F 2 2 1 3 2 2 0 0 3 0 2 0 0 2 0 1 0 2 2 2 

21 K-M-K-V 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 2 4 4 

22 L-P-A-P 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 2 4 4 

23 
L-R-G-

W-H 
3 3 1 1 2 2 0 0 3 0 2 0 0 4 0 2 0 3 2 2 

24 L-S 3 3 3 4 3 3 1 2 4 0 2 0 0 3 0 2 0 1 3 3 

25 L-K-F 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 1 4 4 

26 M-R-R-P 3 3 3 4 3 3 2 2 4 0 4 0 0 3 0 2 0 3 4 4 

27 
M-Z-G-

A-F 
3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 3 0 3 4 4 

28 M-A-F-A 3 3 3 4 3 3 1 2 2 0 2 0 0 2 0 2 0 3 3 4 

29 M-F-A-A 3 3 3 4 3 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 1 4 4 
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No Nama 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II 

30 M-R-B 3 3 3 4 3 3 2 2 4 0 2 0 0 3 0 1 0 1 4 4 

31 N-P-M                                         

32 N-T-W 3 3 3 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 3 0 1 0 2 4 4 

33 P-M 3 3 4 4 3 4 1 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 3 4 4 

34 P-S-N 3 3 4 4 4 4 2 1 4 0 4 0 0 4 0 4 0 3 4 4 

35 R-A-M 2 3 4 4 4 4 1 2 4 0 4 0 0 4 0 3 0 3 4 4 

36 R-S-U 3 3 4 4 4 4 2 1 4 0 3 0 0 3 0 4 0 3 4 4 

37 R-N-B 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 2 0 4 4 4 

38 
R-P-F-A-

Z 
3 3 4 4 3 4 2 1 4 0 4 0 0 4 0 4 0 3 4 4 

39 S-F-Z 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 3 0 4 0 1 4 4 

40 S-A-P-R 3 3 4 4 4 4 2 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 2 4 4 

41 S-S-G-D 3 3 3 4 2 2 0 1 3 0 3 0 0 3 0 3 0 3 2 4 

42 V-R 3 2 3 4 3 3 1 2 4 0 4 0 0 4 0 4 0 3 3 4 

43 Y-A-R 3 3 4 3 2 2 0 1 4 0 3 0 0 3 0 2 0 2 2 3 

44 Z-K-H 3 3 3 3 2 2 0 0 2 0 3 0 0 2 0 1 0 1 2 3 

45 F-U-R 3 3 4 3 3 3 0 2 4 0 4 0 0 3 0 3 0 2 2 4 

Jumlah Skor 124 129 148 159 146 147 63 72 161 0 150 0 0 150 0 120 0 114 153 162 

Rata-rata Skor 2,88 2,93 3,4 3,6 3,3 3,3 1,4 1,6 3,74 0 3,49 0 0 3,49 0 2,79 0 2,65 3,48 3,68 

Rata-rata 2.91 3,49 3,33 1,53 3,74 3,49 3,49 2,79 2,65 3,58 

Jumlah Skor 

Rata-rata 
31 

Kategori Baik 

 

Semarang, 20 Maret 2014 

Observer, 

 

Ariqiyati   
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Lampiran 15 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Siklus II 

Nama Sekolah  : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan 

Kelas/Semester : IV-A/ 2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 26 Maret 2015/ Sabtu, 28 Maret 2015 

Pembelajaran  : Menulis Karangan Deskripsi 

No Nama 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II 

1 B-R 2 2 2 3 3 2 2 3 3 0 2 0 0 2 0 2 0 3 3 3 

2 I-A 4 4 4 4 4 4 4 4 3 0 2 0 0 2 0 2 0 3 4 4 

3 H-A-S 3 3 2 2 3 3 3 2 3 0 2 0 0 2 0 2 0 3 3 4 

4 A-F-M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 3 0 0 4 0 3 0 3 4 4 

5 A-S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 3 0 0 4 0 3 0 3 4 4 

6 A-R-R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 3 0 0 4 0 3 0 4 4 4 

7 A-V-A-Z 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 3 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

8 A-F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

9 A-M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

10 B-R-Z 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

11 B-A-N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 3 4 4 

12 C-I-C 3 4 3 4 3 3 3 3 4 0 4 0 0 3 0 3 0 3 4 4 

13 C-C-R-R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

14 D-A-L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

15 D-D-S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

16 D-C-N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

17 F-A-B 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

18 G-T-T 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 3 4 4 

19 G-D-Z 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

20 I-E-F 2 3 2 3 2 3 2 3 3 0 2 0 0 2 0 4 0 2 3 3 

21 K-M-K-V 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

22 L-P-A-P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

23 L-R-G-W-H 3 2 2 4 2 2 3 2 3 0 2 0 0 2 0 3 0 3 3 3 

24 L-S 4 4 4 4 3 4 4 3 4 0 3 0 0 3 0 3 0 3 2 4 

25 L-K-F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 2 

26 M-R-R-P 4 4 4 4 3 4 4 3 4 0 3 0 0 3 0 4 0 3 4 3 

27 M-Z-G-A-F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

28 M-A-F-A 3 3 3 4 3 3 3 3 4 0 2 0 0 3 0 2 0 2 3 4 

29 M-F-A-A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

30 M-R-B 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 3 4 
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No Nama 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II 

31 N-P-M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

32 N-T-W 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 3 0 0 4 0 3 0 3 3 3 

33 P-M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

34 P-S-N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

35 R-A-M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 3 3 

36 R-S-U 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

37 R-N-B 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 3 

38 R-P-F-A-Z 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 3 3 

39 S-F-Z 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 3 

40 S-A-P-R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

41 S-S-G-D 4 4 4 4 3 3 3 3 4 0 4 0 0 4 0 3 0 4 3 4 

42 V-R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 4 4 

43 Y-A-R 4 4 3 4 3 3 3 3 4 0 2 0 0 3 0 2 0 2 3 4 

44 Z-K-H 3 3 3 2 3 3 3 3 4 0 4 0 0 4 0 4 0 4 3 3 

45 F-U-R 4 4 3 4 3 3 3 3 4 0 2 0 0 3 0 3 0 3 3 3 

Jumlah Skor 171 172 167 174 166 168 168 166 175 0 157 0 0 164 0 161 0 161 165 167 

Rata-rata Skor 3,8 3,8 3,7 3,9 3,7 3,7 3,7 3,7 3,9 0 3,5 0 0 3,6 0 3,6 0 3,6 3,7 3,7 

Rata-rata 3,82 3,78 3,69 3,71 3,89 3,49 3,64 3,58 3,58 3,69 

Jumlah Skor Rata-

rata 
36,87 

Kategori Sangat Baik 

 

Semarang, 28 Maret 2014 

Observer, 

 

Novi Milyawati 
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Lampiran 16 

Penilaian Hasil Karangan Siswa Siklus Satu 

 

No Nama 
Indikator 

Jumlah Nilai Kategori 
I II III IV V 

1 B-R 2 1 2 1 1 7 35 Tidak Tuntas 

2 I-A 3 2 1 3 4 13 65 Tidak Tuntas 

3 H-A-S 4 2 3 2 2 13 65 Tidak Tuntas 

4 A-F-M 3 3 4 4 1 15 75 Tuntas 

5 A-S 4 4 2 2 3 15 75 Tuntas 

6 A-R-R 3 4 3 3 3 16 80 Tuntas 

7 A-V-A-Z 4 4 4 3 3 18 90 Tuntas 

8 A-F - - - - - - - - 

9 A-M 4 4 4 3 3 18 90 Tuntas 

10 B-R-Z 3 4 4 4 3 18 90 Tuntas 

11 B-A-N 3 3 4 3 1 14 70 Tuntas 

12 C-I-C 3 4 3 2 3 15 75 Tuntas 

13 C-C-R-R 4 3 3 3 2 15 75 Tuntas 

14 D-A-L 4 4 4 3 4 19 95 Tuntas 

15 D-D-S 3 3 3 2 4 15 75 Tuntas 

16 D-C-N 4 4 4 2 2 16 80 Tuntas 

17 F-A-B 4 4 4 4 3 19 95 Tuntas 

18 G-T-T 3 4 1 4 3 15 75 Tuntas 

19 G-D-Z 3 4 3 4 3 17 85 Tuntas 

20 I-E-F 4 3 4 2 2 15 75 Tuntas 

21 K-M-K-V 4 4 4 4 3 19 95 Tuntas 

22 L-P-A-P 4 4 4 3 3 18 90 Tuntas 

23 L-R-G-W-H 3 3 2 3 2 13 65 Tidak Tuntas 

24 L-S 4 2 3 2 3 14 70 Tuntas 

25 L-K-F 3 4 4 4 3 18 90 Tuntas 

26 M-R-R-P 2 1 2 2 2 9 45 Tidak Tuntas 

27 M-Z-G-A-F 4 4 3 4 4 19 95 Tuntas 

28 M-A-F-A 4 4 3 3 2 16 80 Tuntas 

29 M-F-A-A 4 3 2 2 3 14 70 Tuntas 

30 M-R-B 3 4 1 3 3 14 70 Tuntas 

31 N-P-M - - - - - - - - 

32 N-T-W 3 4 3 3 3 16 80 Tuntas 

33 P-M 3 3 4 1 2 13 65 Tidak Tuntas 

34 P-S-N 3 2 3 2 2 12 60 Tidak Tuntas 



218 
 

 
 

No Nama 
Indikator 

Jumlah Nilai Kategori 
I II III IV V 

35 R-A-M 4 4 4 2 3 17 85 Tuntas 

36 R-S-U 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 

37 R-N-B 4 2 2 2 3 13 65 Tidak Tuntas 

38 R-P-F-A-Z 3 4 2 4 4 17 85 Tuntas 

39 S-F-Z 3 4 3 4 4 18 90 Tuntas 

40 S-A-P-R 4 4 4 4 3 19 95 Tuntas 

41 S-S-G-D 3 2 2 2 3 12 60 Tidak Tuntas 

42 V-R 4 2 4 4 3 17 85 Tuntas 

43 Y-A-R 3 2 3 2 2 12 60 Tidak Tuntas 

44 Z-K-H 3 3 0 3 3 12 60 Tidak Tuntas 

45 F-U-R 1 1 0 4 3 9 45 Tidak Tuntas 

 

  145 138 125 124 119 651 3255   

 

 

Rekapitulasi 

Jumlah 3255  

Rata-rata 75,7  

Tuntas 31 72,09% 

Tidak Tuntas 12 27,81% 

Nilai Terendah 35 

Nilai Tertinggi 95 

 

      Mengetahui, 

      Guru Kelas IV-A 

 

 

 

      Sulastri, S.Pd. M.Pd. 

      NIP. 19680429 199803 2 003  
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Lampoiran 17 

Penilaian Hasil Karangan Siswa Siklus II 

 

No Nama 
Indikator Jumlah 

Skor 
Nilai Kriteria 

I II III IV V 

1 B-R 2 2 3 2 2 11 55 Tidak Tuntas 

2 I-A 2 2 3 2 2 11 55 Tidak Tuntas 

3 H-A-S 2 2 3 3 2 12 60 Tidak Tuntas 

4 A-F-M 2 3 2 4 3 14 70 Tuntas 

5 A-S 4 3 3 1 3 14 70 Tuntas 

6 A-R-R 4 4 3 2 1 14 70 Tuntas 

7 A-V-A-Z 4 4 3 4 4 19 95 Tuntas 

8 A-F 4 3 3 4 2 16 80 Tuntas 

9 A-M 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 

10 B-R-Z 4 4 4 4 3 19 95 Tuntas 

11 B-A-N 3 3 3 3 3 15 75 Tuntas 

12 C-I-C 4 4 3 2 1 14 70 Tuntas 

13 C-C-R-R 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 

14 D-A-L 3 4 3 4 3 17 85 Tuntas 

15 D-D-S 4 4 4 3 2 17 85 Tuntas 

16 D-C-N 4 4 4 4 2 18 90 Tuntas 

17 F-A-B 4 4 4 3 4 19 95 Tuntas 

18 G-T-T 3 3 3 4 2 15 75 Tuntas 

19 G-D-Z 4 4 4 4 2 18 90 Tuntas 

20 I-E-F 2 2 3 2 1 10 50 Tidak Tuntas 

21 K-M-K-V 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas 

22 L-P-A-P 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas 

23 L-R-G-W-H 3 2 2 3 2 12 60 Tidak Tuntas 

24 L-S 4 4 3 1 3 15 75 Tuntas 

25 L-K-F 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas 

26 M-R-R-P 4 3 3 2 2 14 70 Tuntas 

27 M-Z-G-A-F 4 4 3 3 4 18 90 Tuntas 

28 M-A-F-A 2 2 1 2 3 10 50 Tidak Tuntas 

29 M-F-A-A 4 3 4 4 2 17 85 Tuntas 

30 M-R-B 3 3 3 3 2 14 70 Tuntas 

31 N-P-M 4 4 4 3 4 19 95 Tuntas 

32 N-T-W 3 4 3 2 2 14 70 Tuntas 

33 P-M 3 4 3 4 3 17 85 Tuntas 

34 P-S-N 4 4 3 3 2 16 80 Tuntas 
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No Nama 
Indikator Jumlah 

Skor 
Nilai Kriteria 

I II III IV V 

35 R-A-M 4 4 4 3 3 18 90 Tuntas 

36 R-S-U 4 4 3 4 3 18 90 Tuntas 

37 R-N-B 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 

38 R-P-F-A-Z 4 4 3 4 4 19 95 Tuntas 

39 S-F-Z 4 4 4 4 3 19 95 Tuntas 

40 S-A-P-R 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas 

41 S-S-G-D 4 4 3 4 2 17 85 Tuntas 

42 V-R 4 4 3 4 3 18 90 Tuntas 

43 Y-A-R 3 2 2 2 1 10 50 Tidak Tuntas 

44 Z-K-H 3 4 3 4 1 15 75 Tuntas 

45 F-U-R 3 4 3 2 1 13 65 Tidak Tuntas 

  158 157 144 141 117 717 3585 
 

 

 

Rekapitulasi 

Jumlah 3585  

Rata-rata 79,67  

Tuntas 37 82,22% 

Tidak Tuntas 8 17,78% 

Nilai Terendah 50 

Nilai Tertinggi 100 

 

      Mengetahui, 

      Guru Kelas IV-A 

 

 

 

      Sulastri, S.Pd. M.Pd. 

      NIP. 19680429 199803 2 003 
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Lampiran 18 

Hasil Nilai Sebelum Tindakan 

DAFTAR NILAI 

BAHASA INDONESIA SISWA KELAS IV-A 

SDN TAMBAKAJI 04 NGALIYAN SEMARANG 

No Nama Nilai Kriteria 

1 B-R 47 Tidak Tuntas 

2 I-A 50 Tidak Tuntas 

3 H-A-S 52 Tidak Tuntas 

4 A-F-M 60 Tidak Tuntas 

5 A-S 64 Tidak Tuntas 

6 A-R-R 56 Tidak Tuntas 

7 A-V-A-Z 72 Tuntas 

8 A-F 64 Tidak Tuntas 

9 A-M 73 Tuntas 

10 B-R-Z 82 Tuntas 

11 B-A-N 50 Tidak Tuntas 

12 C-I-C 51 Tidak Tuntas 

13 C-C-R-R 65 Tidak Tuntas 

14 D-A-L 78 Tuntas 

15 D-D-S 73 Tuntas 

16 D-C-N 75 Tuntas 

17 F-A-B 83 Tuntas 

18 G-T-T 68 Tidak Tuntas 

19 G-D-Z 80 Tuntas 

20 I-E-F 48 Tidak Tuntas 

21 K-M-K-V 87 Tuntas 

22 L-P-A-P 88 Tuntas 

23 L-R-G-W-H 55 Tidak Tuntas 

24 L-S 56 Tidak Tuntas 

25 L-K-F 85 Tuntas 

26 M-R-R-P 50 Tidak Tuntas 

27 M-Z-G-A-F 78 Tuntas 

28 M-A-F-A 68 Tidak Tuntas 
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No Nama Nilai Kriteria 

29 M-F-A-A 65 Tidak Tuntas 

30 M-R-B 50 Tidak Tuntas 

31 N-P-M 78 Tuntas 

32 N-T-W 72 Tuntas 

33 P-M 65 Tidak Tuntas 

34 P-S-N 55 Tidak Tuntas 

35 R-A-M 77 Tuntas 

36 R-S-U 75 Tuntas 

37 R-N-B 58 Tidak Tuntas 

38 R-P-F-A-Z 84 Tuntas 

39 S-F-Z 82 Tuntas 

40 S-A-P-R 85 Tuntas 

41 S-S-G-D 60 Tidak Tuntas 

42 V-R 76 Tuntas 

43 Y-A-R 48 Tidak Tuntas 

44 Z-K-H 50 Tidak Tuntas 

45 F-U-R 45 Tidak Tuntas 

Keterangan : Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 

 

Jumlah siswa  = 45 

Tuntas   = 20 (44,44%) 

Tidak Tuntas  = 25 (55,56%) 

 

 

       Mengetahui, 

Guru Kelas IV-A 

 

 

 

       Sulastri, S.Pd. M.Pd. 

       NIP. 19680429 199803 2 003 
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Lampiran 19 

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN 

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

MELALUI MODEL TTW BERBANTUAN MEDIA GRAFIS 

PADA SISWA KELAS IV-A SDN TAMBAKAJI 04 NGALIYAN 

Siklus I Pertemuan 1 

 

Ruang Kelas : IV-A 

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2015 

Subjek : Guru, siswa, proses pembelajaran 

Pukul   : Tulislah hal-hal yang terjadi pada pelaksanaan proses pembelaja- 

   ran dan aktivitas siswa pada menulis karangan deskripsi melalui  

   model TTW berbantuan media grafis pada pelajaran bahasa  

   Indonesia 

 

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran! 

a. Kegiatan Awal 

Kegitan ini diawali dengan guru mengucapkan salam. Semua siswa men-

jawab salam dari guru. guru bertanya kepada siswa, “Bagaimana kabar anak-anak 

hari ini?”. Semua siswa menjawab “Baik”. Kemudian guru meminta siswa salah 

satu siswa untuk memimpin do’a. Terdapat beberapa siswa yang tidak tertib dan 

tidak khidmat dalam berdo’a. Guru mengecek kehadiran siswa, siswa yang tidak 

masuk ada 2 orang yaitu AF dan NPM. Guru mengarahkan siswa untuk menyiap-

kan buku pelajaran bahasa Indonesia. 

Apersepsi dilakukan oleh guru dengan tanya jawab tentang bentuk tem-

pat tinggal siswa. Kemudian guru meminta 2 siswa untuk menceritakan rumahnya 

di depan kelas yaitu KMKV dan CCRR. Selanjutnya, guru mengkondisikan siswa 

untuk memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung selama pembelajaran. 
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Pada kegiatan ini, guru juga bertanya “Apakah siswa senang menulis?”, beberapa 

siswa menjawab ada yang suka menulis puisi, pantun, dan cerita. 

b. Kegiatan Inti 

Guru meminta siswa untuk mengamati gambar dan contoh karangan des-

kripsinya. Kemudian guru menjelaskan tentang membuat kalimat penjelas menge-

nai gambar yang ditampilkan. Sebagian besar siswa melaksanakan perintah yang 

diberikan oleh guru, namun terdapat bebarapa siswa yang sibuk sendiri sehingga 

guru memanggil AFM untuk meju kedepan untuk menganalisis gambar yang di-

tampilkan. Setelah itu guru memberikan penjelasan materi kepada siswa disertai 

aplikasinya berupa contoh penulisan judul yang baik kemudian siswa memberikan 

analisisnya dengan maju ke depan kelas, siswa yang maju yaitu IA, NTW, BRZ, 

dan FAB. Setelah itu, guru mengajak siswa untuk memberikan konfirmasi jawa-

ban yang telah ditulis oleh temannya. 

Guru mengarahkan siswa untuk melanjutkan kegiatan berikutnya yaitu 

membuat kalimat penjelas berdasarkan gambar yang ditampilkan secara individu. 

Guru membagikan LKS kepada siswa, kemudian memberikan petunjuk pengerja-

annya. Guru memberikan bimbingan secara individual kepada siswa yang belum 

paham dengan memberikan pertanyaan mengenai gambar yang diamati. 

Kegiatan berikutnya guru memberikan arahan untuk mendiskusikan hasil 

catatan individu dengan kelompok yang telah dibuat. Guru memberikan penjela-

san tentang kegiatan yang harus dilakukan dan petunjuk pengerjaannya. Guru 

mengkondisikan siswa ketika berkelompok. Guru memberikan bimbingan kepada 

kelompok yang masih belum paham. Setalah diskusi selesai, guru mengarahkan 

siswa untuk kembali ke tempat duduknya masing-masing. 

c. Kagiatan Akhir 

Kegiatan akhir yang dilakukan adalah guru bersama siswa membuat ke-

simpulan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian guru meminta 

siswa untuk mengumpulkan tugas yang telah dibuat sebelumnya. 
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  Semarang, 18 Maret 2015 

Observer,    Observer, 

 

 

 

Sulastri, S.Pd, M.Pd.   Muflikhatul Hidayah 

NIP. 19680429 199803 2 003    NIM. 1401411234  
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Lampiran 20 

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN 

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

MELALUI MODEL TTW BERBANTUAN MEDIA GRAFIS 

PADA SISWA KELAS IV-A SDN TAMBAKAJI 04 NGALIYAN 

Siklus I Pertemuan 2 

 

Ruang Kelas : IV-A 

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2015 

Subjek : Guru, siswa, proses pembelajaran 

Pukul   : Tulislah hal-hal yang terjadi pada pelaksanaan proses pembelaja- 

   ran dan aktivitas siswa pada menulis karangan deskripsi melalui  

   model TTW berbantuan media grafis pada pelajaran bahasa  

   Indonesia 

 

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran! 

a. Kegiatan Awal 

Kegiatan diawali dengan salam dan do’a dengan dipimpin oleh salah satu 

siswa. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dengan memberikan nomor 

punggung untuk memudahkan pengamatan/observer. Guru mengarahkan siswa 

untuk menyiapkan alat tulis yang akan digunakan. Setelah itu, guru tujuan pembe-

lajaran yang akan dicapai dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. Guru 

memberikan apersepsi kepada siswa dengan menyampikan materi yang telah di-

pelajari pada pertemuan sebelumnya. 

b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini diawali guru memberikan penjelasan tentang penulisan 

kalimat penjelas menjadi karangan deksripsi dengan cara menampilkan karangan 

deskripsi dan salah satu siswa membacakannya yaitu BR. Setelah itu, guru me-

nampilkan ilustrasi gambar yang sebelumnya ditampilkan dan membagikan petun-

juk pengerjaan tugas berikutnya. Guru menjelaskan cara pengerjaannya kepda sis-
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wa dalam menulis karangan deskripsi. Beberapa siswa bertanya mengenai hal ya-

ng belum dipahami dan guru memberikan jawabannya. 

Kegiatan selanjutnya siswa membuat karangan deskripsi secara individu-

al dengan mandiri dan tenang. Guru berkeliling kelas untuk mengecek pengerjaan 

siswa dan membimbing siswa yang belum paham. Pada kegiatan ini guru juga 

menjelaskan tentang penulisan paragraf, untuk mengingatkan siswa kembali. Sis-

wa selain menyajikan hasil karangannya saja, mereka juga menghias hasil kara-

ngan yang dibuat dengan ide yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 

Kegiatan berikutnya guru mengarahkan siswa untuk membacakan 

hasilnya di depan kelas, masih terdapat beberapa siswa yang sibuk menghias hasil 

karangannya. Siswa membacakan karangannya dengan didampingi oleh guru un-

tuk membimbing siswa yang membacakan supaya bagus tampilannya sehingga 

dapat dijadikan contoh. Beberapa siswa memberikan pertanyaan tanpa ditunjuk. 

Kemudian guru memberikan refleksi hasil bacaan yang telah dibacakan. Siswa 

mengumpulkan tugas pengerjaannya. 

c. Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir berisi penyimpulan pembelajaran yang telah dilakukan 

bersama dengan siswa. Setelah itu, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mencatat rangkuman. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan hiburan kepada 

siswa dengan bernyanyi secara bersama-sama untuk menguatkan semangat siswa 

dalam belajar. 

  Semarang, 20 Maret 2015 

Observer,    Observer, 

 

  

 

Sulastri, S.Pd, M.Pd.   Muflikhatul Hidayah 

NIP. 19680429 199803 2 003    NIM. 1401411234 
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Lampiran 21 

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN 

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

MELALUI MODEL TTW BERBANTUAN MEDIA GRAFIS 

PADA SISWA KELAS IV-A SDN TAMBAKAJI 04 NGALIYAN 

Siklus II Pertemuan 1 

 

Ruang Kelas : IV-A 

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2015 

Subjek : Guru, siswa, proses pembelajaran 

Pukul   : Tulislah hal-hal yang terjadi pada pelaksanaan proses pembelaja- 

   ran dan aktivitas siswa pada menulis karangan deskripsi melalui  

   model TTW berbantuan media grafis pada pelajaran bahasa  

   Indonesia 

 

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran! 

a. Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan salam dan guru telah menyi-

apkan pembelajaran yang akan digunakan. Sebelum berdo’a, guru mengarah kepa-

da siswa untuk berdo’a dengan tertib dan khidmat. Siswa berdo’a dengan tertib. 

Setelah itu guru memberi nomor punggung sekaligus mengecek kehadiran siswa. 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 

aktif ketika pembelajaran berlangsung. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan ini pertama yang dilakukan adalah guru menampilkan contoh 

karangan dan gambarnya. Siswa mengamati dengan tertib. Guru menjelaskan ten-

tang penggunaan ejaan yang baik dengan melibatkan siswa melalui kegiatan anali-

sis karangan deskripsi yang ditampilkan. Guru membagikan LKS kepada siswa 

untuk dikerjakan dengan dibantu oleh siswa. Guru juga menanyakan apakah siswa 

memiliki kesulitan dalam mengerjakan, ternyata sebagian besar siswa masih ku-

rang paham sehingga guru membimbing siswa melalui tanya jawab dan penjela-
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san dengan mengamati gambar yang ada di depan kelas. Guru mengajak siswa 

berdiskusi untuk memperoleh pemahaman yang baik pada setiap siswa. Pada ke-

giatan ini banyak siswa yang aktif memberikan pendapatnya tentang profil seko-

lah Tambakaji. Guru mengajak siswa bernyanyi untuk memulihkan semangat sis-

wa dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian, siswa melanjutkan menulis ke-

rangka karangan berupa kalimat penjelas tentang profil sekolah pada lembar yang 

telah disediakan. 

Guru memberikan penjelasan cara pengerjaan tugas dengan baik dan in-

dah menggunakan hiasan yang telah dibawa siswa sesuai dengan kreativitas sis-

wa. Siswa menuliskan hasil pemahaman yang telah didapat dengan tertib. Guru 

mengecek pengerjaan siswa dengan berkeliling kelas. Setelah selesai, guru mem-

bimbing siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa maju membaca-

kan hasil kerangka karangannya dengan sangat bagus. Guru juga memberikan 

konfirmasi hasil presentasi yang telah dibacakan.  

c. Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir ini guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipe-

lajari. Guru juga memberikan pujian kepada siswa terhadap hasil kerangka kara-

ngan yang sangat kreatif. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk belajar ca-

ra membuat karangan dengan baik berdasarkan tulisan kerangka karangan yang 

telah dibuat pada pertemuan ini. Guru juga memberitahu hal-hal yang harus diba-

wa pada pertemuan berikutnya. Guru bertanya kepada siswa apakah ada hal yang 

belum dipahami. Dan terakhir, siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan. 

  Semarang, 26 Maret 2015 

Observer,    Observer, 

 

  

 

Sulastri, S.Pd, M.Pd.   Muflikhatul Hidayah 

NIP. 19680429 199803 2 003    NIM. 1401411234 
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Lampiran 22 

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN 

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

MELALUI MODEL TTW BERBANTUAN MEDIA GRAFIS 

PADA SISWA KELAS IV-A SDN TAMBAKAJI 04 NGALIYAN 

Siklus II Pertemuan 1 

 

Ruang Kelas : IV-A 

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2015 

Subjek : Guru, siswa, proses pembelajaran 

Pukul   : Tulislah hal-hal yang terjadi pada pelaksanaan proses pembelaja- 

   ran dan aktivitas siswa pada menulis karangan deskripsi melalui  

   model TTW berbantuan media grafis pada pelajaran bahasa  

   Indonesia 

 

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran! 

a. Kegiatan Awal 

Kegiatan diawali dengan salam dan do’a yang dipimpin oleh salah satu 

siswa. Guru mengecek kehadiran siswa dengan bertanya kepada semua siswa. Gu-

ru meminta siswa untuk menyiapkan peralatan pembelajaran. Guru juga meng-

kondisikan siswa untuk memperhatikan guru. Guru memberikan apersepsi berupa 

menanyakan pembelajaran yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Dan 

siswa merespon jawaban guru dengan baik. Selanjutnya, guru menyampaikan tu-

juan pembelajaran yanga akan dicapai. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan ini dimulai siswa menyiapkan hasil diskusi yang telah dibuat 

pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan sedikit mengenai profil 

sekolah melalui tanya jawab, siswa merespon dengan baik pertanyaan yang dibe-

rikan oleh guru. Guru juga menyuruh siswa menyiapkan kertas bufalo untuk me-

nuliskan karangan deskripsi hasil diskusi kemarin. Siswa mengeluarkan dan me-

nyiapkan hal yang diperlukan dalam mengerjakan tugas berikutnya dengan tertib. 
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Guru membagikan petunjuk pengerjaan dengan meminta bantuan kepada 

siswa. Setelah semua siswa memperoleh petunjuk, guru menjelaskan petunjuk pe-

ngerjaannya dan siswa pun memperhatikan dengan baik arahan yang diberikan 

oleh guru. Guru membimbing siswa secara individual dengan berkeliling kelas. 

Pada saat pengerjaan tugas terdapat beberapa siswa yang kurang paham dan ber-

tanya kepada guru. sebagian besar siswa mengerjakan dengan tertip dan tenang, 

namun masih ada yang membuat gaduh atau ribut. 

Setelah pengerjaan selesai, guru memberikan arahan kepada siswa untuk 

membacakan hasil karangannya dan teman lain memberikan tanggapan atas hasil 

yang telah dibacakan. Salah satu siswa bertanya mengenai cara memberikan tang-

gapan dan guru memberikan contohnya. Guru membimbing siswa dalam menyaji-

kan karangan. Siswa sudah memiliki percaya diri yang tinggi untuk maju ke de-

pan kelas membacakan hasil karangan. Siswa yang memberikan tanggapan juga 

sudah banyak dan tanggapannya variatif yang disertai dengan alasan yang ber-

ragam. Diakhir penyampaian guru langsung memberikan umpan balik terhadap 

hasil kerja siswa dan memberikan reward berupa tepuk tangan semua siswa.   

c. Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir yang dilakukan guru bertanya kepada siswa apakah ter-

dapat hal yang belum dipahami. Guru juga mengkondisikan siswa untuk memper-

hatikan guru. Siswa mengumpulkan karangan dengan tertib kepada guru. 

  Semarang, 28 Maret 2015 

Observer,    Observer, 

 

  

 

Sulastri, S.Pd, M.Pd.   Muflikhatul Hidayah 

NIP. 19680429 199803 2 003    NIM. 1401411234 
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Lampiran 23 

LEMBAR WAWANCARA GURU PADA PROSES PEMBELAJARAN 

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

MELALUI MODEL TTW BERBANTUAN MEDIA GRAFIS 

PADA SISWA KELAS IV-A SDN TAMBAKAJI 04 NGALIYAN 

Siklus Satu 

Nama Sekolah : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan Semarang 

Nama Guru  : Sulastri S.Pd., M.Pd. 

Hari, tanggal  : Sabtu, 28 Maret 2013 

Pertanyaan  :  

1. Bagaimana pendapat ibu dengan pembelajaran menulis karangan deskripsi 

menggunakan model TTW berbantuan media grafis yang baru saja selesai 

dilaksanakan? 

Jawab: 

Pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat sudah 

terdapat perpaduan antara model TTW dengan media grafis berupa 

gambar. Penggunaan media juga dapat menarik perhatian siswa untuk 

mengikuti pembelajaran.  

2. Apakah menurut Ibu model TTW berbantuan media grafis seperti yang 

baru saja dilaksanakan dapat diterapkan pada pembelajaran menulis 

karangan deskripsi? 

Jawab: 

Cocok, karena penggunaan model TTW mampu memberikan fasilitas 

kepada siswa untu melatih bahasa secara lisan dan tulis dengan lancar. 

Kemudia media yang digunakan sesuai dengan kehidupan siswa. 

3. Apakah menurut Ibu model TTW berbantuan media grafis yang baru saja 

dilaksanakan berhasil meningkatkan keterampilan menulis karangan 

deskripsi siswa? 

Jawab: 
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Berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, model TTW 

berbantuan media grafis berupa gambar mampu meningkatkan 

keterampilan menulis karangan deskripsi. 

4. Menurut Ibu apa saja yang harus diperbaiki dari pembelajaran menulis 

karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis yang baru 

saja dilaksanakan? 

Jawab: 

Ada beberapa hal yang harus diperbaiki, yaitu media gambar tampilannya 

lebih menarik dan reward yang diberikan tidak hanya tepuk tangan dan 

pujian saja. 

5. Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran menulis karangan deskripsi 

selanjutnya? 

Jawab: 

Sarannya adalah gambar dapat ditempel pada sterofom atau diapit dengan 

bambu dan membuat reward yang membuat siswa lebih tertarik. 

Semarang, 20 Maret 2015 

Observer 

 

 

 

Sulastri, S.Pd. M.Pd. 

       NIP. 19680429 199803 2 003 
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LEMBAR WAWANCARA GURU PADA PROSES PEMBELAJARAN 

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

MELALUI MODEL TTW BERBANTUAN MEDIA GRAFIS 

PADA SISWA KELAS IV-A SDN TAMBAKAJI 04 NGALIYAN 

Siklus Dua 

Nama Sekolah : SDN Tambakaji 04 Ngaliyan Semarang 

Nama Guru  : Sulastri S.Pd., M.Pd. 

Hari, tanggal  : Sabtu, 28 Maret 2013 

Pertanyaan  :  

1. Bagaimana pendapat ibu dengan pembelajaran menulis karangan deskripsi 

menggunakan model TTW berbantuan media grafis yang baru saja selesai 

dilaksanakan? 

Jawab: 

Pembelajaran pada siklus II yang telah dilaksanakan sudah baik, karena dapat 

memadukan model TTW dengan media grafis. Pembelajaran yang baik ini telah 

berhasil meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran menulis karangan deskripsi. Selain itu, secara keseluruhan sudah 

membawa alat tulis yang diperlukan dan melaksanakan proses belajar dengan 

aktif dibandingkan siklus sebelumnya. 

2. Apakah menurut Ibu model TTW berbantuan media grafis seperti yang baru 

saja dilaksanakan dapat diterapkan pada pembelajaran menulis karangan 

deskripsi? 

Jawab: 

Sangat cocok. Karena model TTW dengan media grafis membuat siswa lenih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat memahami materi 

karangan deskripsi. Hal tersebut didukung dengan penggunaan media grafis 

berupa gambar yang menarik siswa. 

3. Apakah menurut Ibu model TTW berbantuan media grafis yang baru saja 

dilaksanakan berhasil meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 

siswa? 

Jawab: 
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Ya. Terbukti dari keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Keterampilan menulis karangan deskripsi meningkat seiring dengan 

peningkatan aktivitas siswa. Hal tersebut terlihat dari hasiil belajar dalam 

keterampilan menulis karangan deskripsi pada siklus I dan II. 

4. Menurut Ibu apa saja yang harus diperbaiki dari pembelajaran menulis 

karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis yang baru saja 

dilaksanakan? 

Jawab: 

Secara keseluruhan pembelajaran siklus II sudah berlangsung dengan amat 

baik. Karena nampak delapan siswa yang sering sibuk sendiri sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang tidak mencapai KKM. 

5. Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran menulis karangan deskripsi 

selanjutnya? 

Jawab: 

Saya menyarankan untuk kedelapan siswa yang belum mencapai KKM 

diberikan tugas pekerjaan rumah sebagai tugas remidial. 

Semarang, 28 Maret 2015 

Observer 

 

 

 

Sulastri, S.Pd. M.Pd. 

       NIP. 19680429 199803 2 003 
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Lampiran 24 

Dokumentasi Penelitian Pembelajaran Siklus I Pertemuan 1 

 

 
 

 

 

 
  
 

 

 

Gambar 1. Guru Mengkondisikan siswa sebelum 

pembelajaran dimulai 

Gambar 2. Guru menganalisis karangan deskripsi 

bersama siswa 

Gambar 3. Guru membagikan LKS 
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Gambar 4. Siswa menulis hal-hal penting tentang gambar 

rumah yang diamati (think) 

Gambar 5. Siswa berdiskusi hasil catatan dengan 

kelompoknya (talk) 

Gambar 6. Siswa mengumpulkan tugas hasil dikusi 

dengan kelompok 
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Dokumentasi Penelitian Pembelajaran Siklus I Pertemuan 2 

  

Gambar 1. Guru mengkondisikan siswa sebelum 

pembelajaran 

Gambar 2. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

Gambar 3. Siswa bertanya mengenai hal yang belum 

dipahami 
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Gambar 4. Siswa membuat karangan deskripsi berdasarkan 

hasil diskusi berupa kalimat penjelas (write) 

Gambar 5. Guru membimbing siswa dalam membuat karangan 

deskripsi secara individu 

Gambar 6. Siswa membacakan hasil karangan deskripsinya 
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Gambar 7. Menanggapi hasil karangan yang telah dibacakan 

Gambar 8. Guru memberikan refleksi dan membuat simpulan  

Gambar 9. Siswa memperhatikan kegiatan penutup yang 

dilakukan oleh guru 
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Dokumentasi Penelitian Pembelajaran Siklus II Pertemuan 1 
 

  

Gambar 1. Guru membuka pelajaran dan mengkondisikan 

siswa untuk siap mengikuti pembelajaran 

Gambar 2. Guru menjelaskan materi 

Gambar 3. Siswa mnganalisis karangan deskripsi yang 

ditampilkan 
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Gambar 5. Siswa mencatat hal-hal penting tentang gambar 

lingkungan SDN Tambakaji 04 (think) 

Gambar 4. Guru menggunakan media gambar untuk membantu 

siswa memperoleh pemahaman 

Gambar 6. Siswa membacakan hasil diskusinya (talk) 
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Gambar 7. Guru memberikan konfirmasi catatan diskusi siswa 

berupa kalimat penjelas 

Gambar 8. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan 

menutup pembelajaran 
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Dokumentasi Penelitian Pembelajaran Siklus II Pertemuan 2 

 

 

  

 

  

 

   

  

 

 

       

 

 

      

       

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Guru membuka pelajaran dan mengkondisikan siswa 

Gambar 2. Guru menjelaskan materi  

Gambar 3. Siswa membuat karangan deskripsi berdasarkan hasil 

diskusi (write)  
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  Gambar 4. Siswa membacakan hasil karangan deskripsi di depan 

kelas  

Gambar 5. Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil karangan 

temannya  

Gambar 6. Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil karangan 

siswa 
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Gambar 7. Guru memberikan rewad atau penghargaan kepada siswa yang 

aktif dalam pembelajaran 

Gambar 8. Siswa berdo’a pada akhir pembelajaran 
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Lampiran 25 
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